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Santri salafprar

dalam setiap ibadah wajib adanya niat. Karenanyz, dalam wudlu
wajib adanya niat. Lalu rzu'taridl meflyariggahnya dengan
menyatakan bahwa dia menolak / tidak setuiu iika wudlu adalah
ibadah. Berikut ini ilustrasinya:

A I Muqaddimahsu$ra

B I Muqaddimahhfira

C I Natijah

Wudlu adalahibadah

Dalam setiap ibadahwajib adarrya n:ut

Dalam wudlu wallt- adarrya nu;t

)

)

)

Mu'taidl: Saya menolak jika wudlu adalah ibadah. Mana
dalilnya?

Mularidl menuntut dalil atas dari dalit. Muqaddinah
dalil dalam hal ini adatah (A).
Sedangkan mu'6radlah, secara harfiah berarti mempertentangkan

atau membenturkan. Dan secara istilah adalah menampilkan dalil yang
memberikan kesimpulxt yzurlg merupakan naqidl (negasi) ztal dlidd
(antonim) dari kesimpulan yang dipapa*an mustadill.

Contoh:
Mastadill memaparkan argumentasi tentang bocah perempuan
yang tidak memiliki ayah dan kakek, hak perwalian nikah 

^tasflyadipegang oleh pam wali selain ayah dan kakeh seba.gaimana
halnya bocah perempuan yang memiliki ayzh ata:u kakek, dengan
sebuah'illat " sifat bocah".
Mu'taridl meflyanggahnya dengan memaparkan dalil lain, bahwa
"sifat bocah" mengharuskan perwaliao nikahnya tidak boleh
dipegang oleh saudata, sebagaimana perwalian datam pengurusan
hattarrya, dengan 'illat "keterbatasan msa kasih sayang,'88. Skema
betikut adalah ilustrasi pengertian mu'hradlah :

tt As'0d bin Umar at-Taftazani, Syorh At-Totwil'olo ot-Toudlifi,vol ll hal. 185.
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Selanjutnya, sebagaimana dipaparkan Tijuddin As-Subuki dalam
teks Jan'ul Jawfr.mi', bahwa semua bentuk i'tirfrdl atau sanggahan (yang
dikendaki dalam hal ini adalah semua bentuk gawfi.dilfi bermuara pada
bentuk rrrafi'u (secara hatfrah: penolakan). Se&ngkan meflurut lbnul
Haiib dan mayoritas ulama' pakar debaq bahrxza bentuk-bent.ak i'tirddl
bermuata pada salah satu di Lfitztl fttafl'* atau mu'6radlah. Hal ifli kzrena
tujuan mustadill dalam mengukuhkan klaimnya terwuiud dengan
keabsahan nuqaddimab L*r Layak sebagai "saksi", dan dengan
keterhindaran dm hal-hal yang bertentarrgan (nu'iridl1, agar petsaksian
rzuqaddirzah tersebut bisa efektif berlaku. Sedangkan tufuan nra'taridl
dalam meruntuhkan klaim nustadill terwuiud dengan sanggahaa aas
keabsahan dalil melalui penolakan ztus m*qaddimab ^tav melalui
pembenturan dengan dalil yang mampu membandinginya, As-Subuki dan
sebagian ulama' yang meflyaakan bahwa semua i'tiridl bermuata hanya
pada bentuk man'u saia, menegaskan bahwa padz }.:rakikatrrya., mu'hradlab
adalah menolak @*h) 'ilkt dari bedaku secara efektif untuk
memunculkan hukum.

Kemudian, bentuk pendahuluan dzn ltiridl adilab istifsir, yakni
permintaan untuk menyebutkan makna sebuah kfadh sekua. rna'taidl
menganggapnya gbarib (urirg) ataw majmal (global). Dan, pembuktian
bahwa sebuah lafadh adalah gbarib ztau ru{mal, menfadi beban tanggung
jzwab dan mu'taidl, karcna hukum keasalan adalah ketiadaan keduanya.
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Menurut sebagian pendapaq pembuktian status gltartb atau rnujmal d*i
sebuah lafadh dibebankan atas mustadill, zgar xg)mentasinya menarlg.
Dan, belpijak pada pendapat bahwa pembuktian stzrus gbarib atza mujmal
dibebankan pada rnu'taridl, dia tidak diharuskan menjelaskan sisi
kesamaan arzl.zn makna dad sebuah lafadh agat bisa, disebut mulmal,
karcna hal tersebut sulit dibuktikan. Dan seandainya mu'taridl mau
bermurah hati dengan menjelaskan sisi kesamaattnyz, maka dia cukup
mengatakan, "Hukum keasalan adalah adak adanya perbedaan di antata
sekian zrahan makna lafadh ini", meskipun dalam menangapi ini,
nustadill juga berkilah senada, "bahwa hukum keasalan adalah tidak
adanya status mtTza/'.

Dan tatkalz 5anggahan ruu'taidl telah tufitas, nustadill
menanggapinya dengan menielaskan ketiadaan status gharib dzr' nt/nal.
Yakni dengan mengatak2l bahwa lafadh yang diungkapkannyz adatzh
dhfrbir dalam makna yang dikehendaki oleh nustadill. seperti contoh
dialog bedkut:
Mustadill : \il7udlu adalsh bentuk ibadah, maka wajib adanya tiat
Mulsidl : Lafadh "wudlu' diungkapkan untuk makna ..aktivitas

kebersihaa" dan makna "pekerjaan-peke{aan yang khusus,,.
Msoadill : Haqiqat gar'ytalt dari lafadh 'h-udlu" adatah mak.a kedua

(yakni pekerjaan-pekeriaan yang khusus).
Atau, n*stadill dapat menaagapiaya dengan menjelaskan lafadh

dengan sebuah makna y,uog n*htaaal (makna yang bisa menjadi a:abart
makna lafadh tersebut secara bahasa).

Dalam sebuah pendapag bahkan nustadill boleh mengaahkan
lafadh pada maknl yang bukan m*lttamal. Hrl ini meri*rut pendapat
tersebug kxenz pada al:hirnya nsstadill berbicara dengan bahasa baru,
dan hal ini tidak tedarang, berdasarkan bahwa bahasa adztah sebuah
istilah. Contohnya zd*lah dialog betikut:

Aku melihat "asad"
Apa makna "asad'?
"Asad" adalah keledai
"Keledai" lrrkrnlah mekna yaloig nttfitonal dari lafadh ..asad,,

Id adalah istilahh sendiri
Akan tetapi pendapat ini ditolalq bahwasanya hal tetsebut akan membuka
pintu kebebasan penafskan sekehendak hati.

Jtka n**adilt mengzjukan klzim atas status dbilhir pada makna
yang dikrchendakinya hanya kearena tidak adanya status dtthbir prda
m4na lain yang tidak dikehendakinya, maka datam hal ini terdapat
perbedaan pendapat, apakah klaim nustadill tersebut dapat diterima

A
B
A
B
A
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Mnstadill
M*'taridl

M$tddill

Mt'taridl
Mutadill

Ms'taridl

Santri salafpcrr

aaukah tidak. Irbih mudahnya, perrnasalahan ini diilustrasikaa ddam
contoh dan didog berilrrt:

Lafadh A makoanya adalah B
Tidak, Iafadh A itu tn*jnal, karena bisa diaahkan pada makna
B dan juga makna C

Jika lafadh A ittt mujual, maka berarti lafadh A dengan malrna
C itu bukan makna y26g dbdbir.
Ya-
Saya sepakat teotang itu. Berarti, jika makaa C bukaa makna
yang dhibir dari lafadh A, tentu lafadh A in dhibir dalam
makn2 $.
....???

Tenang pola argumenasi ruustadill semacam mL terdapat
perbedaan pendapat dalam menyikapinya.
1. Argumentasi tersebut dapat diterima Ini karena keduanya telah

sepakat dalam hal ketiadaao status dhibir dalam makna C.Jiku lafadh
A dengan makna C bukanlah maLna dhiltir, maka andaikan lafadh B

iuga bukan merupakan makna dbAbir, teatu saia akan tetiadi status
nujnal. Dan, hukum keasdan adalah ketiadaan mujual. Sehinga
untuk menghindxi mujmal maka seharusnya makoa B adalah dbil:ir
pada lafadh A.

2. Aqgumenasi tersebut tidak dapat ditetima. Ini karena setelah w'taidl
menielaskan sisi mqfrual, maka klairn dhihir tidak betpengaruh.
Ketiadaao satus dhibirpadamakna C tidak serta merta meniscayakan
tetapnya. status dhahir pada makna B, karena bisa jadi keduaaya
sama-s,rma bukan makna dhibir. SyaiL*rul Islim Za.kariyya al-Aashfui

bahwa pendapat ini adalah yang benar, sebagaimana
diungkapkan oleh Al-Kamil ibnul HimAm dan yaag laiil8e.

+ftlr ,if F, 'rr*at W)
L#u;l;i G.ji 61ts:tjr

',ir.,)vi,!t3

5s U; slil ,1i 4F)
)6,j1a-*,*5:bty 3i\39

Di aatara qaerAdih adalah d-taqsia, yalcnt
keberadaan lafadh berkisar zrltzlz. dua hal
salah satunya tetcegah. Pendapat teryilih
menyatakan bahwa taqsiw bisa diajukan.

Tangapan atas taqsim adalah bahwa lafadh
dicetak (*t"k menuniukkan makna ysrrg
dikeheadaki) meski secara nf $ebiasaan),
atau bahwa lafadh io,t dbiltir- meski dengan
qainab - dalam makna yang dikehendaki.

s 
Syekh Al-Banani, Hasyioh'olo Syorh lom'i ol-Jawami',vol ll hal. 333.
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AT-7-AOSiM \
pawddih keenaw belas, taqsim, adalah keberadaan lafadz yang

ditampilkan dalam dNit berkutat pada dua makna atau lebih, secarz-

seimbang, dan salah satu atau di antatanya tercegah, sedang. Menurut
Syaikhul Islam, taqsim bermuara pada bentuk i:tftir bersamaan dengan

rlaff'tr/ terhadap wujud 'illat dalam salah satu kemungkinan rr,akna lafadh.
Sedangkan tanggapan yang dapat diberikan oleh ruustadill adalah

bahwa latadh tersebut dicetak untuk menunjukkan makna sebagaimana

dikehendaki nastadill, meski secara 'urf saja, sebagaimana lafadh tersebut
dicetak untuk makna tertentu secata lughat. Atau, bahwa lafadh tetsebut
adalah dhdhir dalam makna yang dikehendaki mnstadill, meski dengan
bantuan adanya qainah, sebagaimana sebuah lafadh dapat berstatus dhibir
tanpa bantuan qainah. Dalam menyatakan tanggaPan, nustadill harus
menjelaskan sisi wadl'i dan periwayatan para imarn ah)s. lughat, atau sisi

dhihir dalam makna yang dikehendakinya.
Berikut ini contoh qawidih berbentuk taqtin;

Mastadill

Mu'taidl

Mastadi//

: STudiu adalah sebuah bentuk ibadah. Maka dalam wudlu wajib
adanya niat. Sebagatmana tayammrxn.

: Wudlu adakoJanya bermakna "aktivitas kebersihan" atar)

"pekerj aan-p ekerjaan yang khusus". Makna pertama tercegah
bahwa itu adalah ibadah. Sedangkan makna kedua dapat
diterima bahwa itu adalah ibadah, akan tetapi tidak dapat
memberikan kesimpulan tentang wajibnya niat.

: Lafadh "wudlu" dengan makna haqiqat slar'!1ah adalah makna
kedua.

I)i bawah ini adalah ilustrasi skema.dari contoh di atas:
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. Contoh laine0: Istidtdl terhadap tetapflya kepemilikan bagl
pembeli dalam masa khfinr t1larat, dengan wujudoya penyebab
kepemilikan, yakrri jual beli yang dilakukan oleh ahlinya (y"k i orang yang
memenuhi syar^t melakukan jual beli) p^d^ tempatnya (yakni obyek yang
layak diperjualbelikan). Kemudian rzu'taridl menyanggah, bahwa
penyebab kepemilikan adakilanya mutlaknya jual beli (yrk+ sembarang
bentuk iual beli), atzu jwal beli yang mutlak, yang tidak ada pensyaratan di
dalamnya. Yang pertama tercegah Q<arcna tidak semua bentuk jual beli
menyebabkan adanya kepemilikan). Dan yang kedua dapat ditedma
(yakni bahwa jual beli ta.flpa adanyz pensyaratan, dapzt menyebabkan
adanyz kepemilikan), akan tetapi hal ini bukanlah pokok pembahasan
(karena pokok pembahasan adalzh jual beli di masa khfihr syarat, yakni
jual beli dengan adanya pensyalatafl opsi melanjutkao jual beli atau tidak).
Di bawah ini adalah ilustrasi skema dari contoh di atas:

e0 
Syekh Al-Banani, Hasyiah'ala Syarh Jam'i ol-lawami',vol ll hal. 333-334.
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Santri salafprarr

Contoh lainel: Mastadill meflyatakan bahwa perempuafl rzukaltaf
adzlah perempuan yang berakal, sehingga akad nikah yang dilakukannya
adalah sah, sebagaimana lelal<t. LaIu mu'taridl menyanggah, bahwa yang
dimaksud "perempuan berakal" adakalanya perempuan yafig
berpengalamart, 

^ta'u 
perempuar yang memiliki ide dan rer:.czrta bagus,

atau perempuan yaflg memiliki akal secara alamiah (yrkoi bukan orang
gila). Dua kemungkinan makna yang pertama tercegah, yakni tidak layak
diplot sebagai 'illat. Sedangkan kemungkinan makna ketiga dapat
diterima, akan tetapi argumentasi dengan makna ini tidak memadahi.
Karena perempuan yang masih bocah juga memiliki akal secara alamiab"
akan tetapi tidak sah melakukan akad nikah. Ini adalah contoh dzri tardid
(mengutatkan) sebuah lafadh dalam lebih dad dua zrahan makna. Di
bawah ini adalah ilusttasi skema dari contoh di atas:

Dbahir dai paparan teks Jam'ul Jawami' yang menyebutkan
bentuk tarrggapan yang dapatdiberikan nusiaditt tatkaLdirrrgg"L dengan
qawddilt bentuk ta7sfm, adalah bahwa zrra!":ran makna yang tercegah (al-
narznfr) bukanlah makna yang dikehendaki mustadill. Sedangkan makna
yang dikehendaki nustadill tidak dicegah oleh mu'taidl (bisa jadi drtenma/
musallarn, atau tidak dikomentari/ naskfrfl. Kesimpulan dikuatkan oleh

Ja:-Il

a,aKtt;!;.t

"'tbid.
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Al-Mahalli dalam karya yarah-nya atas Jam'al jawiniez. I(ejelasan tentarig
hal irri bisa dilihat pada contoh pettamz (tentang istidlal kewajiban niat
dalam wudlu) besetta ilusttasi skemanya.

Al-Banani menganalisis bahwa contoh kedua (tentang istidlal
kepemitkafl di masa kbrlar) dan contoh ketiga (tentang istidlal status
keabsahan akad nikah oleh perempuan dewasa) tidak selaras jika berpijak
pada dhahir penjelasan Jam'ul Jawini'dankarya syarah Al-Mahalli. Kedua
contoh itu akan sesuai jika belpijak pada bahwa rnakna yang tercegah
oleh mu'taridl addlah makna yang dikehendaki oleh nu$adill. Pendapat ini
selatas dengan penjelasan eksplisit dari Az-Zarkas'V dan p^ra
pengikutnya, serta pendapat yang dicenderungi oleh Al-Bananie3.

Selanjutnya, menurut pendapat terpilih, taqsim dapat diterapkan
sebagai qawddih, karena tidak sempurnanya dalil akibat adznya taqstm.

Yakni bahwa dengan semata-mata menawarkan atahanmakna lain selain
yang dikehendaki mustadill, istidhl yang diterapkan mustadill menjadi
tersanggah karena lafadh yang menjadi pijakan istidkl dtarrgap tidak jeias

mengarah pada yang dikehendaki. Pendapzt lain menyatakan bahwa
taqsin tidak efektif sebagai qawfrdih, karena sanggahan salah sasaran.
Yakni bahxra dalam lnqti*, man'u yang dilancarkan fflil'taidl adak
mengamh pzdaanha* makn2 yang dikehendaki oleh mustadill.

qKir Afr n cl' F
eL15 # rlt jJsjl 

"ti
i;(iq i'-';4 Ji li" {,3,;l-
>tf ii:ir '{ 3i 

"9 
\XL

tK 3:4.* p:K'jA
rK 6K 5 rri i5uj4:i
Lill i.U 'a;JltU j:
* 4"1i,3 +;5;:ir ,t;j)

< 22. t1r tt. a-
Ll-c'jr'dl 4'"d-

Selanjutnya, penolakan tidak bisa ditujukan
pada peiwayaan pendapat, akan tetapi pada
drlil, adakalanya sebelum tuntasnya ddil,
karena penolakan atas pendahuluan dari dalil
tersebu! atau setelah tufltasnya dalil. Yang
pertama (yakni saat dalil belum tuntas)
adakalanya penolakan semata, atau bersamaan
dengan sandaran pendapat. (Penolakan plus
sandaran pendapat) seperri "Karri tidak
menerima hal demikian, mengapa tidak yang
demikian saja?", atz,v 'Tni akas menjadi
demikian hanya jika demikian". Yang pertama
irri (yrlrrri saat dalil belum tuntas) dir:amakan
nuniqadlab. Jika pihak penolak menampilkan
hujiah atas klaim ketiadaan pendahuluan daiil,
maka tindakan ini adalah ghatltab (mengambil
alih posisi rnustadills, yang tidak iterima oleh
para vlama' nabaqqiq.

" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syorh lom'i ol-lowomi', vol ll hal. 334
s3 

Syekh Al-Banani, Hasyioh 'ola Syorh Jam'i al-Jawami', vol ll hal. 333-334.
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Yang kedua (yakni saat dalil telah tuntas),
i\1i #5I tt \:t +,r,lrb ,'#i.ffi;xi.,Yim T::#i.ff[#:fiii:

iA \L berpiiak'pada ketertinggalan hukumnya, makaJbit\i ,,3 ,is & h:.*;fl 
,:::;;;;\ffiffi,"H*il1.Tjii

1,Ji c )\ S,uilt *::* p:ffH:?:y#.*iH'oo'!,!i!!!!
dengan sesuatu yau;rg menafi.kan ketetapan

a* ,$ q i'i"ri'lf n,a!1t (:Pv* p*""f i5"". 
.{alil), 

maf diseiot
'iradlalt, dengan mu'taridl mengatakan, "^P^

v J# #.pl.lj:ir ;::;K'":;:tr",*1:#'ffffiffi 6X
Y e# js b-r: ',$ls
y, $*tl ,, Lxt 5-2a

#teat L#\
\:'9,4 3; f,<! q;6 e bF

'efi\ bL rLlt er;it Jt

o! 6r:ir eq :i tlt,
t# 3i b.y* it .pr

'L"i-*

ap^ yang kau katakan), tetapi menurutku
tetdapat hal yrng menafikannya". Dengan ini,
tnfl'taidl berubah posisi sebagai mustadill.

Mustadill asal yang ditolak klaimnya, waiib
melakukan pertahanan dengan menampilkan
dalil.

J'tka nu'taidl melakukan penolakan untuk yang
kedua kalinya, maka seperti halnya
permasalahan yang telah lewat, dan demikian
seterusnya (dalam penoiakan ketiga, keempat
dan seterusnya) hingga melemahkan pihak
pemapat 'illat (yakn ruustadill) iika dia dianggap
kalah dengan penolakan-penolakan; 

^t^w
meyakinkan pihak penoiak $akn nu'taidll itka
telah sampai pada sebuah fakta keniscay^ n,
atau keyakinaa yang telah masyhur.

SANGGAT{AN DENGAN nUA TUDAN YANG r-ArN
Mafl'u, sebagaimana teks Jam'ul Jaw6mi', tidak dapat meng-co'untet

tethadap petiwayatan pendapaq akan tetapi tethadap dalil dad pendapat

yang diriwayatkan. Dan, yang dikehendaki dari"nan'i' dalam teks Jan'ul
Jawinldi atas adaLah semua bentuk i'tiridl atau sanggahan, baik berupa

lilafl'u dengan pengetiannya sebagai sebuah istilah khusus dari sebentuk

sanggahan 
^t:a) 

yaflg selainnya.
Yakni, bahwa tatkala nustadill meriwayatkan bebempa pendapat

ulama', maka petiwayatafi ini tidak dapat disanggah, hingga rzustadill

menjatuhkan pilihan terhadap salah satunya danber-istidlfrl atas pendapat

yang dipilihnya tersebut. Akan tetapi sasatan darl. i'tirddl adabh dalil, baik
sebelum tuntas dan semputnanya dalil ataupuri setelahnya. Dalil yang

belum tuntas, yakni bahwa i'tiridl dtarabkan pa'da nuqaddinab dari dalil.
Kategori pertama, yakni sanggahan atas klaim sebelum

tuntasflya dalil, disebut dengan istilah mundqadlab. Terbagi dalam dua

kondisi.
1. Sanggahan dengan menyertakan sandarzn pendapat pribadi mu'taridl.
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Contoh:
- Kami tidzk menerima hat semacam ini (4, mengapa tidak

demikian (B) saja?

- Kami tidak menerima hal semacam ini (A), hukum menjadi
semacam ini Q\) hanya jika permasalahm adalah demikian QQ.

2. Sanggahan tarlpa menyetakan sandaran pendapat pribadi mu'taidl.
Contoh:
- Kami tidak menerima hal semacam ini (A).

Jika dalam proses adu argumentasi, mu'taridl menampilkzn hlu)iah
(melakukan pembuktian) atas ketiadaan maqaddimah yaflg
disanggahnya, maka hal semacam ini berara gbashab atau mengambil
alih petan mustadill, dan pzra ulama' mubaqqiq dari para pakx debat
mengabaikan tindakan ini artinya bahwa tindakan mu'taidl tersebut
tidak berhak untuk mendapatk an tzfiggz1pafi .

Kategori kedua, adalah sanggahan atas klaim setelah tuntasflya
dalil. Juga terbagi dalam dua kondisi.
1. Sanggahan atas klaim disertai dengan penolzkan @*'n) terhadap

dzH, (nuqaddinah), betdasar ad*nyz takhattuful hukmi. Ini disebut
dengan an-naqdlu al-/ndli.
Contoh:
- Klaim yang kau sebutkan adilah tidak benar,karena tertinggalnya

hukum dalam permasalahan demikian.
Disebut "/mil?'karena fokus mafi'r,t tidak tertentu. Berbeda halnya
dengan an-naqdlu at-tafsbtli, yang merupzkan man'u setelah tuntasfiya
dalil, yang berfokus padz muqaddinab tertentu.

2' Sanggahan atns klaim hukum disertai dengan penerimaan (tasbr)
terhadap daltl (muqaddinalt), dan istidl.frt dengan kesimpulan yang
menafikan tetapnya nadlfrl ftesimpulaa nustadi$. Ini disebJ
mu'hradlab.

Contoh:
- Ap, yang kau seburkan, meskipun dapatmenuniukkzfl ?tas klaim

yang kau ajukan, akan tetapi aku memiliki datil lain yang
menafikannya.

Dalam kategori nu'iradlah 'tni, mu'taidl belpindah perafl menjadi
ntastadill, dan sebaliknya, rzsstadill berubah lrrrenladt ruu'taridl.

Kemudian, dengan adanya i'tiridl, nustadill berkewajiban
memberikan tanggapan pembelaan dengzn menyertakan dalil, tidak /cukup hanya sekedar memberikan ?.ggzpun berupa penolakan '
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Qnen'u). Jik rnu'taidl mengaiukan sanggahan kedu4 rna,ka

sebagaimana proses yang lalu (pedncian sebelum dafl sesudah

tuntasnya dalil). Demikian pula jika ada siklus penolakan dan
taflggalparl y^fig ketiga, keempat dan seterusnya, hingga
terkalahkannya nustadill dengan sanggzhan-sanggahzn, a'tav

penerimaan nta'taridl jika telah sampai pada batas kesimpulan yang
bertarzf kebenaran aiscaya (dkntrfi 

^t^lt 
keyakinan yaog telah

masyhut, sehingga tak mungkin lagi mu'taddl menyanggahnya.

t#l\rj #3Jl iy .r[4}l

*i,4*iuffiL"
,#?tr-uy \3)t+

3-t-.IJr Jt! r"+jt '#,
S:* i, $r &; fr JE

tiruitt J6
ffixW &5ivt'"i

#isu-t #&

piar adalah bagian dari agallia Pendapat
ketiga, bahwa (qfidr adala}:. brg* dad agama)

tatkala menjadi satu-satrurya cara. p/ar j]uLga

b"g* dar ushul fiqh, berbeda dengan
pendapat Imam Haramain

Hukum dari naqis - berkata As-srm'6.ni -
dinyatakan bahwa 'Itu adalah aglm^ Allah",
dan tidak boleh dinyaakan bahwa "Allah
meogatakannya"

Kemudian gfiat itafardk kifqob, yaag menfadi

_f*dlo 'ain atas muitahid yang
membutuhkannya.

URAIAN PE,NUTUP
Dalam slai^n penutup ini tetdapat beberapa poin pembahasan

sebagai penghufung tentang qiyas. Secam berurutan terpapar dalam sub-
sub bab bedkut ini.

O/%SMERUPAKAI{ BAGIAN DARI AGAMA
Bahsra qiyas adalah merupakan bagian dati agama. Temasuk di

arrtara ulama' yang belpegang pada pendapat furi adalah Syaikh Abul
Jabbas%. Pendapat ini beralasan bahwa qiyas itu diperintahkan oleh Allah
melalui f,rman-Nya:

(r : ;Jr) rUa;'.ir .iri \ 5FG
'Make ambillab pel@ara4 wab ai orang-oraxglatg nempnryai pardangan"

sJalal 
as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi'vol 11 hal. 440.
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Berikut ini skema logis dad penyimpulan di atas:
Muqaddirualt sugbra : Qiyas adalah sesuatu yang dipedntahkan
Muqaddinab kubra : Sesuatu yang dipetintahkan adalah bagian dati
agatra
Nntijol, : Qiyas adaJahbagian danagasra
Dalil dari muqaddiruah sugbra tefiera sebagaimana dalam ayat di atas.
Sedangkan dalil dari kubra *dalah sebagai bedkut bahwa
agalraa zdalah setiap sesuatu yang dengannya Allah SWT ditaati. Yakni
bahwa dengan melakukan sesuatu itu, seseorang dianggap mentaati Allah
SWT.

Menurut pendapat lain, bahwa qiyas bukan merupakafl bagian
dari agana. Katena yang layak disematkan sebagai bagjan dal agama
adalah setiap sesuatu yang afrbit (tetzp) dan mustaruir ftetlanjut).
Sedangkan qiyas tidaklah demikian, karena tetkadang qiyas tidak
dibutuhkan. Sehingga, dalam hal irri qiyas tidak mustamirrmesbpun fihbit.
Pendapatffi diFedomani oleh Abui Hudzail.

Pendapat ketiga menengah-nengahi. Bahrva qiyas adalah
merupakan bagian danagama,jika merupakan satu-satunya dalil pemutus
petmasalan hukum, dikarenakan tidak ada dalil selainnya. Lain halnya jika
kebetadaan qiyas bukan satu-satunya dalil pemutus hukum, dikarenakan
masih ada dalil laifl, sehinga keberadaan qiyas tidak dibutuhkan.
Pendapat ini dipegang teguh oleh Al-Juba'ies.

O/%SMERUPAKAN BAGIAN DARI USHUL FIQH
Menurut pendapat populer, qiyas merupakan bagian dari ushul

fiqh. Imam Haramatt berbeda pendapat tentang hal ifli. Menurutnya,
karena ushul fiqh adalah dalil-dalil fiqh, semenara datil hanyalah untuk
sesuatu yang memiliki dimensi kebenaran qatlt'i ataa pasti. Sedangkan
qiyas hanya menunjukkan dimensi kebenaran dhanni atzw asumsi.
Betdasat hal irrr, Imam Haramain mengatakafl bahwa qiyas disebutkan
dalam kitab-kitab ushul fiqh katena tujuan paru pakat ushul dalam
mengukuhkan hujjahnya bergantung pada pemaparan qiyas. Alasan yang
dikemukakan Imam Haramain irri ditepis, bahwa qiyas terkadang
memiliki dimensi kebenatan qatb'i. Juga tidak benar jika dalil hznya
tetkhusus untnk sesuatu yang berdimensi qath'i saja.

es 
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi'vol ll hal. 440.
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PRODUK OTYAS MERUPAKAN AGAMA / SYARIAT ALI-AH
Abul Mudhoffar As-Sam'ini mengatakan bahvza produk qiyas, yakni

hukum da;ri naqts (obyek masalah yang diqiyaskan) boleh kita sebut
sebagai "agafiz AIIah dan Rasul-Nya" 

^tat) 
"syarl'at Allah dan Rasul-

Nyu". Akan tetapi tidak boleh kita katakan "perkataan Allah" atau
"perkzttzn Rasulullah". Katena ptoduk qiyas addah hzstl. istinbith, bukan
rasb.

HUKUM AKTryITAS OfiZlS
Bahwa aktivitas qiyas adalah fardlu kifqnb yang harus dijalankan oleh

salah seorang dari mujtahid jik, orang-orang n*qallid tengah
membutuhkannya, yakni tatlala mereka membutuhkan solusi hukum,
dan hanya qiyas jalan keluarnya. Maka dalam hal ini, salah seorang
mujtahid harus segera melakukan aktivitas +yrr untuk menjawab
kebutuhan mzsyzrakat ruuqallid. Aktivitas qiyas menjadr fardlu 'ain jlka
seorang mujtahid dihadapkan pada sebuah masalah hukum, dan dia tidak
menemukan dalil selain qiyas.

-";;VqL\i.U?,EL1., Qiyas terbagi dolan qfiu kbaf daa qflat jdli.
(-t t2-' t2-- J t;'*' J J pjas jali adalah qiyas yang dipastiLan ketiadaan

oK 3i ,Ldl ,* * g'-u.a1 ata;- ada 
- pimbeda dengan

';L *|r* ir+r ffiff#.rYfu#f' 
$sdenskan qfuar

'oA\ l;Ly, t*i ltlt .'U;-. Dikatakan (dalam sebuah pendapat), bahwa
' \7- J ('-' "-:' qrlar jali adalah qiyas ini (qiyas yang rliFastikan

t*t ,yo; t?d e?g$ f:lSry ,!:To;u,' dan' qv,s - v""g ada

orr-et ertlrt- &.ir lT'';;:, ^;;,#\TffiY;;trr^*^fr);
2.,1i, ,.A ,. widlih berada di antlra keduanya. Dan
'J.j) \t WU dikatakan (dalam pendapat lain) bahwa qUarJali

adalah qfias aakwi, qfias wddlib adalah
ruwdwi, dar qfiat kltaf adalah qfias adwan.

Dan, qiyas dalam makna asal adalah
menghimpun kesamaan dengan mengabaikan
pembeda.

qdas

-€ u ll.iStt ,j"vs q
Qiyas 'illat adalah qiyas yang diielaska5r secara
tersurat keberadaan Slkt-nya. Dan qfiu daldlah

adalah qiyas yang dihimpun di dalamnya hal'rg*oli 
w:\*'.ffir"ffi:#" ffffiff dari'itt^t' laru

* , ,- u {ujr .;WJ--, tlJ v

& a. .";all\3

.tdr &&l

io

,j^'Yl
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PEMBAGIAN OTYAS
A. Berdasar kuat lemahny, qry"s : qiyas jaliy, qiyas khafiy dan

qiyas widlih
Berdasat kuat lemahnya, qiyas tetbagi menjadi qfuas jnlA dan qfias

khrrtJ. Q0^ jalfo dtdefinsikan dengan salah satu dad dua pengerian
betikut:
7. Qiy^ yartg dapat diFastikan tidak adanya finq @embeda znt*a asbl

dan far'u). Yakni, faktot pembeda dapat dipastikan te:i:abaikan.
Maksudnya, faktor pembeda dapat dipastikan tidak akzrt
mempengaruhi terhadap kesamaan hukum arttata. arbl dznfar'u.
Contoh:
Peng-qiyasan budak perempuan terhadap budak laki-laki dalam
ketentuan hukum tirLJ"h. SirAJab adala.h menialarnya status
kemerdekaan budak akibat pemerdekaan oleh salah satu pemiliknya.
Kejelasannya adalah sebagai berikut Seorang budak dimiliki oleh dua
orang (misalnya, aau lebih) dalam sebuah persekuan kepemilikan.
Tatkala salah seorang pemiliknya (misalkan A) memerdekakannya,
sedangkan pemilik yang lain (misalkan B) tidak memerdekakanrny^,
maka si budak merdeka sebatas kadar kepemilikan A yang
memerdekakannya.. Adapun sisanya (y"kri kadar kepemilikan B yang
tidak memerdeLaLannya) tidak ikut merdeka. Akan tetapi iika A
adalah orang kaya $raknmemiliki harra sekadar uaflg yang bisa untuk
menebus hzrga dari sisa kepemilikan atas budak yang dimiliki B),
maka A wajib menebusnya dad B dan si budak merdeLa secara
penuh. Dan hak kewatisan pali'adapada A. Ketentuan ini tercantum
dalam sebuah hadis yang secata. tekstual menggunakan rcdaksi ,abd

(budak laki-laki), Kemudian, budak perempuao (arzafi, ketentuan
hukumnya disamakan. Faktot pembeda berupa ienis kelamin antetra.
lakiJaki dan perempuan, dipastikan tidak mempengaruhi terhadap
kesamaan hukum di antara keduanya dalam ketentuan sirfoab.

2. Qty . yang keberadnnfiiq-tya memiliki peluang kemungkinanyzng
lemah. Artinya, keberadaan faktor pembeda zrLtata arhl danfar'ukecrl
kemungkinan mempengaruhi kesamaan hukum antatz ashl danfar'u.
Contoh:

'Peng-qiyasan hewan ternak yang buta terhadap hewan temak yang
kabur pandangan matafly4 dalam hal'ketidakabsahan sebagai hewan
kurban.
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Sedangkan qfias kbafil adalah qiyas yang bukan kategori qlyas ja@.
Yakni qiyas yang pengaruh hukum oleh faktor pembeda di dalamnya
memiliki peluang kemungkinan yang kuat.
Contoh: peng-qiyasan pembunuhan dengan benda berat tethadap
pembunuhan dengan benda tajam, dalam hal kevrajibxt qisbasb.Imam
Abu Hanifah menyatakan bahwa tidak ada qishash dalam pembunuhan
dengan benda bemt.

Tentang pengertian q0^ jnl| dan qfuar klrnrtJ, tet&pat alternatif
pendapat yang lain. Di antannya sebagai berikut
- QE^lolrl diartikan sebagaimana pengertian pada pendapat terdahulu,

yakni qiyas ytng dapat dipastikan tidak adanya -frriq; at o qiyas yang
keberadaan firiq-nyz memiliki peluang kemungkinan yang lemah.
Sedangkan qbat khd.fJ adalah qfias gabah. Pendapat ini menambahkan
bentuk qiyas yang lain, yakni qfiat widlifi, yakni qiyas yang berada di
Lntara qEasjalE dan qfuas kbrrtJ.

- 90^ lolfu adaJah qiya aulawfi, seperti peng-qiyasan pemukulan orang
tua terhadap perkatzan kotor (tofrJh grl^ widlih adalah qfuas musiwi,
seperti peng-qiyasan pembakatan hata anak yatim terhadap
memakan harta mereka; Sedaflgkan qil^ khnfl adatah qfias adwan,
seperti peng-qiyasan apel terhadap gandum burr dalam status ibaai

Betdasatkan versi pendap at pertzrml, pengertian qilas jol| mencakup
pada qfias aul.4wi darr nusiui.

B. Berdasarkan 'illat : qiyas 'illat, qiyas daldlah dan qiyas .ff
. mahal ashl
Selaniutnya, berdasarkan 'illat-nyt, +y"r terbagr dalam tiga kategori,

yzkn qfias 'illat^ qfias dalikh dan qfras f na'nal ashl. Karcna, dalam qiyas
tdakalanyz disebutkan j6ni' (pemercatu) atau disebutkan itglt6' alfiiq
(pengabaian firiq/pembeda). Yang kedua disebut qryos "fr ma'nal ashl.
Sedang yang pertama, j*a jdai' yang disebutlan zdilah 'illat, rrrakr- '1fri

disebut qfras 'illat Atau jtka jini'y^g disebutkan adalah hal-hat sebagai
bedkut secara berurutan: kelaziman fteniscayaaa) da:i 'illat, atau damFak
dalj ?llat, atau hukum daij 'illat, maka ini disebut qfias daliktt Bedkut ini
penielasannya:
1. Qiyas'illat

80^ 'illat 
^dzla.h 

qiyas yang disebutkan keberadaan lth*nya.
Maksudnya, bahwa yang bertindak sebagai jfrmi' dalam qiyas tersebut
adaiah 'ilktitu sflrdiri, bukarr kelaziman 'illat, dampak, atau hukumnya.
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Contoh:
*Nabidq (minuman dad perasan selain anggur) itu haram, sebagaimana

kltarnr (minuman dari perasan aflgut), katena memabukkan"
Dalam ungkapan di atas, disebutkan 'illatrtya secara eksplisit, yakni
unskaoan "memabukkafi".o

2. Qlyas daldlah

Q0^ daldkb adalah qiyas yang di dalamnya disebutkan salah satu dad
beberapa hal berikut secara berurutan: keLaztn*n (keniscayaan) 'illat, atau

dampaknya, atau hukumnya.

Contoh qiry s d aI dI ah y ang dis ebtutkan kelazirnan ciII a c
"Nabidq itu hatam, sebagaimana kltanr, dengan jini' berupa adaaya
atofrta. menvengat"
Tllat dilzm qiyas di atzs zdalah "memabukkan". Akq,n tetapi dalam

ungkapan di atas, 'illat tercebut tidak disebutkan secata eksplisit. Yang
disebutkan justru sesuatu yang menjadi kelaziman dari 'illat, sebagijfrai'-
nva, vakni ungkapan "afoma menvengat". Aroma menyengat adalah

J ) J O r ....'..-....,-...-

kelaziman atau keniscay afl dari "memabukkart''. I{arena setiap minuman
memabukkan pastilah memiliki arorna menyengat.

Contoh oiuas dahlahvang disebutkan kelazirnzn fllat
"Pembunuhan dengan benda bemt mengharuskan tdanya qisbdtb,

sebagaimana pembunuhan dengan benda tajam, dengan jdni' berapa
dosa".
lllat dalam qiyas di atas adalah "pembunuhan dengan kesengajaan dan
kesewenang-wenangan". Akan tetapi dalam ungkapan di atas, 'illat
tersebut tidak disebutkan secara eksplisit Yang disebutkan iustru sesuatu

yang menjadi dampak dari 'illat, sebzgu jini'-rry4 yakni ungkapan

"do.Sa". Dosa adalah dampak dari "pembunuhan dengan kesengajaan dan
kes ewenang-wen z-trgafr" .

Contoh oivas daldlahvans disebutkan hrtilrurn rillat

''langar beberapa orarlg harus dipotong akibat meteka memotong
tzrrtgart satu orarig, sebzgaimana beberapa orang harus dibunuh akibat
mereka membunuh satu orang, dengan jimi'berupa adanya kewajiban

dgsf atas mereka, tz*ala hal tetsebut dilatskan tartPe- 1lrlsur

kesengajaan.l'
Illat dalar:r, qiyas di atas zdalah "tindakan pemotongan" untuk kasus

pertama @oqi\ dan "tindakan pembunuhan" untuk kasus kedua Qrtaqis
'alaib). Akan tetapi dalam ungkapan di atas, 'illatterceb,x tidak disebutkan
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secara eksplisit. Yang disebutkan justru sesuatu yang menjadi hukum dari
'il/at- sebayai iimi'-nva- vakni unskaDan "kewzilban diyaf'. Kewaiiban
diyat adalah hukum dari "tindakan pemotongan" ata.o "tindakan
pembunuhan" yang keduanya tanpa disertai unsur kesengajaan.

Disebut qiyas dalilah, karena sesuatu yang disebutkan dalam qiyas
irr.i sebagai jimi', meski bukan berupa 'i//at, akan tetapi dapat
menunjukkan pada'illat.

3. Qiyas frma'nal ashl
Qb^ _fr ma'nal ashl adalah menghimpun ashl dan far'u dengan

meniadakan fdriq. Dinzmakan demikian karena far'a daJam qiyas ini tak
ubahnya seperti as h /, karena kenadaan firiq d1 aflt^r^ keduanyae6. Qiyas in
juga dinamakan qfuas jalfu, atau ilghi' al-fdiq.
Contoh:
Kencing di wadah, lalu menuangkannya dalam att yang diam; Ini
diqiyaskan terhadap kencing di air yang diam, dalam ha1 sama-sama
merupakan hal yang terlarung. Tentang kencing di air yang diam, hadis
Rasulnllah menjelaskan pelatangan hal ini, sebagaimana hadis i'wzyzt
Muslim dari Jabk ta. Sedangkan kencing di wadah lalu menuangkannya
dalam 

^tr 
yang diam, memiJiki dampak yang tak beda, sehinga dzlzm

hukumnya juga sama-szma teilaung.

txr

'u Dalarn Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar dlsebutkan, penamaan dalam
qiyas ini adalah sebuah istilah. Akan tetapi, ada baiknya mengkaji makna ungkapan ini
sebelum dijadikan sebagai nama, agar tampak adanya keserasian. Kata sandang "fl'
bermakna sobabiyyoh, dan lafadh "mo'na" merujuk pada arti hikmah. Sehingga al-qiyds fi
ma'nal oshl artinya adalah qiyas yang disebabkan oleh adanya hikmah dari ashl yang ada
pada for'u. Karena keberadaan hikmah dalam for'u menimbulkan dugaan keberadaan ?7/ot

di dalamnya. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol ll hal. 381
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KITAB KtrLIMA; PENGGALIAN DALIL

Jv:*yt 9_,_rrtrl+t{lt

at;l'f; A;.,{) ,ps'*S

0#!r ,trl;I ,;tv i.,

,Ur! ftLt itirl tKt

Istidlil adalah dalil yang bukan berupa xasb,

bukan ijma', dan bukan pula qiyas. Maka di
amtzrra yang termasuk dalam kategori istidkl
adalah qfias iqtirixi, qflas istitsni'i, qjar 'aks,

dan perk^taan kia *dalil yang ada

Begitu pula, (tamasuk dalam irtidb|
ketiadaan hukum karena ketiadaan sumber

,.r33r jV: 61{d'r!,

s-H. ;ri,# J;nr vs ::::"ffiYHJ"ffi' **#n #H
,rrr; p.rK d- 4r! rK ffi1Xr.:il'#,T-# T:#tr#' ffii
,F.i' ;t # zfrl{r. a diperdebatkan tetaplah dalam keasalannya.

q3i:;'"'€Ll qF $;U P.:".s"iblT (drlil), seperti perkataan kita

;utr .fus rj i.y, ut rfi'"*,yH,ffi-Hr# ;:trJlffi
, . (i, .f . a r, i v \.t. terhadap orangy^nglupa. Dan, tidak ada dalil

J"o \t )t JP)Y r,.I'lJ) U setelah diteliti, atau berdasarkan keasalan"

)i o4*At t) |li rg l.',?L*o'1,,n$;***r_{'%:*ffi
G)\+ Y,5lI + :i i;Uif penyebab (n*qtadli), atau penghalarg(nixi),

Y', atau tidak ditemukan syatat"; berbeda dengan

-S)i) pendapat mayoritas ulama'.

Bab ini membahas tentang dalil-dalil yang keberadaannya
nukhnkf fb atau masih diperdebatkan di kalangan ulama. Disebut juga
dengan istidhl, karena dalil-dalil yang dibahas dalam bab ini digunakan
oleh seomng alim (yakni muitahid) dengan cxa istidl&l, dan tidak memiliki
dalil yang qath'i, tidak pula disepakati oleh semua ulama. Teks Jambl
Jawfrmi'menjeiaskan pengertian istidfil dengan ungkapan bedkut : "Dalil
yang bukan nasb (Al-Qwr'an dan as-Sunnah), bukan iima'dan bukan qiyas
(yrkti $yas gar'i, bukan qiyx rnantbiq/r)". Hal-hal yang tefinasuk dalam
kategori istidkl adalah sebagai bedkut
1. Qiyas iqtfufiniydan qiyas.fsti*n6-iy

Dua bentuk qiyas ini adala}. metupakan qfuar mantbiq\. 90*
nantbiq! adalah ucapan yalrg tersusun dari peflTyatzrail-petr:,yataafr, yarug
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jik diakui kebenatannya, . pastilah dengan sendidnya akz-fl

berkonsekwensi pada ucaparl yang lain (yakni kesimpulan). Sesuatu yang
menjadi konsekwensi (aLk{m) tersebut $rk i nafiah ataa naqidl-nya), jika
disebutkan dalam qiyas secara fa'li (tekstual, eksplisit), maka drsebwt qfias
isti*n6-fu. Dan j:Jrl" penyebutannya hanyz sec ta. quwwah (makna
kandungan, implisit) saja maka disebut qryas tqtirdnE

Contoh ,YAD ralLAA,rrU

Muqaddimah 1
'Sili;.KJ- ,-i v

Setiap nabidz adalah sesuatu vans memabukkan

Muqaddimah 2 'rvs;,gl
Dan setiaD sesuatu yang memabtrkkan itu haram

Natijah
7t;:;.K
|J ") 

v

Seiao rabtdzitu haram

Bentuk qiyas ini dinamakan qfias iqtirfrnfo karena berbarengannya
semua komponennya. Yakni, bahwa komponen-komponen dalam
qiyas, mulai ntuqaddinah- hiagga naSab, semuanya
betsambung taflpa. dipisah oleh h:uruf istitsni'.

Contoh

Contoh 7Stt ts n 6 -iy (y ans disebutkaf, a a ti i ah-ny

Muqaddimah 1

I lit, nobtdzitu 
^rm^bukkafl. 

maka nabillzitu haram

Muqaddimah2 :5:'1'^1tj
Akan teaBi nabidz itw memabukkan

Nruirh *wR
Maka rabirlritu haram

istitsn i-iy (yang disebutkn aagIdl dari natiiabnya
Muqaddimah

1,

*-rer:)? +\
Itka nabhdz itrlmubah, maka rubfulz iatidak memabuLtan I

Muqaddimah
2

1i-*'\5J
Akan teapi rabidz i* memabukkan

Nrt irh
l-=qA._-I

UrkuuAtaz'rtuna^Xmubah I

LV# ><a[! C-'#
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Bentuk qiyas ini dinamakan qiyas istitsnt'lr karcna terdapat huruf

*titsni'(*tok pengecualian) yakni lafadh 16) 6.rmakna "akan

tetapf).

2. Qiyas 'zl<s
Yakni peneaPan 'ak-s (tebalikan) dari hukum sesuatu pada

sesamfirya, karena saling betkebalikan dalam 'illat-nya. Tentang
keabsahan beilstidlil dengan qilat 'aks ini, di kalangan ashhdb Syafilyyah
terdapat d.ua w@ab, sebagaimana diungkapkan Syaikh Abu Ishaq asy-

Syutazi dalam kttab A7-Mulakltklasb.Dalam kitabnya yang lain, yaknA/-
Multad$yab, behus. menyatakan bahwa qiyas 'aks sah digunakan untuk
ber-istidtil.Imam Asy-Syaf i juga menggunakznnya dalam banyak kasus

permasalahan.
Sebagaiman^ papafifl terdahulu, dalam hadis d''uzayat Muslim, bahwa

seorang shahabat bertarrya, "Apakah seseorarrg yaog memenuhi
syahwatnya (dalam sesuatu yang halal) bisa mendapatkan pahala?" Rasul

menjawab, 'Bagaimana meflurut kalian, andaikan oraog itu meletakkao
syahwatnya dalam sesuatu yang hatam, bukankah dia mendapatkan

dosa?" Betdasatkan hadis di atzs, jika seseorang menyalurkan syahwatnya

dalam sesuatu yang hatam akan mendzpa*zn dosa, tentu saja sebaliknya,
takala" dia menyalutkan syahrratnya dalam sesuatu yang halal, pastilah
juga akan mendapatkan prhula

Contoh lain adalah istidklyangdryuoakan Allah dalalo firrnan-Nya:

(,rr :,tJt) n56y*t *\)JLJ itt1-A e.iSg iS
Seandairya Al-pur'an itu beraral dari ii xlain Allab, pastilah maeka

akan menemui di dalamrlape#entangmlattgbaryak (pS. An'Nisa': 82)

Yakni, tz*ala di dalam Al-Qur'an tidak terdapat petteotangan, m*kzhal
ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an itu berasal dati sisi Allah.

3. AI-BAqiy
Penamaan "al-biqfil'unruk bentuk i$idhlifi diungkapkan oleh Imam

As-Suyirthi dalam Al-Kaukabus Sdtbil. Bentuk istidbl dimaksud zdalah
ungkapan bedkut 'Dalil menunjukkan demikian. Akan tetapi tidak
demikian dalam kasus tertentu karena alasan tertentu. Alasan tertentu ini
tidak tetdap*t dalam kasus yang diperdebatkan. Katenanya, kasus

dipetdebatkan ioi tetap dalam hukum semula sebagaimana

menunjukkaflnya".

l Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol ll hal. 444
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Contoh: Dalil menunfukkan bahura perempuafl tidak boleh menikah
secara mutlak @aik menikahkan dirinya seodiri, ataupun dinikahkan oleh
walinya). Katena dengan menikah, seoraflg perempuan dianggap
merendahLan dirinya, yakni dengan menawafkan dirinya untuk dijima'
oleh lelaki yzngakafl menjadi suaminya, dan "tawaran-tawarzirt" Iainnya.
Akar tetapi ketidakbolehan ini tidak bedaku dalam kasus perempuan
yang dinikahkan oleh walinya, dengan alasan bahwa sarlg wali memiliki
akal sempurna untuk mempertimbangkan kemaslahatan pada diri
perempuan asuhannya untuk dia nikahkan. Alasan ini tidak ditemukan
dalam kasus yang diperdebatkan, yakni perempuan yang menikahkan
dirinya sendiri. Katena. ketetbatasan akal petempuan untuk menimbang
kemaslahatan dirinya dalam menikah. Karenanya, perempuan
menikahkan dirinya sendki, tetap dalam hukumnya semula sebagaimana
ditunjukkan dalil, yakni tidak boleh.

4. Ketiadaan hukum karena ketiadaan dalil
Setelah bettpaya maksimal dalam melakukan penelitian, mujtahid

tidak menjumpai dalil. Tidak diiumpainya dalil yang menyintkan dugaan
ketiadaan drlil iil" adalah petunjuk aas ketiadaan hukum. Pendapat
semacam ini betbeda dengan pendapat mayoritas ulama' y^t:rg
menyatakan bah.ra tidak diiumpainya dalil tidak begitu saja
menyimpulkan ketiadaan wuiud daliL

Contoh ittiilil semacam ini adalah seperti ungkapaa berikut "Sebuah
bukun mengbarutkan ndrrAn dalil, jikd tidak, naka sama ltalnla dengan

nemberikaa beban taklf kPod" orang lupa. Sementar4 tiddk ada dalil -yang
nendasari hukum yng kau klain, setelah diteliti, atal berdasar kuinp*kn
bakurz keasalan"

5. Sekedat ucapan: 3'ada muqtadli, maka ada hukum"
Muqtadlt, secara mudah dialihbahasakan dengan "penyebab". Jik"

seseorang beratgumentasi tentang status hukum sesuatu dengan sekadar
mengatakan bahwa zda muqtadff, atau ada uini' (pen$talang), atau tidak
adz syasat, maka menurut teks Jaru'al Jawimi', ucapan ini telah cukup
sebagai bahan argumentasi atas aida atau tidak adanya hukum. Ada
nuqtadli, rnaka zda hukum; ada mini', maka tidak ada hukum; aau tidak
ada syanq maka tidak ada hukum; t^f,pz. menjelaskan dalil yang mafiL
yang menjadi ruaqtadlf, }.:ral zpa yang menjadi ru6ni', Ltz;u syurat 

^pa 
y^flg

tidak teqpenuhi. Pendapat ini bertenaflgan dengan pendapat mayoritas
ulama', sebagaimana, juga direkomendasikan oleh Syaikh Zakriyya .Ll-
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Anshiri dalam Ghaytul vatbilf . Mayoritas ulama'berpandangan bahwa
ucapafl di atas bukanlah dalil, akan tetapi klaim dalil. Akan bisa meniadi
datil jika pemaparnya menjelaskan bentuk ruuqtadli yaflg rnzna, atzrt)
bentuk rni.ni' yang bagaim^fra, atzl- syarat rnm:u, yang tidak telpenuhi.
Tentang nuqtadli dan mdni', harus dibuktikan *i"d keberadaannya,
sedangkan tefltang sy^rat, tidak pedu pembuktian ketiadaannya, kzrena
telah bemesuaian dengan hukum keasalan (yakni bahwa hukum asal
adalah tidak adanya sesuatu).

'|-Yl, ,\j!;;y-lt xftX, Permasalahan : rstiqri' bil jua! 'rlrl k.lli,

7.' dr k- rt ".1r, * Fffiffi;!ffi"ffi: H*::;;;:Xr
, e.. .E. ,,-, tamru (semparna), yakni atas keseluruhan kecuali

Lfr\ t-,* .fr ..FU ffi;;;T#J#"#;;:'H;r" qatb,
1, 11. ,i ;?'\i, .z^ o- u", meriurut mayodtas ulama'. Atau jika berupa
wsv 1t f )t -u9 t*a) i$iqri' yang naqirb fturang, tidak r.-po*r;,

ff .+v*t f:\ ei ffi;:'*#"'jfffri;."y1::,ffiy, nX

ytutU #f ;flt ,ilS dinrrr,'akan ilbal$t fardi ut ,gbt"o (menyamakan
satu denEan kebanyakan)

TENTANG ^rSZrQR{'
Istiqri' adalah pengamatan atas unit-unit permasalahan secara

khusus, kemudian menetapkan kesimpulannya pada permasalahan secafa
umum atau keseluruhart. Istiqr6'serupa dengan metode beqpikir secara
induktif.
Contoh sederhana:

Jik, "Zdd", "Umai' dan uBakaf' adililt jn<,il Ltaw unit-unit
permasalahan khusus dari kul@ atau permasalahan umum yang berupa
"santri Ponpes Al-Barokah", maka pola belpikir model istiqr6' adalah
sebagai berikut:
- Zatd mendapatkan nilai ulangan 100
- Umar mendapatkan nilai ulangan 100
- Bakar mendapatkan nilai ulaogan 100
Dari hasil pengamatan pada zxd, Umar dan Bakar ini, kemudian
disimpulkan:
"Bahwa Santri Ponpes al-Barokah mendapatkan nilai ulangan bagus,,

2 
Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 502.
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Istiqri'terbagi dalam dua bagian, istiqrfr' t6rum (sempurna) dan
istiqr6' niqish fturang tidak sempurna). Istiqrd' timn, berarti bahwa
peflgamatan atau penelitian dilakukan pada semua urut / juq'E di bawah
cakupan kullfu. Dalam konteks contoh di atas, penelitian dilakukan pada
semua anak yang meniadi santri Ponpes Al-Barokah. Sedangkan dalam
istiqrfr' nfrqisb, obyek pengamatan hanya sampel tidak keseluruhan santri
Ponpes Al-Barokah.

Dalam konteks istidlfrl dalam ushul frqh, istiqr6' timm adalah
pergamatan pada semua ju<'il di bawah cakupan kullly kecuali
permasalahan yang sedang diperdebatkan. Istiqr6' tdnm iti, menurut
mayoritas ulama', merupakan dalil yang qotb'\. Pendapat lain rnenyatakan
bahwa istiqrfr' tfrrum brtkznlah dalil qath'fit, Larena ada kemungkinan
permasalahafl yzr:rg diperdebatkan tersebut berbeda dengan
permasalahan lain yang menja& jn<'fi dali krlfr, meski kemungkinarny
kecil. Pendapat pertama menyanggah, bahwa aa kecil ini sama
hdnya dengan tidak ada. Kztena kemungkinan-kemungkinan aqlfutah
tidak menc acz:*lan teoi 6d!-yaf .

Sedangkan istiqrfr' nhqislt berarti bahwa peogamatan Lta:u
penelitian dilakukan pada kebanyakan unit / j,t<'A di bawah cakupan
klllr, yang bukan merupakan permasalahafl yarrg sedang diperdebatkan.
Istiqr6'niqisb ini merupakan dal[ dbann!, karena ada kemungkinan bahwa
j*<'0 yang tidak meniadi obyek pengamatan memiliki hukum berbeda.
Istiqr6'nfrqislt iri i"g. dinamakan ilbi.qulfardi bil agbbb.

,3\;^r*t t5jEG JE 'ij'\-I
: Lllama' di kalangan

: Istishbib (tebedanfutan) ztas

pt 3ipur : -.$ir piar ii6$., W,brf\?,"fin;: .Gl' datangnya pengubalr, dan ist*bhAb a;tr;s

aar is ys j-"at * Jy ]iffILlffi-*;5tffiT5,offf;ffi
Za t , .i braiialt secara mutlak- Dikatakan_ (dalam
42,>. 4& sc>,'J 4t.5 ,lL seLuah pendapat) bahwa *tithhAb ,aa*t' '2' 'J 'J' "r' tr hujjah daam- ad-daf*, bukan ar-rafu.
o.art < | t4tr .- 1 -. rl.rvt Dikatakan (dalam pendapat lain) bahwa

djt o;r €*' ..3- tlP-s w;ot *firhbhb adalah hujfah dengan syarat tidak

b\8,-r)t; * Jr L-;\ kJ'm*W{#i;:?"ffiffi
irtisbhib adalah Li.ujiah dengan syant tidak

'Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah at-'Athar, vol ll hal. 386
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k q)\n -bu6 k: \te
3;aH#r! sp;ri:u
tilii '4 # ,v a.e3

,*rs t *u 36 u*ts
:'.ar tJ jl &'{t yF"

i* .i! ii\:;et,

q\r,L*\.'

c$r k

.;,r5 -;L oKi

-u' i'jr n\;i 4\;;i"l
'ni & j-* As ,#s *u

d-.\5

si ;irS y--i*Lst: OA
&+t'jr;

"i 
e4,+E,' ; 

"ll 
(ti s 5 Maka diketahui lf*, irtisbhab 

.adalahfia#+r;,' ',)t "oro; ,;'ffir"T:H[ "fx;",T:iff, ffi

(dalam sebuah pendapat): dbibir yang gbilih
yang merpiliki sebab, agar terkect alilraa
permasalahan air kencing yang jatuh di air
yang banyak, lalu air tersebut ditemukan
berubah, dan dimungkinkan perubahan itu
karena air kencing. Pendapat yang benqf,
adalah gugumya hukum asal jika dekat
masanya (deagan ketiadaan perubahan), dan
betpegangan pada hukum asal jika jauh
masarya (dengan ketiadaan perubahan).

Ittislthib terhadap keadaat ijma' dalam
permasalahan kbi$ O*g diperdebatlan),
tidak dapat dijadikan hujfalt,berbeda dengan
pendapat Al-Muzani, Ash-Shairafi, Ibnu
Suraij dan Af-Amidi.

tidak tetap pada masa kemarin, maka
pastilah sesuatu itu tidak teap. Dan i$isbhib
pada lnar1 kemarin berkonsekwensi bahwa
sesuatu itu pada saat sekarang tidaklah
teap. Dan kenyataannya, tidak demikian.
Maka penalaran ini menunjukkan bahwa
sesuatu itu adalah tetap"

&i'
!}- a\h)l

Jr;
rjd+

gliilJ of;(if ..t- $-;31 d,gl f- ,.oi.ii masa pertamaokarcnaketiadaan hal

;A) fu; 
yang layak untuk mengubahnya.

-!', -L '

,J,rsI d_ )'A )3\t a'i# \xi #:r ;.#T xr*,"T'Tffx
i 1 * J4 r;s ':;fu disebut istishhnb na4tfrb. Terkadang

/f qu i;ir e.rrrr ;aa ffifffri3**-r',"#ffi,,i'mm

TENTANG ^TSZSHTtr{B
Istithhhb secara bahasa berarti tltalab al-musbhbabab (tuntutan

untuk bersama). Sedangkan secara istilah, tetdapzt bebempa definisi
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ist*bh1b betdasarkan beberapa bentuknya. Secara umurn, istilah ittisbhfrb
merujuk pada makna kebedanjutari status sesuatu. Bentuk irtidlAl hl
populer digunakan oleh kalangan ulama' Syaf iyyah, tidak bagi kalangan
ulama' Hanafryyah. Karenanya, untuk lebih tepat dalam memetakan
khilafiyah palz uLama', berikut ini penjelasan tentang bentuk-bentuk
isti:hhib

Ada sejumlah bentuk istisbhib, yang legalitas penggunaznnya
sebagai argumentasi mengundaflg ragam pendapat di antaru para riama'.
Bedkut ini dipaparkarr macam-rnacatll bentuk istishbhb:

7. Istisbhdb al-'adam al-ash@t q5.lr p:ar +\r.1-0, atru istisbhdb tethadap

hukum asal ketiadaan.
Yakni mengaflggap tiada terhadap sesuatu yang ditiadakan oleh akal,
dan tidak ditetapkan oleh syara'. Seperti kewajiban puasa Rajab,
syara' tidak menetzpkannya, sedangkan akal meniadzkannya. Karena
hukum keasalan adala.h terbebasnya manusia dari beban kewajiban
apapwr, hingga terdapat dalil yang mewajibkannya. Hukum
"ketiadaan kewajiban" dalam puasa Rajab yang telah disimpulkan
oleh akal dianggap berlanjut (istisbfifrb) hingga dijumpai hukum yang
menjelaskan kewajiban puasa tetsebut. Istisbbib dengan pengertian ini
adalah hujjah, secara pasti.

2. Istislthdb tethadap keumuman hingga ada dalil yang men- takltshisb,
ataw istishrtAb terhadap tefapan nasl: hingga ada dalil yang me-nasakb.
Isrisbh1.b semacam ini adalah hujjah, secam pasti.

3. Istisbbib tethadap sebuah hukum yang dituojukkan oleh dalil karena
adanya sebab. Seperti, bahwa status kepemilikan muncul karena
terjadinya pembelian, adarrya beban tanggung jawab (d{nruah) karena
zdznya tansaksi qardlu (hutang piutang)i Status kepemilikan dianggap
bedanjut selama tidak diketahui adanya pemindahtanganan, demikian
pula beban tanggung ja'wab dianggap bedanjut selami-tidak diketahui
adanya pelunasan.
Dalam menyikapi bentuk istishhib'tti, pzra ulama' berbeda pendapat.
1) Secara mutlak merupakan huiiah (pendapat ulama' Syaf iyyah)
2) Secara mutiak bukan hujiah (pendapat sebagian ruutakalliruin,

pendapat ulama' Hznafryyah sebagaimana ketetartgan Imam Ar-
Razi)

3) Merupakan hulfah untuk membiarkan sesuatu tetap pada keadaan
sebeiumnya, bukafi untuk menetapkan sesuatu yang sebelumnya
tidak ada. Penjelasan ini sama dengan "bahwa istishlhb adaJzh
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lrnJJnb dalam ad-dafu (menolak), bukan dalam ar-rafu
(menghilangkan)".
Contoh:
Dalam permasalahan nafqtd (orang hilang yang tak diketahui
kabarnya, hidup atau mati), istisltbib (menganggap bedanfut) pada

status hidupnya sebelum menghukuminyz mad^, berfungsi sebagai

hujfah yarirg dif' (meoolak) dari mewaris hxtanya. Akaa tetapi
istishhLb tethadap status hidupnya tidak bisa berfungsi sebagai

huifah yang r6fi' (menghilangkan), karena nafqfrd tidak bisa

mewaris harta kerabartrtyayafig meninggal, sebab status hidupnya
masih diragukan. Sehingga istishhab tidak bisa meneapkan
kepemilikan baru padz mafqfrd, karena hukum asal zdzlah
ketiadaan kepemilikan tethadap harta kerabatfly?.

4) Merupakan huijah, dengan syatut tidak berbeflturafl dengan

dhibir, Jika berbenturan, maka yang diterapkan adalah dbiltir.Iru
adalah pendapat yang ruatjfi! dari qaul Ilriia:rl Asy-SyafiI.
Selaniutnya, dalam pendapat tefltang Peflsyaratan tr l,
berkembang ragum pendapat tentang perincianaya:

- Sebagian pendapat menyatakan bahwa dhihir dalam

pensyaratan ini dimutlakkan, baik dbihir yang ghdlib atauPun
tidak.

- Pendapat lain menyatakan bahwa dhLhir tersebut haruslah
ghfrlib,baik beqpifak pada sebuah penyebab ataupun tidak.

- Pendapat lain menyatakan bahwa dhhbir yang ghdlib tersebut
haruslah berpijak pada sebuah penyebab. Pendapat terakhir ini
diungkapkan agar contoh berikut ini tidak masuk dalzm
cakupan dibedakukannya istisbhdb. Yakni, iika kita melihat dari
kejauhan seekot kii*g yang mengen"its a.ir yang banyak
Lalu att tetsebut diiumpai berubah. Ada kemungkinan
perubahan tersebut disebabkan D$ kencilrg, dan ada
kemuogkinafl pula disebabkan kxena hal lairr yang tidak
menjadikan najis, serrisal karena telah lama mengeflang.
Maka dalam permasalahan ifli kita meaghukumi kenaiisan air
tetsebuq berdasarkan penyebab yaog dbi.hir yaag ghhlib

ftemungkinan besar) menfadi faktor perubahan au yarrg
baflyak tersebut. Istisbhhb terhadap hukum keasalan bahwa air
adalah suci, tidak diberlakukan. Iai berbeda dengan contoh-
contoh kasus di mana sisi dhibir diabaikafl, dan tetap
berpegang pada kebedanjutan hukum keasdan. }{anya salu
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pefldapat yarig benar versi Jam'ul Jawimi'dalam contoh kasus
ini adalah pemedncian berdasarkan iua/r waktu dalzm
kronologi pengamatan terhadap air. Jika sejak terakhir kali
melihat kondisi air sebelum berubah, hingga menyaksikan
adtnya perubahan ut, jrak waktunya dekat, makz yang
hukum keasalan tidak bedaku. Tetapi irka jankwaktunya jauh,
maka, yang menjadi pijakan adalah faktor dbibir.

Istisbhdb terhadap kondisi obyek ijma' dalam permasalah^n yzng
diperselisihkan. Yakni, dalam sebuah kondisi, disepakati sebuah
hukum melalui iima', lalu kondisi berubah sehingga terladt perbedaan
pendapat. IstirbhAb berupaya mempertahankari hukum yang telah
disepakati dalam ijma'meski kondisi telah berubah.
Menurut mayoritas ulama', istisbhAb bentuk ini tidak dapat dijadikan
sebagai argumentasiu. fni berbeda dengan pendapat sejumlah ulama'
yang menggunakannya sebagai argumentasi seperti Imam Al-
Muzani, Ash-Shairafi dan Ibnu Suraij.
Contoh:
Sesuatu yang keluar dari selain dua ialan (saluran depan dan belakang)
tidak membatalkan wudlu, sebagai bentuk *tistthib (mengangap
berlafliut) terhadap hukum "tidak bztalnya wudlur" sebelum
keluamya. Tidak bztalnya wudlu saat sebelum keluarnya sesuatu dari
dua jalan, ini adalah hukum yang disepakati melalui ijma'.
Istishhfr.b naqlfrb atzu istisbbhl 6ff[qlik, yakni tetapnya sesuatu di z*rrr,n
pertarrra, karena menetap di zaman keduas. Seperti diungkapLan:
'nlakz.;.anyangzda saat sekarang ini adalah sama seperti ukarunpade-

Rasulullah saw., dengan melalui pola nalar istishhib naqlfrb,
dengan menerapkan kebedanjutan keadaan rnasa sekamng

a Menurut Syaikh Tajuddin as-Subuki dalam Syorh Mukhtoshar, ini karena telah munculnya
hal baru yang layak menjadi faktor pengubah. Lihat Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Taqrir As-
Syirbini, vol ll hal. 351.

u lmam Taqiyyuddin As-subuki menyatakan bahwa para ulama' syafi'iyyah mencontohkan
hanya satu kasus saja, yakni seseorang (A) yang membeli barang kemudian datang orang
lain (B) yang mengklaim bahwa barang yang dibeli itu adalah miliknya, dengan membawa
saksi dengan argumentasi mutlak. Dalam hal ini A bisa meminta ganti rugi ke penjual (c),
karena meskipun ada kernungkinan terjadinya pemindahan kepemilikan dari A ke B, akan
tetapi kemungkinan ini tidak dianggap. Dengan memberlakukan istishhdb maqfib,
dinalarkan bahwa pada saat klaim diajukan, tidak terdapat pemindahan milik dari A ke B.
Maka pada saat sebelumnya, pemindahan milik juga tidak terjadi, karena andaikan terjadi
pastilah pada saat klaim diajukan, pemindahan milik itu juga terjadi, padahal tidak
demikian adanya. Lihat Jalal as-suyuthi, syarh At-Kawkab os-soffir'vol ll hal 2146.

masa
yakni
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untuk masa yang telah lalu". Untuk memperjelas sisi istidlfrl dzri
istiilrhAb naqlilb, terkadang diungkapkan dalih berikut
Andaikan takarun yaag ada pada hati irri bukan merupakan takatm
yangadapada had kemadn, maka pastilahtakarznyangada pada hari
ini tidak wuiud pada had kemadn. Dan lika pada had kemadn tidak
wuiud, tentuflya had inipun takuan tersebut tidak wujud. Pada
kenyataannya, pzda hati ini takaraa tersebut wuiud. Sehingga takann
yang ada pada hm iri jW, merupakan tzkaraa. yzrry tdz pada
kemadn.

d,tlll +i\4 .J ,iit:;
\:1, ,t"l 3l #11!

tF t +JW ir, t1.r;*

:;1irL

Penrrasalahan: Orang yatrg meniadakan
sesuatu tidaklah dituntut untuk meaampilkan
dalil iika dia mengklaim keyakinan ildrti. J'tka
tidak (yakni iika dia tidak mengklaim keyakinan
dlarin), maka dia dituntut menampiikaa dalil,
menurut pendapat asltahh.

4,.,*r gu, {.* og lfr;,;ll'ff;ffiHr:ff?.-ffi*.ffi
;f JJ'iq n* SS y Lr"r'' r'-^i. DL apakah wajib mengambil yaag

;ri+"+;-v;tu*i'1ffi_TF'*[t*".Itr*3,#i.":i,1]

PENIADAAN, HARUSKAH MENAMPILKAN DALIL?
Tarkala seorang mujtahid mengklaim ketiadaan sesuatu yang

diketahui secara dlarfrri1, maka dia tidak dituntut untuk menampilkan dalil

^tzs 
ketiadaan tetsebut. Ini kzrena., dengan 'adilab atau integdtas

moralnyz, seorang mujtahid dianggap jujur dalam pernyataannya. Di sisi
lain, sebuah pengetahuan yang berdimensi dlarfrril tentu tidak 2sing, yang
sehingga tidak butuh ditampilkannya dalil untuk membuktikannya. Klaim
ketiadaan yang diajukaflny^ juga bersesuaian dengan hukum keasalan
ketiadaan sesuatu.

Berbeda halnya jika ketiadaan tersebut diketahui tidak secara

dl*rfrri1, misalkan berdimensi pengetahuan nadltarfi, atau tidak diketahui
sama sekali, mtka dalam hai ini mujtahid diharuskan membuktikan
ketiadaan tersebut dengan dalil.

PENGAMBII-AN HUKUM DARI YAIYG PALING MINIMAL
Sebagaimana pemah disinggung dalam pembahasan tentang

ijma', bahura al-akhdqa bi aqalli ni qik atau pengambilan hukum dari yang
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paling minimal, adalah sebentuk istidlhl yangwajib digunakan.
Contoh: Dalam menentukan d.Eat (denda) yang harus dibayar akibat
membunuh kaft d$rtni, para uLama' dad kalangan shahabat berbeda
pendapat. Sebagian menyatakan bahvza dtlat-nya seperti dltat karena
membunuh oraflg Islam (100 o/o). Sebagian yang lain belpendapat bahwa
dEat-nya separuh dfiatmuslim (50'A. Sebagian lunnya mematok besaran
diyat seperiga dfiat muslim (33,33 7o). Dengan metode al-akbdqu bi aqalli
ni qil, diambil keputusan bahwa dflat-nya adalah sepertiga dai dfiat
seorang muslim.

Hampir serupa dengan pola istidlhl ini, adalah al-akltdryu bil akhafi,
Yakni, ta*aLa sebuah dalil mennyimpulkan penerapan al-akhaf (yang
lebih dngan) atau al-a*qal (yang tebih berat); ata:u jtka terdapttperbedaan
pendapat ulama' terkait sebentuk penefltuan hukum yang ringan dan
yang berat, manakah yang harus diambil? Dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat di arttxa ulama':
7. Wajib mengambil hukum yang paling ringan, berdasarkan firman

Allah:

(uo:;,ilt);it;! lirri.,j
Allab mengbexdaki kerutdahan bagi kaliar QS. Al-Baqarab: 185)

2. Wajib mengambil hukum yang paling beraq karena lebih banyak
pahalznyz, d* i"gu lebih hati-hati.

3. Boleh kedua-duanya, tidak ada kewajiban mengambil yang prling
ringan alo;u yang paling beraq karcna hukum keasalan adalah tidak
adanya kewajiban.

.iK j;
A.Le 4lll

c-i
Flill :il\-..l

k ,ju*!r

Permasalah an: Para ulama berselisih pendapat,
apakah Nabi Muhammad Al-Mutthafi shallalldlts

'alaihi wa tallam sebelum kenabian dibebani
(melakukan peribadaan) dengan syariat tertentu?
Dan, ulama yang mengiyakan berbeda pendapat.
Dikatakan (dalam sebuah pendapat): dengan
syari'at Nabi Nuh. Dikatakan (datam pendapat
Iain): syari'at Nabi lbrahim. Dikatakan (dalam
pendapat lain): syari'at Nabi Musa. Dikatakan
(dalam pendapat lain): syari'at Nabi Isa.
Dikatakan (dalam pendapat lain): sesuatu yang
tetap bahwa hal itu adalah syai'at (tanpa
menentukan syaiat Nabi tertentu). Ini adalah
beberapa pendapat. Pendapat terpilih adaJah
menanguhkan permasalahan dari segi pokok

eltt e $,$r,
6/l /-fs

*iit i*5 LA
6'4 eGY: L; J-4

L; xi ,L43 Y3 ,#-:
,,,u')t 'rt*,16 ifi
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.,L. t, ii. \l ta) t*--PJ ryu masalah penetapan, dan segi cabangan masalah
penentuan pendapat-pendaPat yang ada. Dan
setelah kenabian, tentang menganutnya Nabi
Muhammad pada syariat sebelumnya adalah
tercegah,

SYARIAT KAUM SEBELUM KITA
Slar'u man qabland Lta:u syaiflat sebelum kita, yakni syaiat yang

telah ada sebelum Nabi Muhammad SA$7 diangkat sebagai utusafl Allah
dengan membawa syatiat Islam, menjadi salah satu poin pembahasarr
dalam rarraln ushul fiqh, khususnya tetkait dengan istiilAl. Apakah syariat
sebelum kita bisa diiadikan sebagai rujukan dalam pengambilan hukum
ataukah tidak.

Sebelum mengarah ke pembahasafl befikut kontroversi pendapat
di dalamnya, petlu ditegaskan di sini, bahwa yang menjadi pembahasan
dalam hal ini tdalahfuru'rtau. cabzngan syatiag bukan ushul atau prinsip
prinsip syatiat yang berupa konsep ketuhanan dan tauhid. Kareta prinsip
ajaran yang dibawa oleh semua nabi dan rasul adalah konsep tauhid atau
keesaan Tuhan.

Selafljutnya, untuk menguraikan permasalahan Etar'u firt,
qabland ini, para ulama' ushul fiqh membagpnya dalam dua fokus
petmasalahan. Pertama, sebelum diangkat menjadi rasul, zpakah
Baginda Muhammad SA\X/. dituntut untuk menjalankan syariat
terdahulu ? Kedua, pasca pengangkatan beliau sebagai Rasul, apakah
beliau beserta umatnya dibebani untuk menjalankan syariat terdahulu?

Pada masa pra kenabian, zpaka.h Baginda Muhaomad SAW.
terbebani menialankan syariat nabi sebelumnya? Tetdapat tiga pendapat
mengenai hal ini:
7. Ya, Baginda Muhammad SAW. terbebani menjalankan syatiat nabi

sebelumnya. Pendapat ini direkomendasikan oleh Ibnul Haiib dan
A1-Baidlawi.

2. Tidak, Baginda Muhammad SAV/. tidak terbebaoi menjalankan
syariat nabi sebelumnya. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al-Qadli
Abu BaLar al-Baqilad daamzyo*as ulama' nstakalliuin.

3. Menangguhkan pemrasalahan, karenz tidak adanya dahl dar- nash

maupun ijma' dan juga argumentasi logis, yang memadahi untuk
mengarahkan pada penerituan pendapat arrt:rra "ya" atarupun "tidak-''.
Pendapat ini adalah pendapat terpilih versi J arn'ul J awini'.

-,tg,,,t
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Selanjutnya, pendapat yaflg menyatakan bahwa Baginda

Muhammad SAW. terikat dengan pembebanan syaizt tertefltu dari
syanat-syziat terdahulu, berbeda pendapat mengenai penentuan syanzt
yangntatt yang diikuti oteh Baginda Muhammad SAr07. sebelum meniadi
rasul. Betikut ini tagam petbedaan pendapat tersebut beserta alasannya6:

' Syariat yang dtialar/rian adalzh syarr'at Nabi Adam AS' karena
merupakan syaiat yang pertam a kah.

' Syariat Nabi Nuh AS., betdasarkan firman Allah SWT.

(rr g;rll) 6j tg?'tYdll& ltf
Dia telah merytai'atkan bagi kamu telttartg aganta,

.yakni apalang telab diwashiatkan-N1a kEada Nuh.
. Syariat Nabi Ibtahim AS., betdasarkanpada firman Allah :

(u: 6!-c JT) [Ii&jV tfi\:$l#\ Ai; -efly,or\s\ &i 3L

S esung1yhnjta orang-lang paling fu kdt k€pada lbrahirt ialah orang-orarglang

ruengikutitgta dan Nabi ini (fuIultaruruad) dan orarg-orang_yang beriruan.

. Syariat Nabi Musa AS. karena beliaulah yang Nabi yang dibedkan
wahyu dalam sebuah Kitab, yakni Taurat.

. Syariat Nabi Isa AS. karena Nabi Isa AS. adalah nabi yang palins
dekat masanya dengan Nabi Muhammad SAW. dan yang me-naskh
terhadap syaiat sebelumnya.

. Syadat seluruh Nabi tetdahulu kecuali yang sudah dt-naskb.
Pendapat ini sebagaim 

^fla 
y^flg tertera dalam 1rLtab Al-Mrilakbkbasb.

. Tidak ditentukan pada salah satu dari syari'at-syari'at terdahulu.
Sebagaimana diriwayatkan Al-Nawawi dalam Al-Zawi.'id dan Al-
Baudlab.

. Tidak diketahui syari'tt mzrta ya;fig dipakai sebagaiman^ yzrtg
didwayatkan oleh Ibn al-Qusyaiti.

Sedangkan pasca kenabian, apakzh Baginda Muhammad SAW.,
dan i"g" umatnya, terbebani dengan melaksanakan syariat kzum
tetdahulu? Dalam hal ifl iuga terdapat betagam pendapag sebagai betikue
- Jik, pada pra kenabian dinyatakan bahwa Rasulullah saw. tidak

dibebani menjdankan syanzt terdahuh:, mtka, pa,dz pasca keaabian
ketentuan keitadnnpembebanan ini tentu lebih dominan.

- Jik, pada prz kenabian dtnyatakan bahwa Rasulullah saw. dibebani
menialankan syariat terdahuh:, maka pada pasca kenabian, mayoritas
ulama' tetap menegaskan ketiadaan pembebanan ini. Harrtya stia,

5 
Az-Zarkasyi, A l-Baflr al-Mufith, vol. lV hlm. 347.
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kalangan ulama' Asy'ariyyah rnenyttakat bahwa ketiadaan
pembebanan ini disimpulkan secara naql| (dogmatik). Sedangkan
kalangan ulama' Mu'tazilah menyarzkaa bahwa ketiadaan
pembebanan ini disimpulkan secara aq@ (rasional, penalaran akal).

- Minoritas ulama' menyatakan bahwa Rasulullah saw. dan i"g,
umatnya, tetkena pembebanan syarfat terdahuh:, yakni hukum-
hukum dati syariat terdahulu yang belum di-naskh, sebagai bentuk
i:tishhdb terhadap hukum-hukum sebelum kenabian Baginda
Muhammad saw.

dtsl # ,lrfit;;

i-*r.3yLAt Jtit:batl
')ti,xt &i 'oi 6o2:t
JU . ;fr er;r|'€;J,jlrl

u:r;i .if ;u;lr 6il

Petmasalahan: Hukum dari hat-hal yang
bermanfaat dan hal-hal yang membahayakan
sebelum beriaku syariat (Isl"m), telah lewat
pembahasannya. Adapun setelah bdakunya
syaiat, menurut pendapat iltaltib, bahwasaoya
hukum asal hal-hal yang membahayakan ad"lah
haram; dan hal-hal yang bermaafaat adalah
halal. Asy-Saikh al-Imam (oang tua pengarang)
berkata: "kecuali hatta-harta lrit*'

HUKUMASAL SESUATU
Sebelum terutusnya Rasul, tidak ada hukum apapun terkait

dengan perbuatan hamba. Status hukum segala sesuatu ditangguhkatr
hingga terutusnya Rasul. Ketentuan ini sebagaimana dipapatkan dalam
bab terdahulu-

Adapun setelah terutusnya Rasul, tentaflg hukum asal sesuatu,
para ulama'berbeda pendapat tentang hal ini:
1. Pendapat pertrrrrlla,, yakrri pendapat shahih, sebagaimana

direkomendasikan oleh teks tarz'ul Jaw6rui', bahwa sesuatu yang
berbahaya huklm asalnya adzlah }lrzrram, dan sesuatu berrranfaat
hukum asalnya adalah halal. Kehalalan sesuatu yang bermanfa*t isi
berdasatkan pada fitman Allah:

(sr ;,aJl) W,-$it,3- u #i # €it $
'Dialablang nenjadikan sntuk kalian rcmualarg ada di mrko buni"

Allah menuturkan ayat ini dalam kerangka imtiflafl (pemberian
anugetah). Dan tidaklah dijadikan sebagai sebuah anugerah kecuali
sesuatu yang diperbolehkan. Sehinga, hukum asal dari hal-hal yaog
bermanfaat adalah boleh atau halal. Sedangkan dalam kaitannya
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7 
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi, lll449

,

bahwa hukum asal sesuatu yang berbahaya adalahhatam, terdapat
sabda Rasulullah SA$7 dalam HR. Ahmad dan Ibn Majah;

iwYttr\
Tidak adaperbuatan merasak dalam agama,

terbadap dii sendii dan orang lain.

fraiktr al-Imam, yakni Syaikh raqiyyuddin As-Subuki menyatakan
bahwa dari ketentuan di atas dikecualikanharta. yakni bahsraharta
sebenarnya termasuk dalam kategori sesuatu yang bermanfaat. Akan
tetapi beliau menyatakan bahwa secara dhabir, hukum zsal hartz
adarahharam, berdasarkari sabda Rasulutlah sA$r HR. Bukhari dan
Muslim:

(qs,fl tW ?\;'# pspi, .HVi: .#y,'ot
suunguhryya darah kalian, ltarta kalian, keborrzatan karian, ltaram atas kaliar

Karenanya, keumuman ayat daram QS. Al-Baqanh: 29 dt-takhshish
oleh hadis di atas.

Imam As-Suinithi mengomentari pengecualian dad Syaith
Taqiyyrddin As-Subuki di atzs dengan pertimbangan setagai
bedkut Bahwa klaim yang diajukan bercakupan urnum, sedangkan
dalil yang ditawarkan bersifat khusus, karena daril tersebut mengacu
pada jenis hafia teftent,, bukan pada semua hana. sehingga, jika kita
menemukan sebuah harta di hutan atau lokasi serupa, maka dalam
hadis tersebut tidak terdapat keterafigan yang menegaskan
keharamannya. Dan, seandanya dikaitkan dengan rtuL, kepemiJikan
orang lain terhadap sebuah harta sehingga hata tersebut adalah
haram bagi kita, misalnya, makahil ini tidak bertentangan dengan
ketentuari hukum asal sesuatu yang bermanfaat aaaah mubah.
Karcna keharaman harta milik oraflg latn adarahkarena sesuatu yang
baru, yakni keterkaitan hak orang 1ain7.
Pendapat kedua, bahwa hukum asal segala ses'atu adzlah tetlanng
kecuali sesuatu yang diperbolehkan oleh syatiat. pendapat ini
beqpandangan bahwa segaia sesuatu di alam ini, baik mateti maup*n
kegunaannya adalah milik Allah semata. Melakukan sesuatu beiarti

lama halnya dengan memakai hak milik Allah, sehingga perlu izin
dari-Nya, yakni dengan zdznya dalil yang membolehk"iiyu--
Pendapat ketiga, bahwa hukum asal segala sesuatu zdalah
diperbolehkan, kecuali sesuatu yang dilarang oleh syariat. pendapat
ini berpandangan bahwa segala sesuaru diciptakan Allah adJah
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untuk dimanfaatkan. Seandainya tidak diperkenankan untuk
memanfaatk afinya, pastilah ciptaan-Nya sia-sia.

t i\t rrU,;';-)l 'ii"ff
i);1tHisW;i

,r^ Ca+14 F|iS
to- ,2_.t. l, o-<

{-9 tu)\* )^a-e.)

iaS #:tt{\.'";'s
"l i

dri J! eV ,* ):y:
#1I g.a :\ *iU'i;
,L:; b\ fru,';rs lsu.lr Jt
.it; UUtt ?\t ''ii ,1\; \ili

&lj

Permasalahan: Tentang istibsin, Imam Abu
Hanifah memakainya, dan ulama'-ulama' yang
lain mengingkainya.

I$ihtin ditafsiri dengan "dalil yang muncul di
benak mujtahid yaflg tidak mampu
diungkapkan hakikatnya''. Definisi ini ditolak,
dengan alasan bahwa jika dalil tersebut nyata

ada, maka seharusnya dipertimbangkan.

Dan Qstibsin juga ditafsiri) dengan "berpindah
dari satu bentuk qiyas ke bentuk qiyas yang

lebih kuat"; dan tidak ada perbedaan pendapat
dalam permasalahan ini. Atau "belpindah dari
suatu dalil ke tradisi"; definisi ini ditolai<,

karcna jika terbukti bahwa uadisi tersebut
adilah sebuah kebenaran, maka tentu saja telah
ada datil yffig menjelaskannya. Jiku tidak
terbukti kebenarannya, maka ttadisi tersebut
ditolak.

3!i ilt-;+r # tF H'*d;foTJ: ^f:tr,il?#ifi1*1fil
Ci t:rt ffi 5'. i6 * * menggunakannya, berarti -&' 

telah
membedakukan aturan sendiri. Adapun isfihsin

J#,11 }il-fuI 6U^;-i"l (penilaian bak) y*g dilakukan IL"m Asy-
Sva{i'i terhadap "bersumpah atas mushaf', dan

f- b\: 4')X\ J" "li.rkon *grirr' dalam akad, kitibah", dan

'. . oii r. t .,i . .-1--7\1 YanA semisalnya, maka hal ifli bukanlah
A.i-o . .gJ. l-.A'"4i fuU\Jl-; tJ-=- -' 

J '-'--' termasuk istihfin yang diperdebatkan.

TENTANG ^TSTIIISIN
Istibdn adalzh sebuah metode i$idbl yzng banyak memantik

teaksi komentar parzvlama'penekun disiptin ilmu ushul fi.qh. Imam Abu
}{arrlfah dan pam pengikut mzdzhabnya seringkali ber-bujiah dengan
istibsd.n, sedangkan';"Iarrra' lain mengingkarinya. Ramainya perdebatan
seputar perrgguriaan bentuk btidhl ini sebenarnya bermula dari kurang
dipahaminya maksud dad kedua belah pihak, yang pro maupun yang

kontra, tefltang hakikat dait istihsha itu sendiri. Karenanyz, langkah
pertamz- sebagai pembuka pembahasan teritang istihsin adalah tentang
definisi atau pengertian dari i:tihsfrn,
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Ada beragam ungkapan untuk mendefinislkan istihsin Beberapa
di antaranya adalah sebagaiman 

^ 
p^p^r^n teks Jan'ul Jaw6.rui':

1. Istih.tdn adalzh dalil yang muncul di benak mujtahid yang tidak
mampu diungkapkan hakikatnya.
Definisi ini disangkal, bahwa jika dalil tersebut jtka nyata terbukti di
hadapan seorang mujtahid, mzka semestinya dalil tersebut
diperhitungkan. Ketidakmampuan mengungkapkannya tidak
mempengaruhi dipethitungkannya dalil tetsebut8.

2. Istib.sin adalah berpindah dari satu bentuk qiyas ke bentuk qiyas yang
lebih kuat";
Al-Isniwi mencontohkan i$ifu.sin dengan pengerian ini dengan kasus
anggur kering ('inab) yang haram diperjualbelikan (ebih tepatnya
barter) dengan anggur basah (rybib), baik masih beradz di pohonnya
ataupun tidak, ini diqiyaskan pada permasalahan kurma basah (ratltab)
yarrg haram dibartetkan dengan kurma kedng (tn*). Kemudian
syaiat memberikan keringanan dengan dipetbolehkannya barer
ruthab yang masih zdz pada pohonnya dengan tamr. Kemudian
dengan metode qiyas, pembolehan ini juga diterapkan pada bartet
'inab dan rybib. Sekttngga qiyas terdahulu yang mengharamkan praktik
barter 'inab dengan qabib ditinggalkan dan beralih pada qiyas yang
membolehk annya' . Pengalihan ini disebut istihsin.
Dalam definisi kedua ini, tidak ada perdeb^t^fl tentzflgnya. Artinya,
semua ulama' sepakat bahwa qiyas yang paling kuat yang harus
menj adi prioritas untuk diamalkan.

3, I:tibin adalah berpindah dari suatu datil ke tradisi.
Contoh: diperbolehkannya penggunaan jasa perse\il/aan kamar mandi
dengan t^rtpa ketentuari kadar lzmanya peflggunaan, kadar au yang
digunakan, dan kadar imbalan jasa yang harus diberikan. Tmnsaksl
jasa kamx mandi ini telah menjadi radisi yarrg dibiasakan
menyimpang dad dalil. Yakni dalil umum bahwa dalam transaksi
sewa atau fi'frrah haruslah disertai dengan kejelasan-kejelasan tertentu.
Definisi ketiga ini disangkal, bahwa jika tradisi tersebut adalah
sesuatu yang benar (semisal telah berlaku di zaman Rasulullah saw.,
dan beliau mendiamkannya, atav telah bedaku setelah masa

t lmaln Al-Ghazali dalam karyanya, At-Mankhat berkata; "Esensi syariat, jika telah muncul
dalam benak, maka lisan akan berucap untuk mengungkapkannya. Karenanya, sesuatu
yang tidak dapat diungkapkan, berarti tidak dapat dinalar akal pikiran,,. Lihat Hasan bin
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. ll hal. 395.t lbid
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Rasulullah saw., dan P^tz ,ilama' membiarkanny^ tanpa

pengingkaran) maka tentu saia telah ada dalil yang melandasi

berlakunya tradisi tersebutlo. Dan sebaliknya, itka tradisi temebut

bukan merupakan sesuatu yang benar, maka tentu saia harus ditoiak.

Dzi- paparan bebetapa definisi istibsin dan contoh-contohnya,
menjadi jelaslah bahwa sebenarnya tidak ada istihsdn yang harus

diperdebatkan. Hal pokok yang harus menjadi pljzkan adalzhbahttra tata

zt:urrarl syaiat semuanya harus berdasar legalitas nasb. Iima' dan qiyas

sebagai dalil, secara atgumentatif juga telah mendapztkan rekomendasi

dan nash.Akal tidak sedikitpufl mendapatk^flpef^fl sebagai penentu baik

dan buruk sesuatu. Katenanya, kalaupun ada secata fiyzta, bentuk

penerapan istibhn yang diperdebatkan, maka penentuan baik buruk
semata betdasar akal adalah sebentuk tasyi' ataa pemberlakuzn afr)r:lfl

sekehendak sendiri. Sebagaimana ungkapan populer Imam Asy-Syafi1

dalam menolak metode *rU:r: 
o.-7 . z . .Ltrb3H\i;'

Bararugsiapalang ber-i$ifi.sin, maka ia tekh rzembuat yai'at baru

Selanjutnya, meski Imam Asy-Syaf i menolak ketas peaggunaan

isti h.sin sebagai dalil, namun sebagaimana dirivrayatk afi pafa pengikutnya,

beberapa kali beliau melontarkan ungkapan "ittibsi.n" dalam mengambil

kesimpulan hukum. Ungkapan "istilxhru" beliau ini bukanlah termasuk

istihsdn y^flg menjadi bahan kontrovetsi' Ungkapan ini hanyalah

ungkapan harfizh semata yang landas^nflya bukan akal, melainkan adanya

dalil tertentu yang tidak beliau ungkapkan. Berikut ini beberapa masalah

yang di dalamnyftmam Asy-Syrfi.t -ilon tatkan ungkapan "islib sin " 11 
.

- Dalam masalah bersumpah dengan rzusbhal Imam Asy-Syafi
mengatakan: "Saya melihat sebagian hakim betsumpah menggunakan

nush hal ini ddalah baik."
- Dalam masaiah diskon angsuran kiti.bab, Imam Asy-Syaf i

mengatakan: 'lA,ku menganggap baik tentang disisakannya

aflgsrlran akad kitibah (sebagai modai) untuk mukhtab".

to Dalam hal ini, seharusnya bukan metode istihsAn yang menjadi fokus pembahasan, akan

tetapi sunnoh toqririyyah dari Rasulullah saw., atau ijma' ulama', tepatnya iima' sukAil.
11 Az-zarkasyi, Al-Bofir at-Mufith, vol. lV hlm 394 dan. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-

Sathi', vol. ll hal. 451,

114 | JAM'U AL-JAVAMYI Aa{inn dilL (prnielaun Aua Qhhul



Santri salafpras

- Dalam penentuan kadat rnat'ah Imam Asy-Syaf i berkata: "Saya

menganggap baik bahwa kadar mut'ah (pembedan suami kepada

istrinya kzrena terjadi peceraian) adalzh tiga dirham."
- penentuan m s^ sltufah (hak pemilikan paksa) Imam Asy-Syaf i

mengutarakan: "Saya menganggaP baik (bahwa masa ywfah

adalah) ttgat,.zl."

'tL :rLi^xjl ,15 ,'{l:;
rKrGur# FU-yb
.it pu;jr 6nr 

ju * ,t'
,*!u ej , &i*'t g
#+ ^frr 6tJ:j) ,'iv

Permasalahan: Qr"l Shahabat bukanlah
merupakan hujjah atas shahabat yang ldn,
sesuai kesepakatan para vlama'. Begitu pula,
bukan merupakan hujiah atas selain shahabat,

Syaikh al-Imam (orangtua pengarang) berkata:

"kecuali dalam masal^h ta'abbndl'. Dan tentang
bertaqlid pada qaul shahabat, terdapat dua

pendapat. (Salah satu pendapat menyatakan

tidak boleh) katena tidak adanya jaminan atas

fteaslian) madzhab shahabat, karena tidak
terbukukan. Dikatakan (dalam pendapat lain)
bahwa (qaul shahabat adalah) huiialt dt atas

qiyas. Dan jika dua shahabat berbeda pendapat,

maka seperti dua dalil. Dan dikatakan (dalam

pendapat lain), bahwa qaul shahabat (adalah

hujiah) il bawah qiyas. Dan tentang kebolehan
qaul shahabat dalam men-takbshfsh keumuman,
terdapat dua pendapat.

<"< 9-a t i -. o.a.t ,i 2r
og 4^> ,-H; Oj,r* C ))

JP

du*
.;iiit

LJc

t/ -lt. *[^-ajl

ri r- t,'tL:b...a

,t'o I.!
. rf..I \-f

ir ,s*; fr3\ ir a, 7,*ifftr"rl?,hTi.lffilri#?xh,i"1x
p..,r ot J.'j,rY-il\ au 

3ffi*.*5ffi"'rfff'ffi:'T);f;H^a,{:J
?4,.;"w 4L "Jff*f,..iiT#im:* :*-;,:;::

,.a< ."<.{rr 1"1 i :. f;fi,1il:i:}1*'Ttr;ah pendapat), bahwab-a's uA,*r olP Ns qaal dua g;;*b (y"k^ Abu 
^Bakar^rri,-sruaaiq

Or3 #:it ,tli&t ,i.9i drt U*,i bin Khaththi'b) saia (vang menjadi

6e {r ;,a' Hffii}i,ff'5il,i:B?,J#;i:' #'i:#
Asy-Syafi'i, kecuali Ali bin Abi Thalib.

I t.o. , .r {rr 2r< rri Adapun kesamaan pendapat Imam Asy-Syaf i
+- r-\'J #*' ov) \'r terhldap z^d,btn Tsrbiidalam permasalahan

r!l;i'i u:v #F (#:!:^$:lJ.;t #i}; #.jr,ffiI|_
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TEN'TANG OAUL SHAHABAT
Petmasalahan qaul shahabat sebagai sebuah metode i$idhl terbagi

dalam dua permas alahan.
Permasalahan pefiarna, kehujjahan qaul salah seotang shahabat

terhadap shahabat yang lun. Dalam permasalahafr i-fri, semua ulama'
sepakat bahwa qaul salah seorang shahabat bukanlah hujjah b^g
shahabat yanglun.

Petmasalahan kedua, kehujjahan qaul shahabat terhadap selain
shahabat. Dalam permasalahan kedua ini, terdapat bebetapa pendapat.
1. Pendapat perta;rna, yakni pendapat yaflg benar dan merupakan qaul

jadid Imarn Asy-Syaf i, bahwa qaul shahabat bukanlah hujjah bagi
generasi setelahnya. Hal ini karena perkataan seorang mujtahid secara
mandiri bukanlah hujjah. Syaikh Taqiyyuddin As-Subuki melontarkan
pengecualian terhadap permasalahan-permasal aha;rt yang berdimensi
ta'abbudi atau dogmatis. Secara dhaltir, perkataan shahabat dalam
permasalahan ta'abbudi ini tidak lain bersandar pada tauqf atau
pengajarun dari Rasuluilah saw. Ada sebuah rlwzya;t bahwa Sayyidina
AIi bin Abi Thalib pernah melakukan shalat di waktu malam had
sebanyak enam taka'at, dalam setiap raka'atnyz beliau melakukan
sujud sebanyak enam kali. Imam Asy-Syafil meflgomefltan nwayatiti
dengan mengatakan, "Seandanya i'wayzt ini tsubilt (ditetapkan
keberadaannya) dari Salyidina A1i, maka pastilah aku juga berpendapat
sama. I(arena dalam hal ini tidak ada peran qiyas, maka sec ra dbibir
beliau melakukannya berdasarkan tauqif (ptengajarun dari. Rasul)".
Dan, jika qaul shahabat bukan hujjah, bolehkah sekadar bertaqlid
padanya? Dalam hal ini terdapat dua pendapat. Para ulama' nulsaqqiq,
sebagaimana djkatakan Imam Hatamain, menyatakan bahwa tidzk
dipetkenankan ber-taqlid pada shahabat, bukan karenz, madzhab
shahabat kualitasnya sebawah para rmzm mujtahid pendid madzhab
empat, akan tetapi semata-mat a karena keberadaan rnadzhab shahabat
belum dapat dipertanggungjawabkan kesahihan iwayat atau keutuhan
konsepnya, karena tidak terbukukarr secara rapi. Berbeda hilnya
dengan empat madzhab yang pendap^t-pefidap^trya terbukukan
secara rapi dalam kitab-kitab karyz para ulama' pengikut masing-
masing. Sehingga redaksi kitab yang satu menjadi penjelas terhadap
redaksi kitab yang lain, menjadt peng-qayid terhadap yang mudak,
ataw pen-takhsish terhadzp y^ng umum. Demikian Ibnu as-Shalah
memberikan alasan. Beliau juga menegaskan bahwa ketidakbolehan
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bertaqlid ini bukan hanya pada madzhab shahabat sajz, akan tetapi
mencakup pada semua ulama' yangmadzhzbnya tidak terbukukan.
Ibnu as-Subuki menyatakan bahwa pendapat ashabb adzlah boiehnya
betaqlid pada shahabat. Akan tetapi beliau menambahkan bahwa
pada hakikatnya tidak ada perbedaan pendap^t tent^Ltghai irri. Karena
pangkal permasalahan adalah validitas pei.wayatan pendapat mereka.

Jika periwa;yatznny^ betul-betui valrd (tsubfrfl, maka boleh bertaqlid
pada meteka, dan tidak ada perbedaan dtantata ulama'tentang hat ini.
Akan tetapi sebaiiknya, jika periwayatan pendapat shahabat tidak
valid, maka tidak boleh bertaqiid pada mereka. Sekali lagi, bukan
katena pendapat mereka tidak layak ditaqlidi, akafi tetzpi semzta-rrrzt^
kat ena lemahnya p eriv/ayatari.
Syaikh S7aliyyuddin menyatakan bahwa yang dikehendaki bahwa
madzhab shahabat :jdak tsubilt dengan sebenar-benar tsubilt zdalah
bahwa terkadang sebuah pendapat shahabat memiliki persyaratari
yang tidak diketahui, atau sebuah pendapat shahabpt diarahkan dalam
kondisi tertentu, meskipun sebenarnya pendapatt shahabat tersebut
tswbilt atau tedwayatkan secafa valid'z.

2. Pendapat kedua, bahwa qaul shahabat adalah hujjah sec,,ra mutlak. Ini
adalzh pendapat Imam Asy-Syaf i dalam qaul qadim, pendapat Imam
Malik dan Imam Abu Hanifahl3. Berdasarkan pendapat kedua ini, di
manakah kedudukan qaul shahabat jtka dibandingkan dengan qiyas?
Sebagian ulama' menyatakan bahwa qaul shahabat harus
diprioritaskan daipada qiyas. sehingga tatkala terdapat qaul da-"j^ d.oa
orang shahabat saling ta'6rudl (betbenturan), makz kedua qaul
shahabat tersebut diperlakukan layaknya dua dalil, salah satunya harus
dt-tajih dengan dalil tertentu.
Sebagian ulama' menyatakan bahwa meski merupekan hujjah,
kedudukan qaul shahabat masih berada di bawah qiyas. Belpijak pada
hal ini, dapatkah qaul shahabatmen-takbshzrl keumuman sebuah dalil?
Sebagian pendapat mengiyakannya, karena qaul shahabat adalah hujiab

Etar't11ab, sehingga. layak p*la bertindak sebagai pen-takbsbisb.
Pendapat lain menyatakan bahwa qaul shahabat tidak dapat men-
takhsi:b dalil yang bernuansa umum, karena pata shahabat ketika
menemukan sebuah dalit dengan cakupan ulnurn, meteka
meninggalkan pendapatnya sendiri.

12 
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi'vol Il hal. 452

" tbid, hal.4s3
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Pendapat ketiga, qaul shahabat adalzh hujjah jika telah tersebat dan
tidak ditentang dengan pendapat yang berbeda, jika tidak demikian,
maka qaul shahabat bukan hujjah. Dalam pendapat ini, jika telah
terpenuhi syarart-syarat rlma' sukuti, maka qaul shahabat adalah huj jah.

Jika tidak, maka sebaliknya. Di sinilah sisi lemah pendapzt ifli14.

Pendapat keempat, qaul shahabat adalah hujjah lika menyalahi qiyas.

Karena shahabat pengujarnya tidak akan menyalahi qiyas kecuali
kzrena berdasar sebuah dalil. Berbedahalnya jika betsesuaian dengan
qiyas, maka bisa jadi pefftyataan itu adalah pendapat pribadinya,
bukan hujjah.
Pendapat kelima, bahwa qaal shahabat adalah huijah jika bethimpun
dengan qiyas taqib. Contohnya adaLah putusafl shahabat Utsman bin
Affan tefltang jual beli dengan pensyaratan lepas tangguag jaurab dad
segala cacat. Behau memberikan putusan bahwa dengan pensyaratalr
tersebut, penjual lepas tanggung jawab dzn czczt tetsembunyi yang
tidak diketahuinya dalam obyek berupa hewan, bukan yarrg lain.
Terkait hal ini, Imam Asy-Syafi memberi alasan : "Karena dalatn,

keadaan sehat dan sakit, hewan selalu menyerap asupafl makanan,
karenanya jarang sekali hewan terhindar dari c czt yang nampak
maupurr cac t yafig tetsembunyii'. Sehingga penjual lepas tanggung
jzwab dzri cacat yang tetsemb*yt yang tidak diketahuinya, sebab
zdanya perjanjian lepas tanggurig iawab, yang dibutuhkannya sebagai
pengukuh tetapflyz- ttansaksi.
Penamaan qiyas taqrib, sebagaimana penjelasan Al-Mahal\, dalamkarya
slarh-nya atas Jam'ul Jawimi', kzrelta, ada tpaya mendekatkan (dengan
teori analogi) terhadap pendapat shahabat Utsman bin Affan yang
berbeda dengan konsekwensi qfuas tabqiq dan qfla: ma'na, yang
menyimpuikan bahwa penjual sama sekali tidak lepas dari tanggung
jawzb adznya cacat, kzrena tidak diketahuinya mubra' minbu (obyek
cacat yaflg dilepas tarrggung jawabnya) 1 5.

Sedangkan kesimpulan dari penjelasan Al-Mawardi, bahwa penamaan
qtyas taqib adaiah karcnz adznya upaya meodekatkan far'u pada
sebuah atbl, melebihi kedekatannya pada arhl yang lain. Dan,
ungkapan Imam Asy-Syaf i mengandung pendekatan sebagaimanahal
tersebutl6. Berikut ini skema qtyas taqrib dengan alasan penarn anrrya

'o Abd Ar-Rahman As-syirbini, Toqrir As-Syirbini, vol ll hal. 355.

"Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syorh Jom'i ol-Jawqmi'vol Il hal. 356.
16Tentang penamaan qiyas
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sebagaimana pefljelasan Al-Mawatdi dengan contoh sebagaimana di
atzsl

Lrdl
o!.Il13 #l\"-,Jl

< i > J,-!t
Ol1*Il-rt * UIt*Jt

( + );-'lt
ob'Il* fyl.Jl?*^il

For'u lebih dekat untuk disamakan dengan oshl (B) daripada oshl

Jlkz for'u disamakan dengan asbl (|t), maka dengan adanya
peqanjizn lepas tanggung jawab dari segala c czt, seor^ng penjual tetap
tidak bisa lepas dati taflggung jawab adanya cacat. Karefla seseorarig
tidak akan bisa lepas tanggung jawab dari sesuatu yang tidak diketahui.
Sebagaimana penjual barung bukan hewan yang meflgadakan perjanjian
lepas tanggung jawab dan cacat yang tersembonyr, maka dia tidak bisa
lepas dari tanggung jawab adanya cacat.

Berbeda halnya jtkafar'u disamakan dengan ashl @), maka dengan
peqanjian lepas tanggung jawab dari segala cacat, seofang penjual bisa
lepas dari tanggung iawab cacat yang tersembunyi. Karenz jarang sekali
hewan terhindar dari cacat, sehingga keberadaan cacat seakzfl tel^h
maklum. Sebagaimanahalnya berlepas tanggung jawzb dzi cacat benar-
benar yang telah maklum (diketahui, yakni bukan tetsembunyi) pada
obyek hewan.
6. Pendapat keenam, bahwa secara khusus, qaul AbuBakar ash-Shiddiq

dan Umar bin I{haththib radlfualkha anhuma adalilt hujjah, bukan
selain keduanya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.:

(g:*;lr s:.,)'3_t H*j g+* 04 ogirg g:*r
Ikutilah dua orang sepeningalku, Abu Bakar dan Umar (IIR. Turmudzi)

7. Pendapat ketujuh, bahwa sec r^ khusus, qaul salah satu dari empat
Khalafa' ar-Rayidin, yakni Abu Bakar ash-Shiddiq, IJmar bin
Khaththib, Utsman bin Affan dan AIi bin Abi Thalib radlfualli.hu
anhum adalah hujjah, bukan selain dari mereka. Ini berdasarkan sabda
Rasulullah saw.:

(*-i.br)..S+-3 J, &+.r$l ,tlflt 41:"5 $:.f 'W
Ikatilab sunnahku, dan sunnab Khulafa' ar-Ragtidin rctelaltka (I{P- Ahnad)
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8. Pendapat kedelapan, qaal salah satu dari empat khalifah kecuali Ali bin
Abi Thalib. radlfualli.hu anhu adalah hujjah. Pendapat ini diriwayatkan
dari Imam Asy-Syaf i. Imam Al-Qaffal mengomentari, bahwa
dikecualikannya A1i bin Abi Thalib ini bukan karcnakalahnyz kualitas
beliau dibanding kualitas ijtihad ketiga khalifah yang lain, akan tetapi
karena saat Shahabat Ali birr Abi Thalib menjabat sebagai khalifah,
beliau pindah ke Kufah, dan di sisi lain shahabat-shahabat yang
dulunya sering dimintai pertimbangan pendapat oleh tiga khalifah
terdahulu banyak yang telah wafat. Sehingga, dijadikannya qaul dlga

oraflg khalifah pertama sebagai huljah Lantzrzn qaul-qaul tersebut hasil
pertimbangafl par^ shahabat seniof, sehingga seakan-akan qawl-qaul
tersebut metupakan qaul mayoritas shahabat. Betbeda halnya dengan
qaul A)t bin Abi Thalib.
Demikianlah, bahwa qaul shahabat menrlfllt qaul jadtd Imam Asy-
Syaf i bukanlah hujlah mandiri. Adapun faktabahwa pendapat fmam
Asy-Syaf i dalam permasalahan faraidl atau hukum-hukum wads
sedngkali sama seperti pendapat Zaid bn Tsabit, maka hal tersebut
bukan karena beliau bertaqlid, akan tetapi karcna semata adanya dilil.-
dalil yang dijadikan landasan pericetusan hukum. Yakni, bahwa hasil
ijtihad yang dicetuskan oleh Imam Asy-Syaf i kebetulan sama dengan
hasil ijtihad yang dilakukan oleh Zord bir, Tsabit. Rasulullah saw.
bersabda:

(g:*jjr .b;) o,,E G 3:j 
"r:\"L,6i';Gi

O rangl ang paling p an dai di antara urr atku dalam

bidangfaraidl adalalt Zaid bin Tsabb. $7k Tirnid{)

A.2V L1AI i\i1)i1 ,'rfit:; 
Permasalahan: Ilham adal*t menvosupkan

,ru :hu o & "r, 
H:i#,'*::l;r:i,l*uoillil'-u T';:,:

.^.;,1 < ., ir." t*t mengistimewakan sebagian dart para kekasihyYt .J4''r L'','r /4 tt ,i (wali)-Nya. Ilham bukan merupakan huiiah,

3u Ah i,A i.ib -J," karena tidak adanya jamnan kebenaran darit) " \' ' o' ' u ''- orarlg y^ng bukan ma'rhum (terpelihara dari
(t>\+ ,*V t: *L; j; r.gr; 'a"; 

/kesatahan) ^t^s 
gerak hatinya.

a1;31t ..tf Berbeda dengan pendapat sebagian kaum
,--J t)- Shuilyah,

TENTANG ILHAM
Syaikh Tijuddin as-Subuki dalam teks Jam'ul Jawimi'

mendeflnisikan ilham sebagai berikut "Menyusupkan sesuafu dalam hati,
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yang kepadanya )iwa merasa tenteram". Definisi lain datang dari Abu
Zaid dalam kalangan Hanafryy ah, sebagaimana diriwayatkan As -Sam'iniy
dalam l<ttab pawfrtbi' al-Adillab bahwa ilham adalah "sesuaru yang
menggerakkan hat: dengan ilmu yaflg mengajakmu untuk
mengamalkaflnya tanpz- beilstidlal dari ayat, d^n taf,rpz- olah pikir dad
hujjah"17. Ilham diberikan Allah kepada sebagian dari. pata kekasih atau
wali-Nya.

Ada beberapa pendapat tefltang legalitas mengamalkan ilham,
sebagai bedkut :

1. Fendapat pert^ma, sebagaimana dipegang teguh mayoritas ularrra',
menyatakan bahwa ilham tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, karena
tak adanya iamrnan bebas dari susupan syaithan terhadap detak hati
seseorang yang tidak ma'shilm (terpelihara dad salah dan dosa, yakni
para nabi).18

2" Pendapat kedua, sebagaimanz dtnyatakan oleh sebagian kaum shufi,
bahwa ilham adalah hujjah brg, diti sendi:ri, bukan bagi orang lain.
Sedangkan ilham yang te{adi pada orang yang ma'sltfrm seperti Nabi
saw., maka ta adalah hujjah b"gr diri sendiri dan orang lain,
sebagaimana wahyu. Termasuk di arrtzra. ulama' yzng dikenai
menyatakan kehufjahan ilham adalah Imam Syihabuddin as-
Suhrawardiy. Beliau menyatakat bah.ra ilham zdaliltilmu yang dataflg
pada nafsu yang teriang dan bersih. Dalam hadis terdaprt ,rigL"p^i
berikut:

e*'':Yrci;3i'ei nSt
Seswnguhnlta dalaru umatkw terd@at lraflg-lrailg)afig dibei ilttan.

Dan sesunguhryta Umar adalab sakh satu dai rzercka. 1e

Lalu As-Suhtawardiy menyitir 
^y^t 

8 surat Asy-Syams di atzs,
kemudian mengomentari, bahwa nafsu bisa mendapatkan ilham, dan
nafsu yang terilhami dengan pengetahuan dari Allah adalah nafsu yang
sifat-sifatnya berganti, dari nafsu amarab meniadi nafsu nutbrzainnab,

t' 
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi'vol. ll hal. 455

18 Dikatakan dalam sebuah pendapat, bahwa ilham dapat diamankan dari gangguan
syaithan, yakni dengan mengukurnya dengan timbangan tata aturan syara'. Jika sesuai
dengan syara', maka ilham tersebut dapat diterima, dan jika tidak sesuai, maka detak hati

," tersebut tertolak. syekh Al-Banani, Hasyiah'ala syorh lom'i a!-Jawomi', vol ll hal. 357
'- Hadis ini juga teriwayatkan dengan redaksi lain, diriwayatkan di antaranya oleh lmam

Bukhari dan Muslim. Muhoddats dalam hadis tersebut ditafsirkan dengan "orang yang
diberi ilham", yakni orang-orang yang dibukakan pengetahuan pada batin hatinya yang
dipicu faktor dari dalam dirinya, bukan dari faktor inderawi dari luar dirinya. Lihat Al-
Ghazali, lhya' Ulumiddfn, vol. llt hal. 24.
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yakni nafsu yaflg ten^fle. Di penghoiong pap^r^finy4 As-suhrawardiy
menjelaskan bahwa ilham tidak untuk konsumsi umurn, ilham hanya
tetbatas bagi diri sendiri'o.

3. Pendapat ketiga, dalam kitab Al-Kaukab as-Sithi', Imam As-Suyuthi
menambahkan pendap^t l^Jn, yang disuarakan oleh sebagian kaum

Jabbanyyah, bahwa ilham adilah hujjah, sebagaimana wahyr yang
didengar dari Nabi shallallihu 'alaibi wa sallam. Meteka berdalih dengan
bebetapa argumentasi2i :

1. Firman Aliah S\7T. dalam ayzt-zya;t sebagai berikut:

(,r - v : ,'r*-iJt) 6\FSWG3\i:A-U .\;V"\;3 63
D erzti jiwa, dan perly erupulytaaftnJa. Maka Allab neugilhamkan

kepadajiwa itu (jalan) kefusikan dan ketakwaarzla.

(rro : p!,u'Yl) p)f;[J ,;)3; 
LA'ax ai 

^t 
+ G

Maka barangsi@a1ang dikehendaki Allab untuk diberi petunjuk,
naka Allab akan melapangkan dadaryta wntak meneirua Islam

2. Sabda Rasulullah SA\f.
j\\ )* .fi'i!,cA\ utgt*t

Hati- h ati I ah te rb adap f ras at o rarug rn a kru i n, m aka
sesungubnla dia ntemandang dengan cabala Allah

a*iS;\1rl 3u.rf ity, &fr ltbg aE tr py
Dosa adalah tuaatulang rueru@ dalam hati, rzaka tingalkanlah,

m es kipun zrafig-l rang m enasi batirz u, mukipux mere ka nt enasib atim u.

Dalam hadis di atas, Rasulullah menjadikan yabidab (persaksian,
rekomendasi) hati taflpz hujjah sebagai sesuatu yang lebih Ltt^na
dartpada fatwa. Maka dengan demikian, ilham adalah benar adanya,
dan ia merupakan wahyu batin. Hznyz sajz, tatkala seorang hzmba
bermaksiat kepada Tuhannya, dan dia beramal berdasarkan hawa
nafsunya, rr,aka dia akan dihaiang-halangi dari karamab iti.
Pernyataan di atas disanggah, bahwa dalam 

^yat-ayat 
Al-Qur'an

dan hadis-hadis di atas sama sekali tidak terdapat sisi argumentaif
yang melandasi pendapat diterimanya'ilham sebagai hujjah. Karena
yang dikehendaki dari ayat 8 Surat Asy-Syams bukanlah
meny'usupkan sesuatu dalam hz:d tanpa dalil, akan tetapi petunfuk

20Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi'vol ll hal. 455.

" lbid. Dalam kitab Al-Koukob al-Munir, sebuah karya ushul fiqh buah pena ulama, madzhab
Hanbali, pendapat semacam ini diungkap oleh sebagian ulama' Hanafiyyah. Lihat
Taqiyyuddin Abu al-Baq6' al-Fut0hiy (tbnu an-Najj6rl, Al-Kaukab ol-Munir, hal. 106.
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pada kebenatan dengan dalil. Hal ini sebagaimana iawaban
shahabat Ali bin Abi Thalib radfualhhu 'anhu, tatkala beliau drtatrya

oleh Abu Juhaifah, "Apakah di sisi Anda ada sesuatu dati
Rasulullah selain Al-Qur'an?" Beliau menjawab, "Tidak, demi

Tuhan yang membelah biji dan menciptakan iiwa, kecuali Allah
membetikan pada hamba sebuah kepahaman tefltang kitab-Nya"22.

;*lr ,fr6l Jr; 'i:l\l
Penutup: Al-Qadli Husain berkatar Pondasr

-ltj a#t lr\ t" ,r4\ & |<erakinal 
tidak dapat dihilangkan dengan

J\j" tAV it-itt* ei dihillgkan"; 
'q1; 

"K.p ayahan akan menarik

63Eib -*,,isl a7'al;Jt, i:TJl#";i#"",Tffinffflf,ff:ffi
L6-r.-1r1, -,-1'.jt; 1;'\*e pendapat) "dan bahwa semua perkara

KAIDAH-KAIDAH FIOH
Pembahasan tentang i$idlil dalam kitab ini diakhiri dengan

p^parrifl tentaflg kaidah-kaidah fiqh, karena ada kemiripaf,r antara kaidah
dan dalil. Kaidah tidak tetbatas dalam bab-bab tertefltu, berbeda dangan

d I i b i t h, demikian Syaikhut I slam rneny atakan.
Pondasi bangunan fiqh tetbangun atas lima kaidah, yang di

atasny^ terbangun sekian banyak permasalahan czbaagan fiqh.
Pettama, bahwa keyakinan tidak bisa dihilaagkan dengan

kerugtan. Maksudnya, bahwa dari sisi kebedaniutan hukum yaflg
diakibatkan dad keyakinan, munculrya keraguan tidak dapat

menafikannya. Seperti hdnyz seseorang yang yakin telah melakukan

wudlu, lalu muncul keraguan, apakah dia telah ber-badats atau tidak.

Dalam hal ifli dia harus mengambil sisi keyakinznnya, yakni bahwa dia

masih daiam keadaan suci, tidak harus berwudlu lagi jika ingin melakukan
shalat misalnya.

.Kedua, bahwa dlarar (dampak negatif) harus dihilangkan. Seperti

adznya kewajiban mengembalikan barang yang dt-ghasa& (dikuasai tidak
secara sah); kewajiban ini demi menghilangkan dampak negatif yang

dialami pemilik barang akibat tidak dapat mengakses kemanfaatan barang
yaflgsecara sah menjadi miliknya.

"tbid,hal 106,Jalal as-Suyuthi, SyorhAl-Kawkobas-Sathl,vol ll hal.455,danAs-Syafi'l,A/-
Umm vol Vlll hal. 675.
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I{e tiga, bahrva m aslaqq ab ftepayahan) menyebabkan kemudahan.
Seperti diperbolehkannya melakukan jama' dan qashar shalat, serta tidak
berpuasa, dalam rmgkz perjalanan, dengan syarat dan ketentuan bedaku.

.Keempat, tadisi f kebiasazn menjadi faktor peflefltu hukum.
Seperti halnya dalam penentuari batas minimal dan maksimal masa haidl.

Kelima, sebagaimana ditambahkan oleh sebagian ulama', bahwa
berbagai hal betgantung pada kesengajaan. Di aflta;ra cabangan

permasalah^nflya. adalah kewajiban niat dalam wudlu, shalat, puasa, dan
ibadah-ibadah lainnya yang mengharuskan adanya. niat. Pengarung Jaru'ul
Jawhmi'memasukkan kaidah kelima ini dalam cakupan kaidah pertama,
katena iiku suatu perbuatan tidak disengaja melakukannya, maka
keyakinan yaflg muflcul adalah tidak dianggapnya petbuatan tetsebut.

r#r
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KITAB I '.ENAM ; Tl,'aOAnDAN TARJITT

ertlttS;lultt d- o.:LJl +stit

\K ,.;;L\it ,i3t;1 i.fiJ=:"(j

& ;\\ ,t; a-er1;u'ir

Jlr*tr 'rl!t iF Uv*)\
3i girilr 3i ;-*us

I
eri'qr *$tr3\as1t

i6i6* surAy

Tidak mungkin terjadi persebandingafl afltara
dua dalii qath'i,begStt pula (tidak mungkin te{adi
persebandingan antara) dua tanda dalam
kenyataan sebenamya, menurut pendapat shahih.

Jika disangka te\adt persebandingan (ta'Adu\,
maka boleh memilih Gri"h satu dalam
mengamalkannya), ata:u saling menggugurkan,
atau menangguhkan permasalahan, atau boleh
memilih dalam kewajiban-kewajiban dan saling
menggugurkan dalam selainnya. Ini adalah
beberapa pendapat.

TENTANG NL'IDUZ
Bab ini menjelaskan t^ta c ra ber-istidlil tatkzla tetjadi ta'6rudl

aflt^ra dua dalil. Dalam sebagian kitab ushul fiqh, bab ini memang
dijelaskan dalam judul pembahasan "ta'An/dl'. Keduanya merujuk pada
makna yang sama. Hznya saja, istilah ta'6dul digunakan tatkzlz dua dalil
yang berbenturan berkekuatan sama dan saling sebanding, sehingga tidak
ada ceLah jam'u ztz:u tay'tfu. Sedangkan istilah ta'6radl kebanyakan
digunakan untuk dalil-dalil yztrg secara. dbabir berbenturan, akan tetapi
ada celahjam'u (apaya kompromi) atau tajihl.

Sebagai bekal memahami pengertian ta'ddul dan ta'dradl, berikut
ini dipaparkan pengettian keduanya. Tentang ta'iradl, terdapat dua
definisi sebagai berikut:

l;:\::)\,b &got;llt J,tl:
Percingurgan dua dalil dengan cara rulirg ruencegah

Dalam ungkapan lain disebutkan bahwa definisi u'Arudl adalah:

fit o* v Fu.i3;f & *,\iia+U$r ot+ guslr
Saling menngah di antara dua dalil ycara nutlak,ykri mlab utunjta menunjukkan

rnaknalang berbeda dcnganlang ditunjakkan dalil lain.

1 Ungkapan "to'ddul" dalam redaksi kitab asalnya (yakni syorh Zokoriyo al-Anshori, Ghayoh
al-Wushul dan motan Lubbul UshAll diperjelas dengan ungkapan "to'Arudl". Prof Dr KH.

Sahal Mahfudz, Thoriqoh Al-Hushul, hal.514.
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Sedangkan ta'ddul drdefintsikan sebagai berikut :

,?"F,? jtitxtb &s6r';Jlugri
Ta'idul adalab penlamaan dan persebandingan dai segala isi.

Kemudian, secara aqlfu, idak mungkin terjadi ta,6du/ antara dua
dalJ), qath'!. Salah satu dalil menunjukkan makna yang berent^ngan
dengan makna yang ditunjukkan oleh dalil yang lain. Karena jrka hal
demikian boleh terjadi, pastilah kedua rnadlilt (kafldungan mzkna yang
ditunjukkan oleh dal0 ,u.rr-.u*^ bedaku, dan tetjadili, b.rkompouyl
dua hal saling bertentangan (tanifiLl, dan hal semacam ini adalah
mustahil. Karenanya, tidak mungkin ada daJam wujudnya, dua dalil yang
qdth'| yang saling bertentangan. Seperti dalil yang menunjukkan atai
kebaruan alam, dan dalil yang menunjukkzn atas keabadian alam.

Ketentuan kemustahilan ta'frdul afltarz dua daiil qdth,0 ifli
mencakup kasus ta'ddul antat daa dalil. 'aqlfu, ata:L zrftzt antar dua dalil
naq/r1, ^ta. ant^ra dalil 'aq/!t dan dali). naq/!t. Jam'ul Jaw6mi, ti.dak
menjelaskan ta'idul afltara dilil qatb'lt dan dalil dbannj.Ini karena, jika
pertefltangan qatlt'gt - dbannfi teriadi dalam selain dall. naqlfu, maka tentu
saja dbann (asumsi) yang terbangun akan dengan sendirinya sirna akibat
kepastian dari kebalikan asumsi tersebut. Ibnut HAjib mencontohkan,
semisal Zaid diduga ada dt rumahnya, berdasarkan bahwa mobil beserta
ajudannya ada di depan pintu rumah. Lalu dengan mata kepala dilihat
jelas bahwa teff,yata zud sedang berada di luar rumah. Maka asumsi
kebetadaan zatd dl dzlam rumah yang ditunjukkan dengan adanya mobil
yang parkit di depan rumah bedkut ajudannya, dengan sendirinya sirna
begitu disaksikan keberadaan za:d yang sedang ada di luar rumah.
Karenanya, tidak ada tu'arudl dalam hai irri. Sedangkan jika pertentangarr
q(!'4 - dbannzl terjadi dalam dalll naqlfu, maka dalil dltannlt t t^p pid^
dalakb (penunjukan)nya di saat dalLlab dalil qatb'fu,hanya saia daril q;th'u
yang harus dikedepankan, karena lebih kuat. Demikian, sebagaimana
dijelaskan pula oleh Ibnu as-Subuki dalam Slarb Minhilf .

Sedangkan ta'idul 
^fltar,- 

dua arudrab (pertanda penunjukan, yakni
dalil dhannfo), jika terjadi dalam pemikiran seorang mujtahid, maka teriru
saja hal itu mungkin terjadi. Adapun dalam kenyztaznnya sebenarnya,

2 
Az-zarkasyi, ot-Bahr At-Muhith vol.lV hal. 407, wizarat al-Awqdf bi al-Kuwait, At-Mousa,ot
ol-Fiqhiyyah, vol. Xll hal, 184, dan Jalal as-suyuthi, Syarh Al-Kowkob as-sothi,, vol. ll hal.
459
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apakah memaflg benar-benar telah terjadi ta'idul di antan keduanya? Ada

dua pendapat meflgeriai hal ini.
Pendapat Pettana, bahwa hal tersebut mungkin saia terizdi.

Pendapat ini sebagaimana direkomendasikan mayoritas ulama', dan

dipedomani oleh Ibnul Hijib dan Al-Amudi, katena tidak ada hil, yarrg

mencegah kemungkin an terjadtny a.

Pendapat kedua, sebagaimana ditekomendasikan oleh Jam'ul

Jawimi', bahwa hal ini tidak mungkin teriadi, ktena ketidakmungkinan

terjadi ta'irudl (pertentangan) di antzr:a kalam Slii' Qtenefl.tu syafiat,

Allah dan Rasul-Nya). Ibnu Khuzaimah betkata, "Aku tidak pernah tahu

ada dua hadis diriwayatkan dari Rasulullah saw. dengan sanad yaflg sama-

sama shahjh dan saling bertolak beiakang. Siapa pemah menemukannya,

mzka datanEkanlah, maka aku akan menyelaraskan di antata keduanya".

As-Subuki mempefielas ungkapan Ibnu Khuzaimah di atas dalam Man'al
Mawdni', yaktibanngsiapa yang memiliki sejumlah pembahasan masalah

dalam ta'drudl, maka datangkanlah, aku akan menjelaskan kekeiiruannya

dalam menyangka adatya ta'i.rudl. Jika tidak, bagumana mungkin akan

diselaraskan dua dalil y^flg secara hakikat saling bertentangan?

Persangkaan (adanya ta'6rudl1 hanyalah muncul dari kecacztan dalam

memahami, atau kecacatan padz sanad.

Berpijak pada pendzPat y^ng tidak memungkinkan terjadinya

ta'hdul dt 
^fltarl- 

duia aruhrab 212s dalil dbarnly, pada kenyataan sebenamya,

jika dalam pemikkan seorang mujtahid ta'frdul tetap teriadi, maka langkah

apakahyang harus ditempuhnya? Ada beberapa Pendapat tentang hal ini.
1. Pertama, boleh memilih salah satu dati keduanya uotuk diamalkan,

atau diputuskan sebagai vonis pemdilar; pilihan dalam fz*ra iuga
disetahkan pada mustafii (peminta fatwa). Pendapat ini dipedomani
oleh Al-Qadli Abu Bakar, Ali, Ibnu Abi Hasyim, Al-Baydlawi dan

Imam H.arumain.
2. Kedua, keduanya saling menggugurkan, sehingga kedua dalil tidak

dipakai, dan berpindah pada pemakaian dalil lainnya. Ini
sebagaimana ketika terjadi ta'6rudl (pertentangan) di antata dua

bayyinah ftukti, saksi). Al-Baydlawi metiwayatkan bahwa pendapat

ini diungkapkan oleh sebagian fuqaha'. Syath Jam'ul Jawimi'
merekomendasikan bahwa versi ini adalah yang paling mendekati
kebenaran.

3. Ketiga,menangguhkan pengamalan kedua dalil hingga tampak adznya

faktor tafih yang menggunggulkan salah satu dari kedua dalil
tersebut.
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4. Keempat, boleh memilih di antzra dua dalil jika permasalahannya
tetkait kewajiban-kewajiban, seperti bolehnya memilih salah satu dari
bentuk kffirat sumpah. Jika tidak, maka kedua dalil gugur,
sebagaimanahalnya ta'6radl antara hukum mubah dan hatam3.

Oi# # :f e il-, Jik'. dtuiwavatkan dari seorang muitahid dua

i 
.r, 
t; Futs )\t; if,ffi#Ffffit",# }trfftr'*H ;li}

dianggap) pendapatnya. Jika tidak demikian, maka

;At * 5i U.i (yang dianggap pendapat muitahid tersebut adalah)

3:t;t. -,u i .y, ** i:;i:'rL' T.,,,ff *# ;:#fi trffi , 
"J1'#

' - dta dianggap orang yang orang ragu (dt antzra-A;).,, 
A- AL1IJ erS k.1,r"-p:ldrpatnyr. rtu). Ketagu-ragsal ini teriadi

,y ,p3 --,k, sK; k 
":ll#in* 

fi'J;t"flttH*',3n"-T;:
L t keluhuran deraiat keilmuan dan keberagamaannya.

Q;_l Eb *\i {- Kemudian Syaikh Abu Hamid al-Isfiriyini berkata:

*4v ;i &ir\ Jr; F, i',l,?i',T'9,'T?-l*:i: n1'J.-ff,',XT, f:;
w i ;; ae ;:x,1:Ji*i.:Hffi iff*fiillru;x
jK") *Ev :, 6)i tr#:#l;-"G:,#.,rTlfi:"1[:?!#tr
s otrt t -{i,_ i,1zi, Syafi.'i tetsebut), dengan penalaran. Jika tajih juga

GPt UxU dte''l mengalami kebuntuan, maka (penentuan mana

tz-it< 7i. o.t( t<t* yang lebih 
"nggul 

dari kedua pendapat itu) harus( .q d\e tt4 rSf f! ditangguhkan.

RAGAM PENDAPAT MUJTAHID BAGI PENGIKUTI{YA
Pendapat mujtahid adalah hujjab bag nuqallid atau perrgikutnya,

sebagaimana lebih lanjut dijelaskan dalam pembahasan tefltaflg taqlid.
Terkait dengan pembahasan ta'6rudl, jika di mata mttitahid, tu'arudr terjadi
antar dalil syara'berupa ayat Al-Qur'arl ata;u hadis, maka di mata muqallid,
ta'6radl terladi antara dua pendapat betbeda dari imam mujtahidnya.

Jika terdapat peiwayatan dua pendapat berbeda dad seorang
mujtahid, maka dalam menyikapi hal ini, ada sejumlah pemilahan:

3Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol. ll hal. 460.
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Jika dua peridapat tersebut diungkapkan pada waktu yang berbedaa,
maka ymig dianggap sebagai pedapat mujtahid tetsebut adalah
pendapatnya yang terakhir, sedangkan pendapat yang diungkapkan
pettarna kali, dianggap telah dicabut.
jik, do, pendapaimujtahid tetsebut diungkapkan secara bersamaans,

maka yang dianggap sebagai pendapat mujtahid tetsebut adilzh
pendapat yang diungkapkan dengan isyarat tajifi dai mujtahid
tersebut terhadap salah satu pendapatnya. Isyarat tafi! semisal

dengan uc paflrlya, "Pendapat yarlg ini lebih mkip dengan benar";
atau dengan tindakan mujtahid yang men-tafri' (mencabangk^tr, ata:u

mengembangkan permasalahan)

Jika dua pendapat mujtahid tetsebut diungkapkan secara bersamaan,

dan dia tidak mengungkapkan isyarat tajifi terhadap salah satu

pendapat tetsebut, maka dia dianggap orang yang orang taraddud

(ragu di afltara kedua pendapatnya itu)6. Keragu-raguan ini teriadi
pada diti Imam Asy-Syafildalam belasan tempat permasalahan, yakni
1,6 ataa 77 permzsilahan, sebagaimana ditututkafl Imam Abu Hamid
al-Matwaziy. Dan, taraddud ini justru menunjukk^fl 

^t^s 
keluhuran

deraiat keilmuan dan keberagatnaznnya. Dikatakan luhut detajat
keilmuannya, karenz taraddud. dalam dua pendapzt tznpe- men-tarjib
pada salah satunya, muncul dari kedalaman analisisnya yang akuat,
sehingga tidak berhenti pada satu kondisi saja. Sedangkan dikatakan
luhur derajat keberagarr.Lzarrtya, karenz dia berani mengambil sikap
taraddud dalam dua pendapat dengan taflpa men-tary'th, taflp^
mempedulikan cibiran publik yang biasasryz memandang sikap
tetsebut sebagai ketetbatasan daya pikir seseofang.

o Tolok ukur "to'6qub" atau beriringannya dua pendapat adalah terlontarnya pendapat

tersebut dari pernyataan mujtahid sendiri. Bukan waktu di mana pendapat itu
diriwayatkan oleh para muridnya. Lihat Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyioh al-'Athar,
vol ll ha1.402.

sJika dilanggalkan, bagaimana mungkin seseorang mengucapkan dua pendapat dalam waktu
yang bersamaan, padahal ucapan itu pelafalan, dan pelafalan mustahil keluar secara

bersamaan. Maka, penjelasan dari bersamaannya dua pendapat ini adalah bahwa
mujtahid semisal berkata, "Dolom permosolahan ini terdopat duo pendapot, yong pertomo
begini, yong keduo demikian". Lihat Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyiah ol-'Athar,vol
ll hal.402

6 
Sama seperti dalam kasus ketiga, yakni tatkala tidak diketahui kronologi kemunculan dua
pendapat dari seorang mujtahid tersebut, tentang apakah muncul dalam waktu yang

bersamaan ataukah tidak. Atau diketahui bahwa kedua pendapat tersebut muncul dalam
waktu yang berbeda, akan tetapi tidak diketahui, pendapat mana yang muncul lebih awal,
mana yang muncul belakangan, maka dalam hal ini, mujtahid tersebut dianggap toroddud
di antara dua pendapatnya itu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqoh Al-Hushul hal. 515.

3)
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Secara khusus terkait dua pendapat berbeda dari Imam Asy-
Syaf i, terdapat sejumlah versi pendapat dalam men-tarlih-nya. Berikut ini
ragaro;: pendapat dzlam menyikapinya:
4) Bahwa pendapat Imam Asy-Syaf i yang berbeda dengan pendapat

Imam Abu Hanifah dinilai lebih unggul daipada pendapat Imam
Asy-Syaf i yang bersesuaian dengan pendapat Imam Abu Hanifah.
Karena Imam Asy-Syafil berbeda pendapat pastilah berdasarkan dalil
tettentu. Penilaian ini dinyatakan oleh Syaikh Abu Hamid Ai-
Istuiyini.

5) Kebalikan dari penilaian di atas, yakni bahwa pendapat Imam Asy-
Syaf i yang bemesuaian dengan pendapat Imam Abu Hanifah dinilai
lebih unggul dadpada pendapat Imam Asy-Syafi.'i yang betbeda
dengan Imam Abu Hanifah. Ini karena pendapat yang bersesuaian
tersebut dianggap kuat, kzrena banyaknya ulama' pengtiarnyz.
Penilaian ini disampaikan oleh Al-Qaffil, dan disahihkan oleh An-
NawawiT. Hanya saja, pendapat irri disanggah, bahwa kekuatan
sebuah pendapat muncul dari dalil.

6) Bahwa tarjifu dt ant^ra dua pendapat harus dilakukan berdasarkan
penalarun. JlJri^ tajifi mengalami kebuntuan, maka periefltuari
keunggulan salah satu dari dua pendapat juga harus ditangguhkan,
hingga nampak faktor mura11ifi (yang men- tnliD.

i:s +-*a:" oi i by,

\;J# Q:# !u- e
Jb \& L?an ir ,*
, .2t rf

(wa! )

b3 \'-'i11 ,l Uir" +t

p- ?'\ j; #td
' "r1rrt1 ' 

o.
JjJ2Jl \iii

Dan jika tidak diketahui ada qaul (pendapat) darr
seorang mujtahid dalam sebuah permasalahan, akan
tetapi ada qaul dannya dalam permasalahan lain
yang serupa, maka qaul-nya dalam masalah lain
yang serupa itu ada"lah gaul majtahid y*g dt-takbrti
(dalam permasalahan yang dibahas), menufl.rt
pendapat asbahh. Dan menurut pendapat ashabh,

qaul tersebat tidak dialamatkan sebagai miiik
mujtahid tersebut secara mudak, akan tetapi
dialamatkan secara nuqalltad (yakni dibatasi dengan
embel-ernbel label "mukbara/). Dari perbenturan
sebuah nash (qaul tekstuai dari mujtahid) terhadap
natb lain dalam permasalahan yang serupa,
muncullah beberapa thaiq ah.

{ig 
"a{ir

7 An-Nawawi mensahihkan pendapat tersebut dalam kitab Syorh Al-Muhadzdzob, berpijak
pada teorinya bahwa tarjffididasarkan pada suara mayoritas. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh
Al-Kawkab as-Sathi', vol. II hal. 461.

130 | JAM'U AL-JAWAMI'1 Taiian fun Oenidqrnn Oun (tLhat



Santri salaf prers

Takbril berasal dari akar kata V.? @ermakna harfiah keiuar),

diimbuhkan tambahan berupa penggandaan huruf, menjadi

u4rtvl L;tiAf',n\) €j
yang dalam kattannya dengan pembahasan ini bermakna "menerangkan
arli atau maksud dari permas afahan"8.

Secara istilah, takhrij didefinisikan sebagai berikut:

,b,\ii {r- A-f-u}l r.r e e$U rU-t L\?*\
Menghailkan bukuru dengan cara pencabangan ruasalab atas

nasb irtan mujtahid dalam permasalaltan lainlang senpa e.

Artinya, jika dalam sebuah kasus baru, tidak ditemukan pendapat
seoraflg imam mujtahid yang menjelaskan status hukumnya, akan tetapi
zda nash ata:u teks pendapat dad imam mujtahid tersebut yzng
menjelaskan kasus lain yaflg serupa dengan kasus baru, lalu para
pengikutnya (mujtahid madzhab) mencabangkan atau mengembangkan
status hukum kasus baru tetsebut berpijak pada pemutusan hukum
ll;aarnnya dalam kasus yang lain yafig serupa, maka pencabangan
semacam ini disebut takltdi.

Tentang bolehkah takbrtj dilakukan? Dan bisakah ptoduk hukum
takbrfj itu disandarkan pada imam mujtahid, alias bisakah dianggap
sebagai pendapatnya layaknya pendapat yang disampaikanrrya secara

tekstual? Terdapat beberapa pendapat dalam hal ini:
1. Pendapat pertana, sebagaimana dif'edomari mayoitzs ulama', bahwa

takbij boleh dilakukan, akan tetapr produk takhij tetsebut tidak bisa
disandarkan pada imam mujtahid kecuali secara rnuqalltad (terbatasi)
dengan penyebutan lzbel "rzukharraJ' Qrast takhrfl). Maksudnya,
bahwa produk hukum hast takhij tidak dapat disebut sebagat "qaul
sang imam", akan tetapi boleh menyebutnya sebagai * qau/ ntukbarrE
sang imam". Yakni, peflyebutannya sebagai qaul sang imam hanya
boleh ketika diembel-embeli label "mukbarraJ', agar tidak tercampur
dengan qa:ul rnansbilsh.

2. Pendapat kedaa, bahwa ptoduk takhS szma sekali tidak boleh
disandarkan pada imam mujtahid, karena yang bisa disebut sebagai
qaal seorang mujtahid adalah pendapat yang secara eksplisit dia
nyatakan, karena kelazirrran dari sebuah pendapat madzhab bukanlah

t Lihrt Kumur Al-Munawwir hal. 330.
s Wizirat al-Awqif wa al-Syu'0n al-lslSmiyyah bi al-Kuwait, Al-MausA'd al-Fiqhiyyah vol tY

hal. 111
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madzhab itu sendiri. Di sisi lai:n, ada kemungkinan saflg muitahid
menyebutkan perbedaan mendasat dalam dua kasus tetsebut (kasus

induk yang ada penyikapan ekspiisit darl, na.th imam mujtahid, dan

kasus baru yang dicarikan hukumnya melalui metode takltrfi).

3. Pendapat ketiga, bahwa produk takhrij boleh disandarkan pada imam
mujtahid, baik penyebutanflya secara mutlak (tanpa erzbel-erzbel label
"nukbarraJ') ataupun secara naqal1ad (dengan enbel-erzbel label
"mukharraJ). Katena produk takh$ ini telah dijadikan sebagai qaul
sang imam mujtahid.

Terkadang Imam mujtahid menceruskan nasb hukum tertentu
dalam sebuah kasus, dan dalam kasus lain yang serupa iuga mencetuskan

nasblaukum yang berbeda atau bertentangan, dan tidak tampak zdznya

petbedaan mendasar dalam kedua permasalahan tetsebut. Dari sinilah

muncul beberapa thariqah daiam madzhab. Para ulama' mzdzhzb lantas

berbeda sikap. Sebagian tetaP mengakomodit kedua nash tercebut, karena

merrganggap kedua kasus memiliki titik perbedaafl. Sebagizn lag1 ada

yangmen-takhrij dan nash dalam kasus pertama untuk diterapkan dalam
natb kedaa, dan sebaliknya, sehingga dalam masing-masing dati kedua
kasus tetsebut terdapat daa qaal, yaknt qaul dengan peistayatan (yakni

qal;d. manshfrsh) dan qaul derigan czra. takbrtj (y"kti qad, nukbarrE).
Contoh sedethana, semisal sang imam mujtahid menyatzkzn nasb

tentang hilalnya nabidq (minuman dari perasan selain anggur). Di
kesempatan lain menyatakan nash tentang hatamnya khanr (minuman
dari perasan anggur). Dalam dua kasus ini, yakni rubidl dan khamr,

terdapat kemidpan, akan tetapi sang imam mencetuskan hukum yang

berbeda. Lantas pata ulama' madzhzb pengikutnya betbeda sikap.

Sebagian mengukuhkan cetusan imamnya dengan hukum yang berbeda,

yaknr khann hukumnyaharam, dan nabidqhukumnya halal, karena kedua

kasus memang memiliki titik beda. Sebagiarl yang lain melakukan takbQ
terhadap nash dalam kasas nabidq untuk ditetapkan dalam kasts kharur,

sehingga menyimpulkan hukum halal untuk kltamr berdasat qaal

rzakharrq'. Demikian pula sebaliknya, takhrf dilakukan terhadap nash

dalam kasus khamr untuk ditetapkan dalam kasus nabidT, sehingga

menyimpulkan hukum hanm untuk nabid7 berdasar qaul rzukhan@.

Dengan demikian, dalam kasus nabidT, terdapat dua iwayat rzerugenai

hukumnya, halal, berdasat qaul rzanshilsh, dan hatam berdasat qaal

mukharraj. Sedang dalam kasas kbarnr juga tetdapat dua riwayat, hatam
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betdasar qavJ. rzanshilsh, dan hatal berdasar qaul mukharr{.lo Berikut ini
tabel yang menjelaskan kesimpuian akhir dari thariqabahariqah
sebagaimana dalam contoh sederhana di atas:

Selanjutnya, di antara vlama' madzhab ada yang men-tajih di antara qaul-
qaul tetsebut. Sebagian rnen-tajt! qaul nanshfrsh dalam masing-masing
kasusnya, karenz memandang bahwa kedua kasus terdapat titik beda.
Sebagian lag1 ada yang men-tarJifu qaul manshilsb dari salah satu kasus, dan
men-tajib qaul nakbarr@ antuk kasus yzflg lain, dan tentu saja
dipaparkannya faktor yang menja dt rnurajjih-nya.

-jt:
..lt-
oaJlt

?uJl

:*.> rJ

, oll
l: )J

,-I-rJ

e9\1i
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Tarjifuadalah penguar4n terhadap salah satu
dari dua dall, dbannfu. Dan, mengamalkan
dalil yang unggul adalah waiib. Al-Qidli
Abu Bakar ai-Biqilldni berkata: "kecuali
pendapat yang dt-tdirb dengan dhanrl'
karena tidak ada Wih dengan dltann

menuflrtnya. Al-Bashri berkata: "jika salah
satunya dt-taiih dengan dbann, maka boleh
memilih salah satunya".
Dan tidak ada tajifi dalam dalil-datil q6tb'it.
Yang datang lebih akhir (dari dua rasb yang
saling berbenturan) adalah ndrikh (yang me-
na*b). Jik, nath y^ng lebih akhir
diriwayatkan secara ibid, maka nasb intlah
yang diamalkan, karena kebeflanjttan nash

n a tavatir ltga sebatas db ann.

Menurut pendapat asbabb, tary'ib dapat
dilakukan dengan banyaknya dalil dan
perivrayat.

4-J .-4-J

.i

d
(9

a .'\i,-
xe\lq

,u1\3

Tajirtzdalah penguatan terhadap salah satu dad dua dall, dbannly
yang saling berbenturan, dengan menggunakan salah satu dari faktor-
faktot penguat. Adanya faktor rnurEli! menjadikan salah satu dad dua

l0Syekh 
Al-Banani, Hosyioh'alo Syarh lom'i ol-Jowomi', vol. ll hal. 361,

Kasus 1, (Nabidz\ I(asus 2 (KhamA

Masbfrsb Mukhanai Mafiilslt Mukbarai
Thadqah 1 HaIai Haram
Thanqah2 Halal Hatam Harzr:r Halal
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dalil tetsebut akan unggul Dan, mengamalkan dalil yang uflggn ?Aiib)
adalah wajib dalam penisbatannya dengan dalil yang diungguli (nary'frfi).

Artinya, ketika ada dalil yang ri/h maka mengamalkan dalil, ruarjilfi itt
dilarang, baik keunggulan tetsebut benataf qdth'iJ atau hanya sebatas

dbanryt.
Al-Qadli Abu Bakar al-Biqilliniy menyatakan, bahwa

pengamalan dali/^ rfiirt adalah wajib lika keunggulannya bertaraf qatb'fit

seperti dikedepankannya dalil nash atas qiyas. Sedangkzn ilka sebatas

dbannfi, seperti sifat-sifat, kondisi, banyaknya dalil dan semisalnya, maka
tidak wajib, bahkan tidak boleh mengamalk^flrrya, dan beralihlah pada

dalil selain keduanya. Ini berpijzk pada pendiri^nnya yang mengharuskan
ur1irt bertaraf qath'fi. Sedangkan Abu Abdillah al-Bashdy menyatakan,

irka tafifibertanf dhanryy, maka boleh memilih peagamalan di antata dua
dalil tetsebut.

Selanjutnya, jika kronologi kemunculan dua naslt yang saling
ta'hrudl diketahui, maka nash yang kemunculannya lebih akhir meniadi
nisikb (dall, pe-nasakh) terhadap nash yang kemunculannya lebih awal,

baik keduanya betupa ayat Al-Qur'art, ztaa keduanya berupa hadis, atau

afltatz- ayat AI-Qur'an dan hadis, terrtunya dengan syarzt sebagaimana
dalam pembahasan nasakb. Jika lebih akhirnya sebuah nasb diketahut
secata qath'| 

^t^a 
teiw^yatkan secara rzutawatir, maka ketentuafl yaflg

mengharuskan nash tetsebut sebagai ndsiklt bisa diterima. Begitu pula jika
lebih akhimya sebuah nasb dtketah,tt secarz- dhanryt ztzu teti.waya*at
secara frbid,kzrena kebedanjutan dati ketiadaan petbenturan dengan dalil
lain itu sekedar asumsi (ruadbnfrn).

Kemudian, bisakah tarjirt dtTal<ttkan dengan banyzknya dalil atau

banyaknya petiwayat? Paru ,ilama' betbeda pendapat tentang hal ini.
Menurut Imam Asy-Syaf i, Imam Malik dan mayoritas ulama', bahwa
taftb dapat dilakukan dengan banyaknya dalil atau banyzknya periwayat.
Yakni jika salah satu dari dua dalil yang berbeflturan (ta'A?wd4 semakin
banyak didukung dalil lain, atau semakin banyak perivrayatnya, maka dalil
tersebut diunggulkan, karena hal tersebut dapat menguatkan dugaan
(dhann).

Pendapat lain menyatakan bahwa tadih ndzk dzpat dicapai
melalui kuantitas atau jumlah yang banyak, sebagaimana saksi dari dua
kedua belah pihak yang bersengketa. Saiah satu pihak yang didukung
banyak saksi tidak lantas dimenangkzfl ztas pihak lain yang jumlah
saksinya sedikit".

11 Perbedaan pendapat terkait banyaknya periwayat lebih lemah jika dibandingkan dengan
perbedaan pendapat terkait banyaknya dalil. Jalal as-Suyuthi, syarh Al-Kawkob as'Sathi',

vol ll ha|.454.
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b):c*ts\UataiS
-l
|SW*\,utt, j:\ X

+\rtwcu

Dan (menurut pendapat asbab), bahwa
mengamalkan dua dalil yang saling betbenturan
meski dari sisi yang berbeda, lebih utama
dartpada mengabaikan salah satunya, meskipun
ddil as-sunnah yang berhadapan dengan dalil A1-

Qur'an.
Al-Qur'an tidak didahuiukan atas as-sunnah, as-

sunnah juga tidak didahulukan atas Al-Qur'an,
berbeda dengan pendapat para ,iama' y^ng
menyangka demikian.

U."::el'Je- -J-

MENGAMALKAN DUA DALIL YANG BERBENTURAN
Ketika dua dalil yang saling berbentutan masih mungkin untuk

dikompromikzn, maka mengamalkan keduanya meski dari satu sisi
tertentu, adalah lebih baik danpada mengabaikan salah satunya, dengan
cara men-taiih dafi lain. Meskipun yang terjadi zdalah 

^fltzra 
dilil. as-

sunnah y^ng yzng berhadapan dengan dalil Al-Qur'an. Demikian
pendapat asbahh rnenyatakat Versi pendapat lain menyatakan bahwa
tafi!-lah yang harus ditempuh. Contohnya adalah dua dalil yang saling
berbenturan berikut ini:
Dalil pertama, hadis Rasulullah saw.

(sirl r::) i& 3fr -e3yGI t.{f
Apapun kulit pinatang)jika disamak" maka rurugab telah wci. (IIF- Tirzidry)

Dalil kedua, hadis Rasulullah saw.

(g;/b:-11:;i g)),*ai 'i; yu!, ,i?\ b bii:j t,

Janganlah kalian memanfaatkan seswatu dai bangkai, dengan kulit ataa uratnla.

(I{F* Abu Dawud dan Tinnid{)

Hadis pertamz- menyimpulkan bahwa segala kulit jika disamak
maka akan menjadi suci, termasuk kulit bangkai binatang. Sedangkan
hadis kedua menyimpulkan bahwa semua bag1zn dari bangkx haram
dimanfaatkan, termasuk kulit dartbangkai yang telah disamzk. LaIu, paru
ulama' mengarahkafl penerapan hadis kedua pada kulit bangkai yang
belum disamak, sedangkan kulit bangkai yang telah disamak dapat
dimanfaatkan katena telah betstatus suci.

Ketentuan tentang keharusan mengkompromikan dua dalil yang
saling ta'6rudl ketika mungkin dilakukan, irri tak tetkecuali dalam
permasalahan tatkala benturan teqadt afitara dalii as-sunnah yaflg

\A\ ,JL itl(ir i"+ iS
rjY+ {\L 'a9,t .1,
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berhadapan dengan dalil Al-Quf'an. Dan memang, terkait dalil dari ayat

Ai-Qur'an dan as-sunnah, tidak adayangiebih menjadi ptiotitas dj anlu;ru

keduanya. Al-Qur'an tidak lebih didahulukan dzrtpadz as-sunnah. Begitu

pula as-sunnah tidak tebih didahulukan daripada Al-Qur'an. Ini betbeda

d.rrgr., pendapat sejumlah ulama' yang beranggapan tiddk demikian.

Sebagian ulama' menyatakan bahwa Al-Qur'an harus

dikedepankan daripada as-sunnah. Mereka berdasat dengan hadis Mu'adz

bin Jabal ta*ala mendapatkan pembekalan Rasulullah saw. sebelum

diutus ke sebagai qadti ke daerah Yaman. Ketika Rasulullah menanyakan,

zp^ yarlg dijadikannya dasar pengambilan keputusan, Muadz meniawab,

Al-Qut'an. Baru kemudian ketika tidak ditemvkzn ayat Al-Qut'an yang

menjelaskanrrrya, M.uadz menyatakzn beralih kepada sunnah Rasul-Nya.

Dan, Rasulullah pun metestui iawaban ini. Hadis ini diriwayatkan oleh

Abu Dawud dan yang lain.
Sedangkan sebagian ulama' Iainnya yang menyatakan bahq/a as-

sunnah lahyangharus dikedepankan, belpegangan pada firman Allah :

(* :,pr) &t Jru ..2u.l,1 {fra- 5'il\,tltusi:
Karni ruenurankan kepadaruu AdTD{kr (Al-pur'an) agar kanu

menerangkan kepada rzanusia tentang a?aJang diturunkan kepada rnereka.

Akan tetapi, sebagaim^fiaPa1ararr di atas, bahwa kompromi dua

dalil ber-ta'6rudl tettp diperlakukan tethadap dalil as-sunnah yarrg

berhadapan dengan dalit Al-Qut'an. Contohnya adalzh hadis Rasulullah

saw.:

($\:' ;i tv) 
"31;; 

's;t tjY ',";y[t ;l
I_^aut itu aimla suci dan bisa mensucikan, dan bangkain-ya ltalal (tIF* Abu Dawud)

Hadis di atas ber-ta'6rwdl dengan firman Allah berikut:

aH-of 'lte*q €v Jb\194Le:1YO-qf 1S
(rro : pu,:11) J;rfr| r.-p '* 3i\L;*:"Vs 3i"ag

Katakan: "Tiadalah aku peroleh dalan wahlulang diwalyakan kepadaku, wsuatulang

dihararukan bagi oranglang bendak monakannS4 kecuali kalatt makanan itu bangkai,

atau darahlang mengalir atau daging babi karena sesungubnla semua itu kotor..."

Hadis di atas menyimpulkan bahwa babi laut itu halal karena termasuk

binatang laut. Sedangkafl ayaLt di atas menyimpulkan babi laut itu haram,

karenz meski binatang laut, tetap saja binatang itu bernama babi. Maka

diadakanlah kompromi, dengan mengarahkall penerapafl Lyat Al-Qur'an
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di atas hanya pada babi darat,karenz ta*aLa diungkapkan kata "babl",
yang sekilas dengar akan dipahami adalah bahwa yang dimaksud adalah
babi darat.

Fid,r,&, -,# iF l,*:l#T# ffiii*.:f:;#;n:
\4iLitgrnyre* i+,y*s turun lebih ,kl,ir, -rku yang akhir

itulah yang me-natkb. Jika tidak tidak diketahui

:ffi J#*n*:*rly' 
maka dikembarikan ke

il 'J";SJI; V3V JIi Jika dua dalil vang saling betbe:yi itu muncul

bY; [;]tt3,&\ 3k Hfn,[ffitr]*xi'Ti:,:':#"'t:]';x L::

,*u *E',#'ffi-"1hffi:#*'#:*ffi;':ffi';
,r,,- ,- o< i, . -. t o Qtr naskb, maka merujuk untuk berpegartgan pada
\y 4:*9.iI C? e"' selain dari keduanya. Jika tidak memungkinkan

'_,it .q,._< i.1 .1-; naskh, maka muitahid bisa memilih dt antan
C:i' J"B ol -t* keduanya, jika tidak memungkinkan jam'a dan

\:iil-f iK iF &flY, tatjifi. Jtka trl"h t"to dari keduanva lebih ,mrm,

-.. ,.r,'.io T"f^ :t!'g'Tlana penielasan yang terdahulu

6;K f\ (dalam bab taktitbirb)

KESULITAN MENGAMALKAN DUA DALIL YANG
BERBENTURAN

Jiku tidak memungkinkan mengamalkan kedua dalit yarrg
betbenturan dengan cara jam'u ftomptomi), mzka dalam hal ini ada
beberapa kondisi yang menuntut penyikapan berbedal2:

I{ondisi pettama> diketahui mana dalil yang muncul lebih
dahulu dzn manz dalil yang muncul lebih akhir, maka dalil yang akhir
itulah yarrg rne-nasakh terhadap dalil yang muncul lebih awal. Ini dengan
syant jika kedua dalil memenuhi kriteria ruaukht'. Jika tidak, maka
keduanya gugur dad pengamalan (tailquth) dan belpindah pada dalil lain
selain keduanya.

I{ondisi kedua, diketahui bahwa kemunculan dua dalil tersebut

12 
Jalal as-Suyurhi, Syorh Al-Kowkob os-Sathi', vol ll hal. 455t' Dalil yang memenuhi kriteria nasokh adalah dalil yang tidak bermuatan tentang akidah
keyakinan. Syekh Al-Banani, Hasyiah'ola Syorh Jam'i al-lowami', vol ll hal. 363.
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berbarengaflla, maka harus memilih salah satu dati keduanya, karena tidak
mungkin lagi melakukanjam'u maupun tajibls.

I(ondisi ketig4 tidak diketahui kronolognya kemunculan dua

daltl. ber-ta'fr.radl, maka jika keduaflya merupakan dalil yang memenuhi
kriteria nasakh, maka harus beralih pada dalil lain selain keduanyal6,

karena tidak mungkin mengamalkan satu di arltara keduanya. Dan jrka
kedua dalil tersebut tidak memenuhi kritetia nasakb, maka langkah yang
harus ditempuh adalah sebagaimana ketika kedua dalil kemunculannya
betbarengan, yakni harus memilih salah satu dalil ketika tidak mungkin
ditempuh apayajam'a maupun tar1ifl .

Ketentuan dalam tiga kondisi di atas dibedakukan tatkila kedua
dalil setata dalam tingkat keumuman (Anm) dan kekhususannya @bnsb).

Jiku salah satu dalil lebih umum, maka ketefltuaflnya mengacu
sebagaimana ketentuan dalam pemb ahas a n takh sis h.

Permasalahan: Tarjih dnoJ<t*an berdasatkan
im ad yang A h @1ntm p erarltara rbwl, keunggilzn
riai daiam fiqh, bahasa, dan nahwu, stfat wira'i-
nya, kecermatat, dan kecerdasannya; meskipun
hadis yang rnary'ilfi diriwayatkan dengan teks (dan
hadis yang rijifi d:nwayatkan dengan makna).
Tafifi j"g, dilakukan berdasarkan kuatnya
ingatan, ketiadaan bid'ah, dan kemasyhuran sifat
'adilah-nya.

1a Berbarengannya kemunculan dua dalil ber-ta'drudl dengan ketidakmungkinan jam'u
menurut Al-Amudiy hal ini tidak dapat dibayangkan terjadi secara nyata, meski sebagian
ulama' menganggapnya mungkin. fu-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol. V hal. 325.

lsJika masih rnemungkinkan upaya torjifumaka upaya ini harus ditempuh. Lihat Zakariyo ol-
Anshori, Ghoyah oLWushul hal. 142.

" Yakni harus memilih dalil ketiga yang bertentangan dengan keduanya, yang di dalamnya
terdapat faktor murojjih. Lihat Syekh Al-Bonani, Hosyiah 'olo Syarh Jam'i al-Jawami', vol ll
hal. 363.

17Jika masih memungkinkan upaya torjifi,maka upaya ini harus ditempuh. Lihat Zakoriya al-
Anshori, Ghayoh al-Wushul hal. 142. Dari tiga catatan kaki terakhir, dapat dikompromikan
perbedaan penjelasan antara teks Jom'ul Jowdmi' dan Ghayah ol-Wushul. Dalam Ghayah
ol-Wushul dijelaskan bahwa dalam selain kondisi pertama (kondisi pertama adalah kondisi
di mana diketahui mana dalil yang muncul lebih dahulu dan mana dalil yang muncul lebih
akhir), fokus diarahkan pada murajjifu yakni ditempuh upaya torlTh. Selain kondisi pertama
mencakup beberapa kondisi, yakni (a) kedua dalil kemunculannya berbarengan, (b) tidak
diketahui bahwa salah satu dalil muncul Iebih akhir (c) diketahui bahwa salah satu dalil
muncul lebih akhir, akan tetapi yang mana di antara keduanya yang muncul lebih akhir (d)

diketahui mana-mana dalil yang kemunculannya Iebih akhir, akan tetapi kemudian
terlupakan. Jika upaya tarjif pun menemuijalan buntu, maka beralih pada langkah-langkas
sebagaimana papara teks Jo m'ul JawAmi'.
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At - M U RAilrrta T $ X<r OF.-F erJr OR PIF]N - TeAr i 14
Upaya tarjifi dt afltar^ bebetapa dalil dapat dilakukan dengan

mempertimbangkan sekian banyak faktor yang telah dipaparkan dalam
teks Jam'ul Jawdmi'. Fakor-faktor itu secara gads besar dikelompokkan
dalam kategori-kategod berikutls:
1 . Taryih berdasarkan sanad, ataa keadazn riwi (periwayat).
2. Tafih betdasarkan matafl, ataakeadaan obyek peiwayatan.
3. Tajih berdasatkan rzadlill (obyek penunjukan kfadh hadts).
4. Tarjih berdasarkan faktor luar.
5. Tarjih antar tjma'.
6. Tary'ih antar qiyasberdasarkan a:bl.
7. Tafih antar qiyas betdasarkzn 'il/at.
8. Tarjih antar hadfrd ftatasan-batasan).

Tarlih-tayilt yang dilakukan betdasarkan sanad atau keadaan rdwi
(periwayat) dipengaruhi oleh faktor- faktor sebagai berikut.
1. Banyaknya riwi $teriwayat), sebagaimzfiz p^parzfl terdahulu.
2. Mata rantar sanadnya '61fi (secaraharfrah, tings).

Hadis dengan mata ranta\ sanad yzng '6@ adalzh hadis dengan
sedikitnya perantarz . Contoh :

Hadis X didwayatkan oleh mujtahid Z dari B yang meriwayatkan
dari shahabat A yang meriwayatkan dari Rasulullah saw.

Hadis Y diriwayatkan oleh mujtahid Z dari D yrng meriwayatkan
dari C yang meriwayatkan dari shahabat A yzng meriwayatkzn dan
Rasulullah saw. Berikut skema hadis dengarl m^t^ l-arttai sanad 'iliy:

f sh.i .Ct A It
RiwiB

* t- Rarrp-___l
tMujtahid Z

Muhammad alJauhariy, Hawdsyi ol-Jauhoriy, tercetak bersama Zakariya al-Anshari,
Ghayah al-Wushul hal. 1.42.

f--r-'.-lt

Shahabat A

t
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Hadis X memiliki mata rantat sanad yang Alfo jika dibandingkan
dengan had Y, karena perzfitara afltara mujtahid Z dengan
Rasulullah saw. pada hadis X lebih sedikit jika dibandingkan dengan
perzrntara 

^fitara 
mujtahid Z dengan Rasulullah saw. pada hadis Y.

Ini karena semakin sedikit perantara, semakin minim kesalahan
dalam menffansfer materi hadis.

3. Tingkat peflguasaafl riwi terhadap ilmu fiqh", karena dengan bekal
peflguasaan fiqh, seorang rdwi dapat membedakan m^n^ yatrg boleh
diberlakukan dengan dhahir hadis dan mana yang tidak.

4. Tingkat penguasaan rdwi terhadap ilmu bahasa, kuena dengan bekal
penguasaan bahasa, seorang rdwi lebth tahu terhadap penggunaan
lafadh-lafadh dari hadis yang diriwayatkannya, sehingga tingkat
kesalahannya lebih minim.

5. Tingkat penguasaafl rdwi terhadap ilmu nahwu (tata bahasa Atab),
katena dengan bekal penguasaan ilmu nahwu, seorang rfryi lebth
dapat menghindatkan diri dari ungkapan-ungkapan yang salah,
sehingga kemungkinan kesalahan lebih dapat diminimalisir.

6. Tingkat wara'$ehati-hatian dalam keberagamaan) yang dimiliki riwi.
7. Tingkat dlabtb ataakecermatan riwi.
8. Tingkat kecerdasan rhwi
9. Tingkat )ngatan rdwi

Karenz da/r adanya sifat wara', dlabth, kecerdasan dan ingatan yang
tajam dan dtd riwi, akan muncul dugaan kuat bahwa dta adalah
oraflg yang jujur dengan ivrayat hadisnya.
Selanjutnya, ketentuan tar7'ih malai dari nomor 3 sampai nomor 9 irri
tetap dibedakukan meskipun hadis yang r@ifikarcnz ketujuh faktor
ini diriwayatkan sekadar dengan ristaytt bil ma'ni, sedangkan hadis
yang majfib didwayatkan dengan iwayat bil lafdbi.
Namun, dalam pendapat lain, jika sebuah hadis diriwayatkan dengari
Awayat bil kfdhi, maka ketujuh faktor di atas tidak dapat diandalkan
sebagai faktor rz urajii!.

10. I(etiadaan perilaku bid'ah dai r6wl Yakni bahwa riwi adalah oiang
yang baik akidahnya.

11. Tingkat kemasyhuran riwi sebagai seorang yang memiliki sifat addtah.
Dengan dua faktor di atas, seorang riwi dtangap kredibet atau
terperc^ya dalam periwayatan hadis.

" Pengu"rran ilmu fiqh ini maksudnya adalah penguasaan bab fiqh khusus untuk
permasalahan fiqh yang diriwayatkannya dalam hadis. Abd Ar-Rohmon As-syirbini, Toqrir
As-Syirbini, vol ll hal. 354.
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Dan bahwa rhwi adaJah seorang yang dt-taqktlah
(dianggap layak sifat 'adilah-nya) secara
langsung (oleh muitahid); atau lebih banyak
orang yarig men-taqkilah-nya; dan yang dikenai
nasabnya. Dikatakan (dalam sebuah pendapat):
dan yang masyhur nasabnya.

12.

isi:ir+)! 3i *6:

t- t'..-
D-r*;,)

<.-+l-\ .ia ff,,llt L L-, Dan yang melaiui taqkfuah secara sbaih $elas,1; r': 'a') l:t---'t eksplisit) lebih diunggulk^n atas adanya vonis

ujli,, . i:jt-. AjiU-L hukum berdasat kesaksian riwi, dao adanya

TaTkfuab (uji kelayakan riw) dengan pola ikhtibir atau dilakukan
sendiri oleh mujtahid, lebih diunggulkan dadpada to4kAnh dengan
pola ikhbdr (tekomendasi pihak lain)
Tazl<tyah adalah uji kepatutan teritarig 'ad6/ah (keadilan, integritas
moral) dan seorang periwayat hadis, sehingga hadis yang
diriwayatkannya dianggap Layak pakas karena besar dugaan
periwayatnya adalah seoraflg yang jujur dalam meriwayatkan hadis.
Taqkfiab memiliki banyak pola. Poia ikhtibdr adalah pola taqkltah
yang dilakukan sendki oleh mujtahid pengguna hadis dengan
mengenal atau mengetahui iangsung bahwa tdwlr adalah seoraflg yang
memiliki sifat adilab. Sedangkan pola ikltbfrr adalah pola. taqkfiah
melalui rekomendasi atau keterangan dati oraflg lasr, bahwa rdwi
adalah seorang yaflg memiliki sifat adilab. Tentu saja pemberi
rekomendasi ini juga merupakan otuflg teryercaya. Hadis yang polz
taqkfiab terhadap rfrwi-nya dengan menggunakan pola ikhtibir lebih
diunggulkan daripada hadis dengan pola taTkfiab berupa ikbbir.
Banyaknya pemberi rekomendasi taqk$ab pada seorang rdwi.

Jika pola taqkfuah menggunakan pola ikhbar, maka hadis yang rhwi-
nya dt-uyrtfuab oleh banyak ntuqakki (pemberi rekomendasi tazkiyah)
lebih diunggulkan dadpada hadis yang riwi-nya mendapatkan
rekomendasi dad sedikit murykki.
Taqkfuab dengan penilaian secara tasbib (eksplisit) lebih diunggulkan
dadpada tzzliyah dengan penilaian secara dlimnlt (implisit) dengan :

- Menggunakan petsaksiannya sebagai landasan vonis peradilan.
- Mengamalkan hadis hasil periway^tannya
TaTkfuah dengan penilaian sec^r^ tashdb adalah penilaian dad seorang
nuqakki tethadap rdwi dengan semisal peffiyat" n berikut : "Riwi ri
adalah seorang yang memiliki sifat addlab". Sedangkan taqk$ah
dengan penilaian secara dlimnfu adalah penilaian dari seotang muTakki

13.

14.
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terhadap rhtti idak dengan ungkapan lugas, 
^kafi 

tet^pi melalui
tindakan muzakki yang mengesankan bahwa rdwi adalah seoraflg
yang memiJiki sifat zdilah.
Tindakan nuqakki tersebut bisa berupa menggunakan persaksian
r1wi sebagat landasan vonis peradilan. Dalam hal ini naqakki
memegang jabatan qadli yang diharuskan memutus vonis dalam
pengadilan berdasatkan keterangan saksi. Sedangkan saksi haruslah
seoraflg yang memiliki sifat ad6lab. Dengan digunakannya persaksian
riwi sebagai pijakan putusan pengadilan, sama halnya qadli
menganggap rdwi adalah orang yang memiJiki sifat edilab.
Bentuk tindakan lain dad muqakki yang secara tidak langsung sama
dengan penilaian taqki1ah seczta.lugas adalah pengamalan hadis yang
diriwayatkan oleh ri.ai. Dalarr, hal ini, muTakki adilah seorang
mujtahid. Muitahid yang mengamalkan kanduogan hadis yang
diriwayatkan oleh seorang r6.uri sama halnya mujtahid telah
merrganggap bahwa rhwi tersebut adalah seoraflg yang memiliki sifat
ad6/ab, sehingga dia mengamalkan isi kandungan hadisnya. Andai
riwi hadts tersebut bermasalah, teritunya mujtahid tidak akzn
mengamalkan hadis tersebut.

15. Bahwa rdwi adalah orang yang dikenali nasabnya. Ini karcna riui
yang dikenali nasabnya lebih dipercaya. PendapatLun, sebagaimana
dinyatakan oleh Ibnul Hajib dan Al-Amudiy, bahwa kemasyhuran
nasab r6wi iagz menjadi petimbangan taji!. Masyhut zdilah sisi lebih
dari sekadar dikenali. Kedua alama' ini memberi alasan, kzrenz
ofang yang nasabnya masyhur akan melakukan pemeliharaan diti
dari hal-hal yang mengurangi kemasyhurannya, berbeda dengan
orang yang nasabnya tidak masyhut'0. Akan tetapi menurut pendapat
asbabh, kemasyhuan nasab bukanlah faktor tajih, sebagaimana
dalam teks Jam'ul Jawimi'.

,$r-;l U.i*, Dan dihafall":rl hadis vang. Y:"rilf,",penuturan sebab ftemunculan hadis); pljakan
& ..li"-its b.rdrr* hafalan, bukan tulisan; dbdhir-nya

/ 3 ttcc*-Jl)'
tl;)

f;.'
+*t

,*\sl ,yJ y*y: ,{\d1 jalanpenwayar.an; pendengaran terhadap hadis

t. o< o 1..2 tanpamediapenghalang.
Y\+7 f V leq

20Jalal 
as-Suyuthi, Syarh Al-Kowkab os-Sathi', vol ll hal. 466.
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Bahwa riwi zdalah orarrg yang hafal terhadap hadis hasil
peflwayatarrnya. Hadis yang diriwayatkan oleh otang yang hzfal
terhadap teks hadisnya lebih diungguikan daripada hadis yang
diriwayatkan oleh orang yang tidak hafal teks hadisnya, karena
hafalnya rhwi meusnjukkan pethatianny^ yaflg lebih terhadap hadis
yang diriwayatkannya itu.
Bahwa riwi adalah orang yang menuturkan sebab-sebab kemunculan
khabar. Hadis yaflg dituturkan besettaan dengan sebab-sebab
kemunculan khabar lebih diunggulkan daripada hadis yang tidak
disertakan sebab-sebab kemunculannya. Katena ada sisi perhatian
lebih dalam obyek hadis yang diriwayatkannya.
Bahwa riwi adzlah orang yang belpegangarr pada hatalannya tatkala
medwayatkan hadis. Ini lebih diunggulkan daripada riwi yang
berpegangan pada catatan tulisan2l. Hal ini karena acwafl hrlisan
sangat memungkinkan mengalami perubahan, dengan tambahan

^tau pengurarrgan. Sedangkan adanya kemungkinan iytibih
(<ekacauan hafilan) dan kelupaan dalam kasus riwi y^ttg
berpegangan pada hafalan di saat meriwayatkan, dianggap tidak ada

atau diabaikan.
Tingkat kekuatan metode tabammul (rekam) hadis.
Sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan tentang kbabar, bahwa
dalam peiwzyatan hadis, ada bebetapa metode rekam ataa tabarnmul.

Di antaru beberapa metode tersebut ada pemeringkatan, seperti
bahwa metode samd' berada di peringkat pert^ma dan lebih
diunggulkan daripada metode iA<ob.Metode runi' dengan semisal
tiwi berkzta : "saya mendengatkan si Fulan (guru si rlw)
betkata...", atat) : "si Fulan menceritakan kepadaku bahwa..."
Sedangkan metode ljizah adzlah adanyz pembedan izin dari guru
kepada murid untuk meriwayatkan hadis.
Bahwa riwi mendengatkan hadis langsung melaiui ruayafabah
(berhadap-hadapan atzu face to face dengan gurunya). Ini lebih
diunggulkan dadpada riwi yang mendapatkan hadis dengan

" Fukto, tarjih ke-18 ini berbeda dengan taktor torjth ke-16. Faktor tarjifike-78 ini mengacu
pada kebiasaan rdwi tanpa memandang hafalannya pada hadis-hadis tertentu. Yakni
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh rdwi yang memiliki kebiasaan berpegangan pada

hafalan ketika meriwayatkan, lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan oleh
rdwi yang berpegangan pada catatan tulisan ketika meriwayatkan. Sedang pada faktor
tarjfoke-1.6 mengacu pada hafalan niwi terhadap hadis tertentu yang diriwayatkannya,
tanpa memandang kebiasaannya. Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh Jam'i alJawami', vol
ll hal. 364.

19.

20.
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mendengaffiya dari balik tabir. Seperti Awayat Al-eisim bin
Muhammad dari Aisyah, "bahwa B'drah telah dimerdekakan,
sedangkan suaminya seorffrg budak", dan riwayat Al-Aswad dati
Aisyah, "bahwa suaminya adalah orang yang merdeka,,. Riwayat Al-
Qisim lebih diunggulkan karena beiiau mendengar hadis tersebut

?"p? ada tabir 
-penghalang, 

sedangkan Al-Aswad mendengark anrryl
dari balik tabkn.

Dan bahwa riwi adalah para shahabat senior;
dan bahwa rdwi adilah seorang lelaki, berbeda
dengan pendapat Al-Ustadz Abu Ishaq al-
IsfirAyini, dan pendapat ketiga adalah bahwa

.".,o 4i'5-.
V- --J J

Cy tfis)\;-1t

i,r.irl ?tui F J.&i ;k::#^*"ffi:^:"fl;iT*niffi
,].,; p>;;l r !w3^p3 ?:{F"{#,#i:ffh f,*il#*i'"'-tl*

belakangan, dan dikatakan (dalam sebuah

i,_- *lt . .t z .a,, 7-, pendapat) bahwa yang diunggulkan adalah rhyir'+ )v>'iA) (A'.ldr 
yang masrk Isjam leblh dahuiu; danbahsla riwi

,e_.. adalah orang y^ng merekam hadis setelah
.irf.iJl menjadi mukallaf,

21.

))

Tingkat senioritas shahabat peiwayat hadis. Hadis yzng
diriwayatkan oleh shahabat-shahabat senior atz' pzra pembesar
shahabat lebih diunggulkan daipzda hadis yzrrg diriwayatkan
shahabat lainnya. rni karena para shahabat seniot itu memiliki
kedekatan dengan majelis Rasulullah saw., juga karena tingkat
kebetagamaan mereka yang lebih dibandingk an runnya. shahabar Ali
bin Abi rhalib radli1allihu anbu senngkali mengambil sumpah pada
pata periwayat hadis, akan tetapi di sisi lain beliau menerima uigit"
saja hadis yang didwayatkan oleh Shahabat Abu Bakar ash-Shiddiq
tzflp^ meminta urituk bersumpah.

Jenis kelamin pedwayat hadis. Hadis yang diriwzya:i,.an oleh riwi
lakilaki lebih unggul daripada hadis yang diriwayatkan oleh riwi
perempuafl. rni karena secara umum, kaum lelaki lebih cermat dalam
pengamatafl kbabaf'. Namun dalam hal ini terdapat pendapat yang
betbeda. Fendapat kedua, sebagaimana dipelopori oterr ar-ustaaz

22Jalal 
as-Suyu thi, Syarh Al-Kowkab os-Sathi,, vol ll hal. 467." Dalam taktor toriih dengan jenis kelamin rdwi laki-laki ini secara dhohrr berbenturan

dengan faktor tarjifi
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Abri Ishiq al-Isfiriyiniy, bahwa jenis kelamin tidak menjadi faktor
tar1ifu. Karena faktor kecetmatan y^rug menjadi alasan dalam
menempatkan jenis kelamin laki-laki sebagai faktor tar7'ih hanyalah
terjadi secara kasuistik dalam satu per satu hadis yang didwayatkan,
semelrtara dalam kenyataannyabanyak rdwi percmpuan lebih cefmat
daripada kebanyakan riwi lal<t-lal<t. Karetanya, faktot jenis kelamin
laki-laki ini bukanlah merupakan faktot tarli\. Az-Zarkasy
mendukung peffryat^ n Al-Isfiriyiniy ini, dan mengatakan bahwa
pendapat kedua inilah yang benar. As-Sam'ani dalam Qawithi' al-
Adillah menyatakan bahwa pendapat kedua irrilah yang menjadi
pegangafl madzhab Syaf i. Bahkan Ilkiya meriwayatkan bahwa
pendapat ini merupakan kesepakatan ulama'. Pendapat ketiga,
bahwa pedwayatari rdwi perempuan lebih diunggulkan dzlam
hukum-hukum permasalahan perempuan, sedang dalam
permasalahan selainnya peiwayatan riwi lal<t-laki lebih diunggulkan.
Periwayat hadis merupakan orang yang merdeka. Ini karenz, dengan
kemuliaanny^, orarrg merdeka lebih memelihara kehormatannya,
lebih dad pemelihataan kehormatan oleh seoraflg budak. Hanya saja,
Az-Zatkasyr dan As-Sam'ini menentang ketentazn tajifi ini. Az-
Zarkasyberkata, "Pendapat ini ftemetdekzan sebagai faktor tarjifi)
adtLah pendapat yang lemah, sebagaimana dalam faktot jenis
kelamin". As-Sam'i.ni berkata, "Faktor kemerdekaan tidak memiliki
pengaruh dalam kuatnya dugaan kebenaran iwayat".2a
Periwayat hadis merupakan shahabat yang masuk Isiam belakangan.
Yakni bahwa hadis yang dkiwayatkan oleh shahabat yang masuk
Islam belakangan lebih diunggulkan dari hadis yang diriwayatkan
oleh shahabztya:flg masuk Islam lebih dahulu. Ini katena hadis yang
diriwayatkan oleh shahabat yang masuk Islam belakangan, secara

dhahir kemunculannya lebih akhit dad hadis yang diriwayatkan oleh
shahabat yang masuk Islam lebih dahulu. Pendapat kedua,
sebaliknya, yakni hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk
Islam lebih dahulu lebih diunggulkan dari hadis yang diriwayatkan
oleh shahabat yang masuk Islam belakangan. Ini karena shahabat
yang masuk Islam lebih dahulu keislamanannya lelih mengakar,
sehingga lebih berhati-hati dalam medwayatkan hadis. Ibnui Hijib
memilih pendapat kedua ini dari sisi kepdbadian r6wi, dan memilih
pendapat pertama dari sisi faktor luar. Ibnul Hajib memandang
permasalahan ini dari dua sisi, sehingga tidak ada kontradiksi dalam

2aJalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol ll hal. 457.

24.
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Perrryzrtaafi beliau, sebagaimana dikomentztkan sebagian ulama'.

Pendapat ketiga, disuarakan oleh kalangan ulama' Hanafiyyah,
sebagaimana diriwayatkan oleh As-Sam'ini, bahwa idak zda tar1ifi

dengan lebih akhirnya keislaman seorang shahabat, karenz shahabat

yang masuk Islam lebih dahulu, keislamannya iuga berlangsung

hingga aUrhayatRasulullah saw. Meski demikiafl, As-Sam'ini tetap

mendukung pendapat pertarna.. Karena hadis yang diriwayatkan oleh

shahabat yang masuk Islam belakangan, bisa dipastikan
kemunculannya lebih akhir. Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh

shahabat yang masuk Islam iebih dahulu, ada kemungkinan
kemunculannya lebih awal, dan ada kemungkinan lebih akhit'

Sesuatu yang dapat dipastikan lebih utama daipada sesuatu yarig

masih memiliki dua kemungl*tna#s.
25. Peiwayat metekam hadts (tahannul) setelahmenjadi nakalkf, Dalam

ungkapan lain, tidak menggunakan "setelah meniadi nukalla/', akan

tetapi "setelah menjadi baligh"'6. Ini katena seseoralrg yang telah

nukaltaf ata:u baligh,lebih cermat dalam tekam pedstiwa (taltamntt$

dibanding seseorang beium mukallaf atau belum bolrgh. Kztenanyz,
dalam permasalahzn tahammul sebelum rzakallaf atau sebelum baligb,

masih terdapat perbedaan pendapat di afltarz- ulama' tentarg
kebolehannya.

. -o< -€; -Fs
(eW3 , WV3 ,,j:-1,t

& , $i,! V2Yr3 ,44r'Sr

O- *;3 J^bit .err5 i$a
,$L.v.A\

dan bahwa rdwi bwkan seorang mudall\ dan'

bahwa riai tdak memi,Uki dua nama; dan

bahwa riwi adalah orang yang berkaitan
langsung dengan peristiwa; d21 61ang yang

menjalani peristiwa; dan yang meriwayatkan
hadis secara redaksional; dan riwayat yang tidak
diingkari oleln riwi sumbemya; dan bahwa
hadis tersebut tercafltum dalam dua kitab
shahih @ukhari dan Muslim).

i. tt"#& 'r-9 
q

26. Peiwayat hadis bukan seorang nudallis
pengaburan)" . Katena kepetcayaan kepada

(otang yang melakukan
rdwi yzng bukan ruadallis

2s Syekh Al-Banani, Hasyioh 'ala Syarh Jom'i al-Jawami', vol ll hal. 365 dan Jalal as-Suyuthi,

Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol ll ha|.467.
26Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol ll hal. 468.
2TSebagaimana paparan terdahulu, todtis dikategorikan dalam todlis asy-syuylkh

(pengaburan terhadap guru), tadffs al-isndd (pengaburan terhadap mata rantai

periwayatan) dan tadlis al-mufin (pengaburan terhadap motan atau materi hadis). Iodlis
yang tidak dapat diterima adalah todlis abmutAn, yang dalam istilah ilmu hadis seringkali
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lebih kuat daripada kepetcayaan kepada nudallis yang dapat diterima.

Mu d a I I i s y ang dap at diterima adzLah n u da I li s i m 6 d,

Pedwayat hadis tidak memiliki dua nama'B. Yakni bahwa hadis yang

didwayatkan oleh seorang riwi yang memiliki satu nama lebih

diunggnlkan dadpada hadis yang diriw^yatkan oleh riwi yang
memiliki dua nama. Hal ini karena riwi yang memiliki dua nama, ada

kemnngkinan salah satu namanya saml. dengan nama rfrwi lainnya

yartg tefiyata lemah. Dengan memiliki hartya satu fl^rn ,

kemungkinan ini bisa dirninimalisir. Berdasarkan alasan irri, tatkalz

sebuah hadis tertera diriwayatkan dari fizm y^rrg sama-sama dimitiki
oleh rhai 'frdilyang memiliki d:ua nama, dan juga dimiliki oleh rhwi

Iemah, akafl tetaiPi bisa dipastikan bahwa nama itu terflya;ta merujuk

pada rdwi '6dil dengan dua nama, maka dalam ha1 ini kedudukan
hadis tersebut tidak lag1 najfirt.ze

Periwayat hadis merupakan orang yang bersentuhan langsung

dengan peristiwa. Sehingga, hadis yang diriwayatkan oleh rbwi yang

bersentuhan langsung dengan petistiwa, lebih diunggulkan dznpada
hadis yang periwayatnya tidak bersentuhan langsung dengan

petistiwa.
Contoh: Dua hadis tentang akad nikah Rasullah saw' dengan

Maimunah radlfo allibu anb u.

Hadis pertama : ditiwayatkan oleh Turmudzi dari Abu Rifi.',
"Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan halal

(tidak sedang ihram) dan berbulan madu dalam keadaan halal". Abt
Rifi' betkata: "Dafi aku menjadi pelamtzta di attarz keduanya".
Hadis kedua : dfuiwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Abbas, "Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan

beliau adilah muhrim (sedang ihtam)". Dalam sebuah nwayat
Bukhari, "Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah, sedangkan

beliau dalam keadaan sedang ihram, dan betbulan madu sedangkan

beliau dalzm keadaanhalal, dan Maimunah wafat di tanah Sarif'.
Kedua hadis ini saling bertentangan. Dan hadis pertama diunggulkan
danpada hadis kedua, karena periwayatnya, yakni Abt Rafi.',

merupakan orang yang bersefltuhan langsung dengan peristiwa,

disebut sebagai dnii (hadisnya disebut mudrojl. Prof Dr KH. sahal Mahfudz, Thariqah Al-

Hushul, hal.522
28Yang dikehendaki dari "nama" adalah mencakup pula /oqob (julukanl dan kun-yah' Prof Dr

KH. Sahal Mahfudz, Thoriqah Al-Hushul, hal. 523
2eSyekh Al-Banani, Hasyiah'ola Syarh lom'i al-Jowami', vol ll hal. 366.
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yakni sebagai pera;ntara di antan Rasul dan Maimunah. Sedangkan
hadis kedua tidak digunakankarcna periwayatnya, yakni Ibnu Abbas,
tidak tedibat langsung dalam pedstiwa tersebut.

29. Penwayat hadis merupakan pelaku peristiwa. Hadis yang
didwayatkannya lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan
bukan oleh pelaku peristiwa.
Contoh: Dua hadis juga tentang akad nikah Rasullah saw. dengan
Maimunah radlfuallhbu anba.

Hadis pertama : diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Maimunah
beliau berkata: "Rasulullah menikahiku, dan kami berdua dalam
keadaan halal di tanah Sadf'. Jrg^ hadis yang diriwayatkan Muslim
dari yazid bin Al-Asham, dari Maimunah, bahwa Rasulullah saw.
menikahi Maimunah, sedang Rasul dalam keadaanhalal.
Hadis kedua : diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Abbas, "Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan
beliau adalah muhdm (sedang ihtam)". Dalam sebuah 1rvayat
Bukhari, "Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah, sedangkzn
beliau dalam keadaan sedang ihram, dan berbulan madu sedangkan
beliau dalamkeadaanhalal, dan Maimunah wafatdi tanah Sarif'.
Kedua hadis ini saling bertentangan. Dan hadis pertama diunggulkan
daipada hadis keduz,karena peiwayatnya, yakni Maimunah, adalah
pelaku peristiwa pernikahan. Sedangkan hadis kedua tidak digunakan
karena periwayatnya, yakti Ibnu Abbas, bukan pelaku peristiwa.
Selanjutnya, terkait peisrayatan yzflg berbeda ifli, Sa'id bin
Musayyab sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud
mengatakan, "Ibnu Abbas telah salah menduga tentang pemikahan
Rasulullah saw. dan Maimunah, dalamkeadaan beliau sedang ihram,,
Hadis teriwayatkalr secara lafadh (teksrual). Irri lebih diunggulkan
daripada hadis yang tenwayatkan secara ?ila'fla (substansiat). Karena
dengan periwayatan secara lafadh, obyek hadis yang diriwayatkan
tertutupi dari celah kekeliruan sebagaimana mungkin te{adi dalam
hadis yang diriwayatkan secara rua'fia.
Materi periwayatan hadis oleh seorang riwi tdak diingkari gaikb
(sumbet riwayat)-nya. Hadis semacam ini lebih diunggulkan dadpada
hadis yang diingkari oleh syaikh sebagai sumber iwayatnya, dengan
semisal syaikh mengatakan, "Aku tidak pemah meriwayatkan hadis
kepada dta (riwl". Karena dugaan kebenaran pada hadis pefiarnz
lebih kuat.

30.

31..
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32. Hadis tercariturn dalam dua kitab shahih, yakni Shahih Bukhari dan

Shahih Muslim. Hadis y^flg tercantum dalam dua kitab shahih ini
lebih diunggulkan daripada hadis yang tercantum dalam kitab shahih
selain keduanya, meski hadis tersebut telah sesuai dengan kdtetia
shahih versi Bukhan dar' Muslim. Ini katena kaum muslimin telah
sepakat menerima hadis-hadis dalam kedua kitab shahih tetsebut.
Dari ketentuan irri, muncul sejumlah ketentuan terkait
pemedngkatan hadis betdasarkan pericaritumzfinya. dalam kitab-
kitab shahih hadis, sebagai berikut3o:
7) Hadis yang tercantum dalam shahih Bukhari sekaligus dalam

shabih Muslim lebih diunggulkan daripada hadis yang tercantum
dalam shahih Bukhari saja.

8) Hadis yang tercantum dalam shahih Bukhad saia lebih
diunggulkan daipada hadis yang tercantum dalam shahih Muslim
saja.

9) Hadis yarrg tercantum dalam shahih Muslim saia lebih
diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria shahih
versi Bukhari dan Muslim, akan tetapi tidak tercantum dalam
keduanya.

10)Hadis yang telah memenuhi ktiteria shahih versi Bukhzn dan
Muslim lebih diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi
kdteda shahih vetsi Bukhari saja.

11)Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Bukhai saia

lebih diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria
shahih versi Muslim saja.

12)Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Muslim lebih
diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kritetia shahih
vetsi selain keduanya.

13)Hadis yang di-takhdj oleh Ibnu Khuzaimzh lebih diunggulkan
daripada hadis yang disahihkan Ibnu Hibbin dan At-Hakim.

14)Hadis yang disahihkan Ibnu Hibbin lebih diunggulkan dztrpada
hadis yang disahihkan oleh A1-H6,kim.

Dan bahwa hadis tetsebut merupakan khabar

qawli,loJaf'li,lalu taqii; dan redaksi hadis yang

fasih, bukan yang lebih fasih menurut pendapat

athafurt; dan hadis yang memuat tambahan; dan

r0Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol Il hal. 458.
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hadis yang disampaikan dengan logat Quraisy;
dan hadis nadaniy (turun setelah hijrah); dan

hadis yang mengesankan keluhuran Nabi
sballalldbu 'alaihi wa sallan;

KEDUA: ZURII;TBERDASARKAN r447AAr
Taryib-tayib yang dilakukan berdasarkan matan diFengaruhi oleh

faktor-faktor s ebagai b erikut:
7. Matan hadis merupakan khabar qauli (ucapan Nabi), lilu khabarfi'ti

(petbuatan Nabi), lalu khabar taqriri (persetujuan Nabi).
Yakni bahwa berdasarkan ketiga variabel irri, hadis dt-tayifi
berdasarkan ketentuan betikut:
1) Hadis y^ng matut-nya berupa kbabar qaali lebih diunggulkan

daripada hadis yang matzn-rrya berupa khabar f'li atau khabar
taqfiri. Karena ucapan lebih kuat dalhlalt (penunjukan) -flyz 

^taspensyariata;n daipada petbuatan dan persetujoan".
2) Hadis y^ng rnat^tr-nya berupz khabar fi'li lebth diunggulkan

daripada hadis yang matarL-nya berupa kbabar t qii. Katena
perbuatan lebih kuat dallkh (penunjukan)-nya atas pensyariatan,
danpada persetujuan.

2. Hadis bedsi ungkapanyangfasih.
Hadis semacam ini lebih diunggulkan dzipada hadis yang berisi
ungkapan tidak fasih, karena ada kemungkinan hadis ini yang tidak
fasih ini dkiwayatkan secara rfld'na saja. Ini iika perbandingao terjadi
zrltata" matzfl yang fasih dan tidak fasih.

Jika keduanya fasih, dan salah satunya lebih fasih, apakah faktot
lebih fasih dapat menjadi acuarr tarih? Dalam hai ini terdapat
perbedaan pandangan. Pendapat pefiarna, bahwa faktot lebih fasih
bukanlah acuarr tarjifi., sebagaimana direkomendasikan dalam Jam'ul
Jawdmi' sebagai pendapat ashafi,fi. Pendapat kedua, bahwa faktor
lebih fasih menjadi a.oan tafifi. Karena Rasullah saw. adalah orang
yang paiing fasih. karenanya, jauh dari kebenaran bahwa. ucapafl
yang diriwayatkan dad Rasullah tidak lebih fasih. Akan tetapi,
pendapat kedua ini disanggah, bahwa bukan hal yang jauh dari

" lni k"rena perbuatan Nabi kemungkinan merupakan kekhususan yang berlaku pada diri
beliau, tidak pada umatnya. sedangkan khabor taqriri mengandung lebih banyak
kemungkinan-kemungkinan, tidak sebagaimana dalam khabar fi'li. Karenanya, tentang
status penunjukannya atas pensyariatan, dalam khabar toqriri terdapat perbedaan
pendapat ulama'. Syekh Al-Banani, Hasyiah ,ala Syorh Jam,i ol-Jowomi,, vol ll hal. 35G.
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3.

kebenaran, jika Rasul berbicara tidak dengan ungkapan yang paling
fasih, apalagr jika beliau sedang berbicara dengan oiang-61rrrg yang
tidak memahami ungkapan paling fasih. Rasul berbtara d1"g^"
orang-orang di penjuru Arab dengan bahasa yang dapat meteka
pahami.
Hadis yang memuat tambahan
Hadis semacam ini lebih diunggulkan daipada, hadis yang tidak
memuat tambahan. Karena hadis yang memuat tambahan tentu saja
ada sulplus informasi. seperti dua hadis nwzyat Abu Dawud yang
menjelaskan tentang junrlah takbir dalam shalat 'id ataa shalat hari
raya. sala]., satu hadis menjelaskan bahwa takbir dalam sharat ,id
adalah tujuh kali. Hadis yang lain menyatakan empat kali. Imam Abu
Haflifah menggunakan hadis kedua, sebagai bentuk pdoritas
tethadap j"orlrh yang lebih sedikit.
Hadis yang tersampaikan dengan 1ogat euraisy.
Hadis semacam fud lebih diunggulkan daripada hadis y ttg
tetsampaikan dengan logat selainnya. Karena hadis yzng
tersampaikan dengan logat selain Quraisy zda kemungkinai
merupakan peiwayatan bil ma'ni.
Metupakan nasb rzadanlt.
Nasb ruadan! lebih diunggulkan daripada nash makklt, katena lebih
akhir kemunculannya. Yang dikehendaki da:j nash nadanfi adalah
nailt yang kemunculannya setelah peristiwa hijr^h ke Madinah. Dan
yang dimaksud nailt *o3k0 adalah naslt yang kemunculannya
sebelum peristiwa hijrah ke Madinah.

6. Hadis yaflg menunjukkan keluhwafl derulatRasulullah saw.
Hadis semacam ini dianggap muncul berakangan. Hal ini karena
denlat Rasulullah saw. semakin betambah dati waktu ke waktu,
sehingga hadis yang isinya menunjukkan ketinggian denjat beliau,
dianggap sebagai hadis yang muncul belakangan. -

to

4iojr f '€Lti,i^);fr! Dan rutlt yang di dalamnya disebutklan

4.

5.

.!e #r 5> * i3aAts
Yt,$lri";gl ;K"),U*L\

"Su:ii+f *s ir

hukum bersama 'illat-nya; dan nash yaflg di
dalamnya penyebutan 'illat lebth dahulu dari
penyebutan hukumnya. Dan an-Naqsyawani
membaliknya; dan nash yang di dalamnya
terdapat aflcalrrata atau penguatan
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7. Nasb yang di dalamnya disebutkan hukum beserraan dengan ,illat-

ny^.
-Atrarl semacam ini lebih diungulkan dariFada nash yaag di dalamnya
hrtyz disebutkan hukumnya saja, tznpa, disebutkan'illat-nya.
Contoh: .

Hadis pertama:
(g-r\-.Jt "!rr) ;#r! + i'+,y

Barangsiapa mengarti agananl4 waka bunulilalt dia! (IIP- B*kbarz)

Hadis kedua:

(ql' 6*") q\;.Ab ,61 F ,p ,i6'rL:t, *iL '^itt S;'ii
Baltwasanla Rarulslkb shallallibx 'alaihi wa sallam ruehrong meubuxtb yatita

dan anak-anak (III- B*khai dan M*sEn)
Hadis pertama lebih diunggulkan karena di dalamnya terdapat 'illat
dari vonis rliizu; yang selaras, yakni murad atau keluar dati agama
Islam. Sedang hadis kedua tidak terdapat sifat-sifat yaag selams
dengan larungalrr membunuh.Karcnany4 hadis kedua yang melarang
membunuh wanita, diarahlan pada wanita k^frr harbi sajz,
sedangkan wanita murtad, harus dibunutE sesuai dengan penerapan
hadis pertama.

8. Nash yangdalam penyebutan 'illat-nyalebih dahulu dari hukum.
Yakni bahwa narb y*ng di dalamnya disebutkan 'illat teflebih dahulu
dadpada hukumnya, lebih diungulkan daripada nasb y$g
disebutkan hukumnya terlebih dahulu dadpada 'ittat-nya.. Karena hal
ini lebih menunjukk^l 

^t*s 
keterkaitan ett afltara hukum dengan

'illat-nya. Demikian Imam Ar-Riziy memaparkan dalam ko,ryarryr,
At-Mabshfrt. Pendapat lain, r.brgri-rrra dipaparkan An-
Naqsyawaniy, berkebalikan dari pernyataan di atas. yakni bahwa
nasb yang disebutkaa terlebih dahulu dadpada 'illat-tya,
lebih diunggulkan daripada nasb yxtg di dalamnya dtsebatkan ,ilht
tedebih dahulu daripada An-Naqsyawaniy beralasan
bahvza hukum jika diungkapkan, tedebih dahulu, maka pikiran
pendengar akan segeta mencad tillat-nya. Dan jika ,illat telah
ditemukan, maka pikitan akan tertambat kepada 'illat tercebwt dan
tidak mencari 'illat lunnya. Sedangkan sifat Ltaw ,illat 

i:&;^
diungkapkan tedebih dahulu, maka pikiran pendengar akan mencari
hukumnya. Dan iika hukum telah ditemukan, maka ada dua
kemungkinao:
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Terkadang telah dianggap cukup dengan sifat ^tav 'illat
terdahulu jrka munfrsabah antaru keduanya sarlgat kuat. Seperti
dalam ayat berikut:

i-; 
"h'Ji'r # "yr=, u,:s r+,w\:4;+{\rr!J,6'atr;ag Srtlst3

(rr :;sl.Il) i.(l-
I-iki-kki lang mencui dan pmmpaan lang mencai, potonglalt tangan

kedueryya (trbqn ) perubalasm bagi apa jary nereka ka7akan dan wbagai

iksaan dai Allab. Dan Allalt Maba Prkara kgi Mdha Biaksana p.S.
Al-Mdidai:38)

Antara hukum potong tangan dengan 'illat berupa mencud,
terdapat uunisabab fteselarasan) yang sangat kuat
Terkadang belum diangap cukup dengan sifat atau 'illat
terdahulr:, akan tetapi drcan' illat yar:rglaln.

;yfi$S Hd 'qju !)Llll JL *, tlLt;it.rjr qjf ri

(r :;sut) +;<lr Jy$t;rir?rh1}*5 qpl
Hei orang-oraxg _yarg beriaa4 @abila kams bedak mng$akax fialat,
naka basublalt mtkamu dar targanna sa@ai &rg* $ku, dan ,ttoplai
kepalana dan pasublab) kakiaru sarapai dergan ked*a ndta keki PS.AI-
Maidah:6)

Antara hukum keharusan berwudlu dengan 'illat berupa
"hendak melakukan shalat" tidak ada wnisabab fteselarasaa)
yang kuag sehinga petlu dikuatkaa dengan 'ill6S lain berrrpa
"sebagai bentuk pengagungan terhadap Dzzt yang disembah".

9. Nasbyangdi dalamnya tetdapat ancamar atau penguatan.
Nash semacam ini lebih diunggulkan dadpada rasb yang di dalamnya
tidak tetdapat aflcaman atau peflguaan.
Contoh pertarna, yakn nasb yang memuat rncamar, adalah hadis
Nabi saw.:

(grr-.Jt si'k Cj; d,r k *6ru::;* ut ;+6r fp-;v :i
Barargsipa lang betpuasa (puara sunnab) padd bai gakk (diragkm tentaxg

ruasuktlu d*l.an bnlan Rnuddon) sa*,a dia tehb d$r*afu pada Abal 8*i,
(Rauhll*b) sballallitru 'alaihi na sallam. $Ik Brkbari).

Hadis di ioi memuat zr'cqrr:'ar' vonis "durhaka" bagi orang yang
belpuasa sunnah pa& hari gakk. Hadis ini lebih diungulkan
datiFada hadis-hadis yang bedsi aniuran berpuasa sunnah.

1)
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Contoh kedua, yal<m nailt yang mengandung penguatarL (ta'kid),
adalah hadis berikut

&q Wf; &U U-q \iy) g\L,r..,r *'.a ,24 $pvJi
Mafla?un percrupuar lang rtenikabkan diirya sendiri tanpa i{t waliryta, naka
nikahrya batal, maka ilkaltryta batal ${k Abu Dauud)

Hadis irri mengandung penguatan dalam bentuk pengulangan
kalimat "trta.ka nikahnya batal, maka nikahnya batal". Karenanya
hadis ini lebih diunggulkan datipada hadis berikut:

(c*""!rr)w-:iy@5f gTr

Janda kbib berhak atas dirinla d"opnd" waliryta. ${e Mailin).

Dan nasb yang memiliki cakupan umum secara
mutlak (didahulukan) atas natb yaog memiliki
sebab; nash yang imn dengan bentuk syarat
(didahuiukan) atas imm dengan bentuk nakirab

p1xr& AS,y,* Se

,e3 Y 1p ,-1#{t

+,3;11 
"r:1t e

',j}l-"

,Fts

4i*r rf;;lt & * Ar'ffi 
*;ffi.:ffi;;:;^:,'#r-k#m

(didahulukan) atas bentuk-bentuk imw lunnya
Dan jama' yaoLg dr-ma'ifat-kan (didahulukan)
atas lafadh ti dan # ; dan ketiganya (yakd
jma' yang dt-na'r{bt-karr, lafadh ti dan lafadh

,r,) (didahulukan) 
^tas 

k^ta jenis yang di-
rza'r{at-kan, karena adanya kemungkinan kata

o.t r.. ,l,< .-i, rr, . \r jenis yang dt-na'ifat-kal bermakna 'abd! (telah
C *; lrte '-14''Jl gt-F) diketahu|. Parz- alama' berkata:'Dan Iafadh

j{,tg,t ss n p'r,,i;4 Xrcffi'Wr""::*';*'tr# rr!,:Y#r
memrut saya, sebaliknya. Dan lafadh 'arrrrv

G*r- yagq. s_edikit dt-aklxtt*b (didahuluk n atus
lafadh'arum yang banyak dt- takh$*h).

70. Nash yang bercakupan umum dengan keumuman seca::a mutlak,
lebih diunggulkan daipadz natb bercakwpafl umum yang memiliki
sebab *taw Latat belakang kemunculannya, kecuali dalam kasus yaag
menjadi sebab kemunculan. Ini karenz dalam rnenyikapi nasb
bercakupan umum yang memiiiki sebab, terdapat konftoversi
pendapat Sebagian ulama'memposisikan nash yang redaksinya 'am
tersebut terbaas hatya pada sbfrralt as-sabab (<asus yang
melatatbelakangi kemunculannya). sedangkan sltildt as-sabab harus
disikapi dengan nashbercakupan umum yang memiliki latar belakang
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kemuncuian, karena statusnya adalah dipastikan masuk (qatb'fu1tatud

dukhfrll dalam cakupan nash tersebut. Bedkut ini ilusttasinya:

Keteransan:
Nash'Am 1 :
r Keumuman mencakup semisal kasus A, B dan C.

' Muncul t^rtplzdal.o;tar belakang apapurl fteumumannya mudak).
r Semisal kesimpulao hukum dalam nasb 'ant 1, zdaiah hatam.
Nash rAm 2 :

r Keumuman mencakup semisal kasus A, B dan C.
r Muncul dengan latat belakang semisal kasus C.
. Semisal kesimpulan hukum dalam nash 'am 2 adilzhhilal.
Ketika nasb 'an 1 dan nasb 'am 2 saling berta'irudl, dalam }iral'tnt nasb

'am 7 rnenuniukkan hukum httatrr, dzn nash 'am 2 menuaiukkan
hukum halal, maka toAib harus rlilakukan. Yakni dengan
mengunggulkan rasb 'alfi | , kecuali dalam sltfirab ar-sabab atau kasus

yang menjadi sebab / Latar belakang kemunculan pasb 'anz Z.Dalarn
hal ini, sbfrrab as-sabab adalah kasus C. Adapun dalam sbfrrah as+abab

diberlakukan dengan hukum dali nas{am 2,karena dapat dipastikan
masuk (qatb'foatud &lkbill1dalam cakupan fiaslt 'am 2 tetsebut.
Dalam penerapa.flny4 hukum hamm (sebagaimana ditunjukkan oleh
naslt 'am 1) mencakup pada kasus A dan kasus B. Sedangkan dalam
kasus C ditetapkan hukum halal (sebagimana ditunjukkan oleh nath

b* 4.
11. 'Afi gartbE diunggulkan ztas 'axt nakirab ruanfi1jtab, meriurut

pendapat asbab,h.

'An yartb! ztzu 'atfl yang mengguoakan piranti sya;t^t seperti lafadh

o" d* lafadh li , iebih diunggulkan daripada 'ant yangmenggunakan

pola nakiralt manfylal: Qsin nakirah yang dinafikan). Karena 'Art
yartbfu membetikan furgri ta'lil (peng-'illat-an), berbeda dengan
nakirah ruarf11ah
Pendapat lain menyatakan sebaliknya, karena nakirah nanfil1ab javh
dari target takbsltisb, karena keumumannya kuag berbeda halnya
dengan 'an yaftb!.

Nash'Am 2

oo@
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72. Am nakirab nanfqltalt diunggulkan atas bentuk-bentuk ,am Lai:nnya,
seperti lafadh yang dt-ma'rifarkan dengan alif dan Larn ztaa dengan
idlAfdb. Karena nakirab ruanfijyah memiliki makna 'im secara wadl'fu,
menurut pendapat ailtahb sebagaimanl pzpztan terdahulu, berbeda
hilnya dengan lafadh yang dt-na'rifat-kan dengan alif dan lam atau
dengan idlfrfalt, yang keumumaflflya berdasarkan qarinah, menurut
kesepakatan para ulama' .

1.3. Jama' yang dt-ma'ifat=kan dengan alif-lam atau dengan idhfah,
fl atz;s lafadh ,;, dan lafadh V yang bukan merupakan

pfuanti syatat (seperti lafadh g" dan lafadh ti yang merupakan piranti
istiJbin). Karena Jama' yang dt-na'rifarkzn dengan alif-lam atau
dengan idhfab tidak dapat dl-takhsbisl) sampai tersisa satu urlit>
berbeda halnya dengan lafadh u d^ lafadh ti yrng merupaknn
piranti ist{bim.

1.4. Jana' yang dt-na'rifat-kan dengan alif-lam atau dengan idbfah, dafl
juga lafadh 6" dan lafadh [i yang bukan merupakan piranti syaraq

keduanya diunggulkan aas isim jenis yang dt-na,rfat-kan dengan
alif-lam atau dengan idbfah. r{zrena isim jenis yang dirangkai alif-
lam, ada kemungkinan berfirngsi sebagai aU4, (a* dftetahui),
bukan keumuman. Berbeda halnyr dengan lafadh o" d* lafadh l.i

yang tidak mungkin diarahkan pada fungsi ahd!. Sedangkan iama,
yang terangkai alif-Iam, kecil kemungkinan diarahkan pada fungsi
'ahd0.

1'5. L{adh'ann yang belum dl+akbsbisb diunggulkan atzslatrdh'amm
yang sudah dl-takbsbish. rni karena dalam lafadh bnn y*ngsudah di-

terdapat perbedaan pendapat tentang sisi kehujiahannya.
Pendapat lain menyatakan sebaliknya, karena lafadh ,arum yang
kemasukan takbsbisb itulah yang dominan. Sesuatu yang dominro ito
lebih utama. }lal ini karena lafadh 'aarz yang kemasukan takbslt*b,
kemungkinaflrlya kecil iika kemasukan takbsbisb untuk kari yang
kedua. Berbeda halnya lzfadh 'amm yang terap pada, hukum
keumumannya, ymg kemungkinan besar untuk kemasukan takhfitsb.
Pendapat kedua ini dipilih oleh pengarang Jam'ul Jawhrui' dan AI-
Hindiy.

76. Lafadh 'amru yang sedikit dliakbsbish diungulkan atas lzfail: ,eatm

yang banyak dt-takhsbirlt Katena lafadh ,ann ytrrg kemasukan
takbslttslt dianggap lemah sebab status kehujjahannya masih
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diperdebatkan. Dan, lafadh 'amnt yzng sedikit d1'takbsbislt tenturrya

kadar lemahnya lebih rendah danpada lafadh 'ann yang banyak di-
takhsbisb. Az-Zzrkzsyt berkata, "Selayaknya dalam permasalahan ini
juga teqadi kemungkinan beda pendapat sebagaimana permasalahan

I L'32seDerurlnya

,jLiyl,F 
"ts$1;6 ",#,rffi#r;{*Y}#w;;;rffi:,

,t" 9\;?$ ,rE)li dan tni) diunggulkan atas dua luaJb*ril (yakni
'2 J ntalbiln dan naJttfrn nukbilefab);Dan

,y *tA\ ,;i;-,f;1t *i1nn* *ni6oqot (diunggulkan) atis nalbfrn

t tp. < -- -<.*< ti, muklti.lafah. Dikatakan (dalam sebuah
4_..\s: [r e 644Jr_*Jt pendapat) : sebaliknya.u--- -

17. Nash dengan dalhlalt iqtidli'lebih diunggulkan dadPada narb dengan
dalhlab igirab maupun daklab tm6'. Karcr,.z nadlfrl 'alaib p*da dabklr
iqtidl6'adalah sesuatu yafigrr,erLlldi tujuan utama yaog menjadi kunci
penentu kebenaran atau keabsahzn petnyttaan. Sedangkan uadlfrl

'alaib pada" dablob tm6' adalah sesuatu yang menjadi tuiuan utama
yang tidak meniadi kunci penentu kebenaran a;tau keabsahan

perrtyartaal. Dan nadlfrl'alaib pada dafikh igi.rab addah sesuatu yang
bukarr merupakan tujuan utztrrl.

18. Dua dahkb di atas (dahlab iy1rab dan imi) lebih diunggulkan
datipada dua naJbfrn (yakni naJb*n nttwifaqab dan naJhfrn
nukbdlafab). Karena dalnklt islhrab daa imd' menempati posisi
ruanthfrq (eksplisig tekstual), tidak sebagaimana naJbfrm.

19. MaJbfin nuwifaqab lebih diungulkan daipada uaJbfrru ruukbitafah.

Katena naJbfrru rz*khilafab diangap lemah, sebab masih
diperdebatkan kehui i ahannya.
Pendapat laio metyatzkarr sebaliknya, yakni bahwa rzafifin
rzakb&lafab lebih diunggulkan dadFada naJbfrrz rzuwifaqab. Katena
ntaJbfrn m*kbfrkfab berfaidah ta'sts atz;u merintis opini baru yang
betbeda aras dengan Beda halnya dengan naJhrtn
nukhhkfatt yaog searas dengan . Lebih jelasnya, kita
simak dua contoh berikut:
Contoh naJbfrn w*kbfrkfab :

i$1*rujJlte
Dalar?r rueruruprt, ada kewqjiban 71*at

32Jalai as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol l1 hal. 471.
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Secara mantltfrq, hadis di atas menunjukkafl kewajiban zakal fl^ri
kambing yaflg merumput. Dan secara maJbfrn, hadis di ztas
menunjukkan tidak adartya kewajiban zakaliluikambing yang dibed
makan.
Contoh rzaJhfrru nxwifaqah :

(rr : ,!*)l) +i\:il Jii ,tj
Danlanganlab berkata "ab" (perkataan ueryakitkar) kEada kedua orarg tua).

Secara mantbfrq, ayat di atas menunjukkan keharaman betkaa
menyakitkan (taffi kepada oraflg tua. Dan secara maJhilrz, ayat di atz.s

menunjukkan keharaman memukul orarig tua.
Menurut pendapat kedua di at^s, rzaJhilm ruukbiltafah lebih
diunggulkan, karenz sebagaimana dalam contoh di atas, naJbfrn
nukhfrkfalt menunjukkan sesuatu yang beda dz1. nantbilq-nya. Jika
wantbuq-nya menunjukkan hukum wailb zakat, maka dalam naJbim
nukltilafab nya menunjukkan hukum tidak wajib zakaL sedangkan
ntaJhiln nuwifaqalt, sebagaimana contoh di zt^s, menunj'Lka1
sesuatu yaflg sama dengan nantbfrq-nya. Jik, ruanthfrq-nya
menuaiukkan hukum keharaman ta'frJ mzka nafifrrz nuwifaqab nyz
juga menuniukkan hukum keharaman, yakrd keharaman memukul.

,!su
, ir{tt i; .: i,ir- t,}, hukum asal) menurut mayoritas ulama'. Dan
'L,-wt O' Ydy ')-j{.*t dalil yang menetapkan (didahulukan) atas dalil

'"+ ;;'lf Dan dalil yang mengalihkzn dari hukum asai
(didahulukan atas dalil yang mengukuhkan

+- {i u=r; ,!,v @b:

O]6U'iYgJl

yang rneniadakao; Menurut perdapat ketiga"
keduanya sama; Menurut pendapat keempat,

@ahwa dalil yang meneapkan didahulukan atas
dalil yang meniadakan) kecuali ddam
permasalahan cerai dan pembebasan budak.

Tarjilt-tajilt yang dilakukan betdasarkan nadl'frt (obyek penunjukan
lafadb badts) dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai betikut:
1,. Dalil yang mengalihkan dari hukum asal

Sebagaimana pendapat mayoitas ulama,, dalil yang m'*annya
mengalihkan dari hukum asal lebih daripada dalil yang
mengukuhkan hukum asal. Hukum asal yang dimaksud dalam hal hi
adalzh bar6'ab arblfrjalt (hukum asal lepas pembebanan) . Karena rusb
yang mengalihkan dad hukum asal menuniul*an hukum syara'yang
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menambahi hukum keasalan. Berbeda halnya dalil yang muatannya
bersesuaian dengan hukum asal. Contohnya sebagai bedkut:
Hadis pertama:

(qei*lt,V)'\.Lg#tr |5i F :i
Barargsiapa nerytefiub batang kemalaantrya, ruaka bendaklab dia beruudla.

Hadis kedua:

* ujt'i is ',;3 ,:iLi tfi ,;.r ;i k '{* 'r;z, *{IL '^itr ;; 'ii
(9i"y'1 b) di'ar&i

Babwasatya Rasalullah shallallihu 'alailti wa vllaru ditarEa oleb rcorang lelaki,

'Orarg lang menlentuh kemalrannla, Eakah wSib wudh ataslla?" Rasul
metlawab, 'Tidah iat ltaryalah r€potnttg dari tububu*".

Hadis pertarna lebih diunggulkan daripada hadis kedua, karena hadis
peftarna mengalihkan dari hukum asal. Yakni bahwa hukum asal

adalah tidak wajib melakukan wudlu. Hadis pertarna mewajibkan
wudlu, sedangkan hadis kedua tidak mevrajibkan wudlu.
Namun demikian, ada pendapat lairr yang menyatakan sebaliknya.
Dalil yang menetapkan (al-n#sbifl
Yakni, bahwa dalil yang menetapkan harus didahulukan atas dalil
yang menafiken (an-nAfu).Ini karena dalam dalil yang mutsbit terdapat
sisi tambahan infonnasi. Ini adalah pendapat pertama dad sekian
petbedaan pendapat dalam permasalahan ini.
Pendapat kedu4 sebaliknya, yakni dalil yaflg menafikan harus
didahulukan katena dikuatkan oleh hukum asal.
Pendapat ketiga, keduanya sama kuat, karera faktor ruarajiib-nya
sama.

Pendapat keempat, datil nutsbit diunggulkan, kecuali dalam
permasalahan talak dan pemerdekaan. Maka dalam dua
permasalahan ini, dalil yang menafi.kan lebih diungulkaa. Kztena
hukum asalzdalah ketiadaan talak dan ketiadaan pemerdekaan. Ibnul
Hajib meriwayatkan sebuah pendapat bahwa dalam permasalahan
talak dan pemerdekaan prur, dz1il firltsbit tetap harus didahulukan.
Karena ddtl nutsbit dalam kedua permasalahan ini bersesuaian
dengan hukum asal. Yakni bahwa hukum asal adalah ketiadaan
hubungan suami istri dan ketiadaan sifat perbudakan pada diri
manusia.
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+-[jr ,F #6,go4S

lF )\g,;\r ;, gar3

,"ir je j.&\: , *-!;lr

J.Ag ,rV \AV .

,.-,"i1J1 ,y "St3(jtS

dr-
6xt
,i\ii1 Jr*at:
,t- ,a.$lglt &

Dalil yang berisi lamngan (didahulukan) aas
dalil yang memerintahkan; Dalil yang
memerintahkan (didahulukan) atas dalil yang
membolehkan; Dalil yang berbentuk kaiimat
berita (didahulukan) atas dalil yang berbentuk
kalimat perintah dan lararlgan; Dalil berupa
kalimat berita yang berisi larangan (didahulukan)
atas dalil berupa kalimat berita yang berisi
pembolehan. Menurut pendapat ketiga,
keduanya sama. Kewajiban dan kemakruhan
(didahulukan) atas kesunnahan; Kesunnahan
(didahulukan) atas mubah menurut pendapat
asbalth. Dalil yang meniadakan hadd
(didahulukan atas dalil yang menetapkan bddd),
berbeda dengan pendapat sekelompok ulama'.
Dalil yang diketahui 'illa.t-nya (didahulukan aas
dalil yang tidak diketahui 'illat-nya). Hukum
wadl'i (dtdahulukan) atas hukum taHffi, men:ortt
pendapat asbahh.

qJr ,y 1a5
:ar ,lSS ,Crit

. il
PP-

e 2 -\r.ffiu
,C-it

3.

4.

Dalil yarlg berisi latangan harus didahulukan atas dalil yang
memerintahkan. Ifli katena adarryz Lararrgan bertujuan untuk
menolak nafsadab (kerusakan, hal negatif), sedangkan perintah
bertujuan untuk menadk kemaslahatan. Perhatian syara' dalam
menolak mafsadah itu lebih besat daripada menarik kemaslahatan.
Dalil y^flg memerintahkan harus didahulukan atas dalil yzrirg
membolehkan. Kzrenz ada unsut kehatian-hatian dengan menuntut
terwujudnya sesuatu.
Dalil yang memua.t pembebanan Qoklt) yang betbentuk kalirnat
berita didahulukan atzs dalit berbentuk kalimat perintah dan
lanngan. Katerrz adanya tuntutan yang berbentuk kelirnat bedta
dianggap lebih kuat daripada berbentuk kalimat petintah atau
larangan. Sebab kz-hrrrzt berita menunjukkan kepastian t*irdi.
Dalil berupa kalimat berita yang berisi la:.z;ngoa harus didahulukan
atas dalil berupa kalimat betita yang berisi pembolehan, dalam
rangka kehati-hatian. Pendapat dua menyatakan sebaliknya, karena
dalam pembolehan, ada dukungan hukum asal berupa peniadaan
beban. Pendapat ketiga, keduanya sama kua! karena kesamaan
faktor
Kewajiban dan kemakruhan didahulukan atas kesunnahan. Sebab
dalam kewajiban terdapat tindakan kehati-hatian, sedangkan dalam
kemakruhan terdtpat tindakan antisipasi ataa celaan.
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Kesunnahan didahulukafl atas mubah meflunrt perdapat asltahlt,

dalam rangkz kehati-hatian. Pendapat lain menyatakan sebaliknya,
karena kar.er.a dalam mubalr, ada dukungan hukum asal berupa
peniadaan tuntutan.
Dalil yang meniadakan sanksi hadd dtdzhra\*an atzs dalil yang
menetapkan sanksi badd. Karcna dalam dalil peniada badd terdapat
ulrsur kemudahan dan keringanan, serta ketiadaan kesempitan, yaflg
mzr:a hal ini sesuai dengan 

^yzt-zyzt 
berikut:

(Vro : ;r;Jl) ;.Jt'j:.-L+'lS fil'j=rfirt i-j
Allalt nengbendaki kenudaban bagiruu, dar tidak nenglerdaki kesrkaraa bagle*

(vr: 
ULt) €;;y u-il:A:l={c. JQvS

Dia sekali-kali tidak nenjadikan rxtsk kamu dalam agama vdu kaenpitan

Pendapat kedu4 sebagaimana dipedomani oleh p*L ulama'
mutakallinin, bahwa dalil penetap hadd didahulukan, karena ada sisi
ta'si:.
Pendapat ketig4 keduanya sama. Seb4gaimafla direkomendasikarl
oleh Imam Al-Ghzzah.
Dalil yang diketahui 'illat-nya didahulukan atas dalil yang tidak
diketahui 'illat-nya. Karena dalil yang diketahui 'illat-nya" lebih
menarik untuk diiku{ sera lebih berfaidah dalam pengqiyasan.
Hukum aadl'i dtda}:nfiJ<an aas hukum td@, meorrut pendapat
asltahb. Karena hukum atadl'i adak ber,gantung pada pemaharnan
manusia sebagai obyek hukum dan tidak pula bergantung pada
kemungkinan untuk melaksanakannya. Tidak sebagaimana dalam
hukum toH{fr.

yang bersesuaian dengan) hadis mrral, qautr,C*ltr sistr;f n+er lil.f;"r,I .*Ifr**"?ila;Il"ii"I" l*I
mayodtas ulama', menurut pendapat arbabb-

Peadapat ketiga terkait dalil yang bersesuaiaa
dengan qaul shahabag (d.lil tasebut

10.

77.

tKS ,A fuS &F:U l*. ryg bersesuaian dengan dalil leitr

si:i {2u-; }i tu; 5ti#ffi,#:,.#.,;ffi,[1h3mm

t!;*lsr eG e-Wei

,iS:t ',fr &F SK' il did+utulan) iika qaut shahabat diisti-ewakan

,,Etit,z$f :'#-Th:Ttr-,im* 
zztd b1n rsabit
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'tLi OK jl l.ii,l',i Pendapat keempat, larn yrng uetsesuaian

.ir j*; rilu.,Fri;t !:Un'#rt'iftr *t'I,#?'ffi#tT
d xr r o. \a \:iae Ji r'.Tff;rlii*i.ff"i*?*i*-,T#$f ;:"#
F-tpt,t'":.: 3i pr?ts ffif T# ##:,:,T I#imT#*:

,G?S ::]"li: 11:1 n'*asorahan faraidt; atau vansJ seperti dua kasus tersebut.

A*i,EVi 3guitt jt! ::T oi];l1:l' berkata: "piunggurkan) dalil
yang bersesuaian dengan Zard dalam

>\i'),-r$ >W elAl permasalahan "fayidt, lalu yang bersesuaian

dalam hukum-hukum selatn faraidl,
dalam hukum-hukum selarn faraidll"

Tafib yang dilakukan berdasarkan faktot luar dipengaruhi oleh

fesesuaian dengan dalil lain. Yakd bah.'na dalil yang sesuai dengan dalil
lain, lebih diunggulkan danpada dalil yang tidak bersesuaian dengan dalil
lain. K-arena dengan persesuaian dengan dalil lain, dbann (du$an ataa
asumsi) menjadi lebih kuat. seperti dua hadis yang meojelaskan tentang
pelaksanaan shalat Shubuh oleh Rasulullah sarw. Dalam satu hadis yan[
diriwayatkan oleh Aisyah ra. dijelaskan bahwa shalat shubuh djlahrk;
segera. Dalam hadis yang lain dijelaskan bahwa shalat Shubuh dilakukan
saat langit mulai terang. Hadis Aisyah lebih diunggurkan, karena
betsesuaian dengan dalil lain yang menjelaskan keutamaan shalat di awal
waktu, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat berikut:

(rr,r : ;pl) 9ljl.2t rF WL
Pelibaralah xmsa shalat QS. Al-Baqarab: 2jB)

Tennasuk dalam kategori dalil lain yang dzpat menguatkan
sebuah dalil sebagai faktor tafifi adalah bebeapa hal yang keberaJaannya
sebagai dalil mandiri masih diperdebatkan. yakni beberapa hal yang
sebagai bedkut
a. Hadis mursal
b. Qaul shahabat
c. Amaliah penduduk Madinah
d. Amaliah mayodtas ulama'.
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Pendapat kedua, bahwa hadis mursal, qaul shahabat, amaliah
penduduk Madinah dan amaliah mayoritas ulama' tidak dapat dijadikan
sebagai penguat sebuah dalil sehingga menjadi faktor tarji!.,karena hal-hal
tersebut bukanlah hujjah.

Pendapat ketiga, khusus terkait qaul shahabat, bisa menjadi
penguat dan kesesuaian dengannya,bisa menjadi faktor tafifi dengan
syarat jika pendapat shahabat tetsebut direkomendasikan oleh nash,
seperti pendapat Z^Ld bifl Tsabit dalam permasalahan faraidl.

Pendapat keempat, mas-lh terkait qaul shahabat, bisa menjadi
penguaq dan kesesuaian dengannya'bisa menjadi faktor ta$tfi dengan
sy^rat jika shahabat tersebut adalah salah satu dad dua yaikb, yakni Abu
Bzkar ash-Shiddiq dan Umar bin Khaththab, secata mudak (tanpa
pengecualian). Pendapat lain mengecualikan jik berbeda dengan
pendapat Mu'adz bin Jabal dalam permasalahan halal haram, atar jika
berbeda dengan pendapat Zard blr' Tsabit, atau jika berbeda dengan
pqndapat Ali bin Abi Thalib dalam permasalahan peradilan.

Terkait dengan hal irri, Imam Asy-Syaf i radlfialli.hu anbu
memberikan batasan-b a;t^sarl, sebagai bedkut:
3) Jtka dalam sebuah permasalahaafaraidl terdapat dua kbabar yang saling

bertentangan, maka diunguikanlah khabar yang bersesuaian dengan
pendapat Z^rd bb Tsabit. Jika dalam permasalahan tersebut tidak
dii*pri pendapat Zatd, makz diunggulkanlah khabar yang
betsesuaian dengan pendapat Mu'adz bin Jabal. Jtka dalam
permasalahan tetsebut juga tidak dijumpai peodapat Mu'adz, maka
diunggulkanlah kbabar yang betsesuaian dengan pendapat Ali bin Abi
Thalib.

4) Jik dalam sebuah permasalahan selainfaraidlterdapat dua kltabaryang
saling bertentarigan, maka diunggulkanlah khabar yang bersesuaian
dengan pendapat Mu'adz bin Jabal. Jika dalam petnasalahan tersebut
tidak dijumpai pendapat Mu'adz, maka diunggulkanlah kbabar yang
bersesuaian dengan pendapat Ali birr Abi Thalib.

Lu*y,,p\ 8, ri:ilu',ffiisffi*trl;;:, ,:ffi ,ltr;r:l1ill:
LGY-t,'e;* Je ri\;,:f\ seluruh '-1t- (didahulukan) atas iima' vang

diselisihi oleh orang awam. Ijma' yang

* .;jg U & $tt pelakunyatelahmenin[gd danljmi yangtidaf

\J,3ip ,hfiiS,?@,
didahuiui petbedaan pendapat (didahulukan)
atas selain dari keduanya. Dikatakan (dalam
sebuah pendapat) bahwa ijma' yang didahului

JAM'U AI-JA\P'AMI' i A.a{inn dtn Ornielaun Aua Qdhul | rcZ



Santri salafprarr

,kr, Gii ;-}j,l ,B-i Perbedaan P"'d'P't l"ffiv"r (dalam pendapat lain), keduanya sama-sama

'rV kuat.

i;-lfll .s;f5 ii6 l-*'nT, *4 ^i*okan adanva kesamaan|,-bYl; rcrlqapar aroaa meny raKan ao'arlya kesamazn
(- r arrtara Al-Qur'an dan assunnah yang sama-

A---r
t 2 a< r-
fig @Ut ,#t ;6 iV tT? Ty**"rit. Pendapat ketiga menyatakan

,4, 
didahulukannYa assunnah'

KELT:IMA. TARIaTITE,B.KAJIT IIMA'
Tafibaafilt yang ditakukan terkait dengan ijma' dipengaruhi oleh

faktor-faktor sebagai berikut:
7. Bahwa ijma'lebih diunggulkan datipada nasb,baik berupa zyzt Al-

Qor'* ataupun as-sunnah. Karena dalil berupa lima, aman dad
nasakb, berbeda dengan nash.

2. Ijma' shahabat lebih diunggulkan daripada ijma' selain shahabag
seperti ijma' generasi tabi'in. Ini karena kualitas moral generasi
shahabat lebih baik daripada generasi selainnya. setain itu, karena
ada pendap Lt ymtg menyatakan bahwa hartyaijma, shahab at-lah yzng
memiliki kehujfahan.

3. Ijma' seluruh umat lebih diunggulkan daripada ijma, ulaml y*g
diselisihi oleh kalangan awam dari umat. Ini karena ijma' moder
kedua masih diperdebatkan kehuiiahannya, sebagaimana
diriwayatkan oleh Al-Amudiy.

4. Tjmz' yang genetasi peserranya telah habis, lebih diungulkan
dtipada $mz' yang generasi peserraflya belum habis. Ini karena
adanya perbedaan pendapat tefltangan sisi kehujjahat Tjma, bentuk
kedua.

5. rjma' yang tidak didahului dengan perbedaan pendapat itu lebih
diunggulkan dadpada ijma' yung didahului dengan perbedaan
pendapat. Karcna kehujiahan ijma' dengan model pert:.l:r,a. disepakati
oleh para ulama', sedangkan iima'model kedua masih diperdebatkan
status kehujfahannya.
Pendapat kedu4 menyatakan sebaliknya. yakfli bahrva hjma, yang
didahului perbedaan pendapat itu lebih diungurkan daripada iima;
yang tidak didahului perbedaan pendapat. Ini karena dalam ijma'
yang didahului perbedaan pendapag kemudian teriadi kesepakatan
bulaq pastilah muncul dankalian mendalam oieh pata p.r"rr, ii-r,
terhadap dasar pengamb tlannya.

164 | JAM'U AI-JAItrAMI' ; Agian dn Oedeleun @aa. ehturt



Santri salafprass

Pendapat ketiga, keduanya sama kuat, karena faktor murajjirt da:i
keduanya sama".

# ,$ th.rHr €js
gf .rrgJr c;:- ,y u$3 ,;L<it

,**i u+ ;y e,

Qiyas diunggulkan dengan kuatnya dalil
dari hukurn asbl; dengan keberadaan
qiyas yang berada di jalurnya, yakni
bahura far'a bentpa sesuatu yang sejenis

dengan ashl.

KEENAM : ?iiltfrrANTAR OI%SBERDASARKAN .4SrrZ
Taryfb yang dilakukzn zrttar qiyas berdasatkan asltl, dtpenganli

oleh faktor-faktor sebagai berikut:
1,. Kekuatan dalit dari trttkum asbl.

Qiyas yang dalil hukum asbl-rya kuat itu atas qiyas yang
dalil hukum a"shl-nyr lemah. Misalnya, qiyas pertama, dalil dari
hukum ashl-nya memiliki penunjukan secara manthfiq, sedangkan

qiyas kedua, dari dari hukum asbl-nyt memiliki penunjukan secara

ruaJbiln. Maka qiyas perama lebih diunggulkan datiFada qiyas kedua.

Kuenz dugaan akan semakin kuat dengan kuatnya dalil.
2. Qtyas berada pada jalumya (sanan ol-qbA")

Maksud dzri sanan nl-qilA" dalam hal ini adalah bahwa far'u bentpa
sesuatu yang sejenis dengan asltf . Sebnga qiyas dengan ktiteria
demikian lebih diungulkan daripada qiyas yang tidak memenuhi
kritetia semacam ini. Karena antar sesama ienis tentu lebih miriF.
Contoh:
Qiyas 1: Dalam permasalahan pelukaan yang berkonsekwensi di
bawah gnti rogl pelukaan nfrdlihab (Iuka yang menembus tulzng),
tanggung iawab punbayaran ada pada ahli watis 'oqilrb. Karena
dioivaskan oada santi rusi oelukaafl firfrdlihab.

Qiyas 2: Menurut Harrzfryyzh, pelukaan yang berkonsetrwensi di
bavrah ganti rugi pelukaan nfrdliltalt, ganti ruginya tidak meniadi
tatrgung jarrab alrli waris 'oqilrlr.Ini karena diqiyaskan pzda gbarinit
al-anwdl (garn rugi perusakan h"rt4.

B Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqoh Al-Hushul hal. 533.s Pengertian sanan al-qiyas dalam permasalahan ini berbeda dengan pengertian dalam
pembahasan qiyas sebagaimana paparan terdahulu.

Far'u : Pelukaan di barrah pelukaan nfrdtibalt
Asltl : Pelukaan nfrdlibah
}Jrtkttm, ashl : Ganti rusi dibebaokattatas *hhwans aai,
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Fa/s : Pelukaan di bawah pelukaan nfrdlibab
Asbl : Perusakan zasharta.
lJru&t;m a:bl : Ganti rusi tidak dibebankan atas ahli wais aai

Qiyas 1 diunggulkan atas qiyas 2. Karena dalam qiyas 1, far'u dan
anltl-nya, masih dalam jenis yang sama, yakni jiuAJnlt 'alal badan
(pelukaan atas ansota badan). Sedangkan dalam $yas 2, fartu dan
asbl-nya beada pada jenis yang berbeda, yakni far'u merapakarr
pelukaan 212s anggota badan, sedang aslil mentpakan perusakan atas
harta benda.

'.-Br if iiiu,.)J--t '#,s
."lor,-liil)

eri & ,r-j^J,il $tl,s;1

& *t't_, ,S *s: Ji
$_r#Jl ;se) ,i*
:*t,4U,'*;Ltl,\

Satus qatb'i tentang keberadaan 'illat, ata.u
dugaan kuat tentang keberadaannya. Dan qiyas
yang keberadaan nafiEkul 'ilbt-nya lebih kuat
(ebrh diungulkan); Syas yang mempunyai dua
arli (diunggulkao) atas qfyas yang mempunyai
saat ailL Dikatakao (dalam sebuah pendapat)
bahwa hal tetsebut tidak menjadi faktor peneatu
keunggulan; Qiyas drytlab (diurrgulkan) aas
qiyas b*kui1ab. Imam As-Sam'ani membaliknya,
karena hukum berbanding hukum lebih
menyerupai.

t;{3

J.-.;,,6u)i #1 G6s ",.f*flle.ffir,nllJif?o;rfJ#",iH
tgti;ll ,ag*Al. ,:o-3-L P1ka11k " (ehm .sebuah p."{rprg,

,J-'i; ius, ett a i.Htroa* 
ofio" n"ffn,olilf;,,'3;X

yaug bercakuprn umum.

Tddih yang dilzkukao aflar qiyas berdasarkan ,itlat, dryenganitr
oleh faktor-faktor sebagai bedkut
1. a1y* yaog kebetadaan lllat-ayz dapat dipastikan (qoth,E)

didahulukan atas qiyas yang kebetadaan 'ilkt-nya, masih betaraf
dbannfi (dugaan, asumsi).

2. Qiyas yang keberadaan 'illat-nya berada dalam taraf dugaan kuaq
didahulukao atas qiyas yang kebetadaat 'illat-nya dalam tanf dagaan
lenrah.

3- Qiyas yang keberadzan nashlikul 'ittat-nya lebih kuaq didahulukan
atas qiyas yang kebetadaan nashlik*l 'illa*nyalebih lemah.

4. Qiyas yang memiliki dua aslsl didahukan atas qiyas yang memiliki
satu a:bl. Pendapat lain menyatakan bahwa faktor ini tidak
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berpengaruh dalam tafih. Perbedaan pendapat dalam masalah ini
sama seperti perbedaan pendapat dalam menyikapi banyaknya dalil
sebagai taktor tajifi..

Qryr. yang'illat-nya berupa d<nblolt didahulukan atas qiyas yang

'illat-nya buknfoab, katena bersifat Iebih menetapkan. Namun, As-
Sam'iniy membaliknya, karena" antzr hukum lebih memiliki
kemiripan. Anat 'ilkt dTatilyah sepeti faktor utha'mi' (makanan)

dan "iski.f' (memabt kkan), sedangkan antar 'illat bukmfrlab seperti

keharaman dan kenajisan.

Qryr. yang 'illat-nya memiliki sedikit sifat didahulukao atas qiyas

yang 'illahnya memiliki banyak sifat, katena lebih 
^maurL. 

Pendapat

lain menyatakan sebaliknya,karena lebih banyak memilki kemiripan.

Qiyas yang 'illat-nya betkonsekwensi kehati-hatian dalam hukum
fardlu. Katena 

^fitara 
kehati-hatian dan hukum fardlu tetdapat sisi

keselarasan.

Qryrr yang 'illat-nya mencakup semua bagian dari asbl, lebih
dikedepankan dati qiyas yang 'illat-rtya mencakup ashl dalam brgr*
ataakeadzan tertentu, karena'illat yang mencakup semua bagqan asbl

akan lebih baayak fatdalnya daripada tlkt yaog tidak mencakup

keseluruhan bagian ashl. Contohz
Dalam pembahasan rtba, burr (gandum) distatuskan sebagai ribawi
katena adtnya 'illat "tbil'rttl' (makanan) menurut Syafilyyah.
Sedangkan meriurut Hanafryyoh,'illat-nya adalah "qil'(makznrztr
pokok). IJnsut "rnakanad' akan selalu ditemukan dalam semua

b^gr* 
^ta.u 

keadaan dari gandum, banyak ataupun sedikit.

Sedangkan unsur "makar'rrrr pokok" hanya akan ditemukan dalam

gandum jika dalam keadaan banyak saja. Jika gandum sedikig maka

rmsur "makanafl pokok" tidak ada, karena gandum yang sedikit tidak
dapat menguatkan tubuh, padahd "makanan pokok" adalah
makanan yang dapat menguatkan tubuh.

7.

8.

@ ux ,y #iu #1"#frffiffiffi,2trf;*;';;;"
41tV * l.,i nt +tSr, u.*"J",'i'"" l.og**u*ov"k "'a 

(airlrgg"ruirl

L;ttlt3 k,*Y.,,fr #;"ffi'f^frX:5Tfri":::ffi),\*?,!,l
t - . o'+"o4 yang bersesuaian dengan 'illat lain, jik,

AW5? il.sj;talq iipErbolehkan ,danyr" d..r, ,iltat 'geU1,

diungulkan).

9. Qiyas yang peng-'illat-an asltl-nya disepakati, lebih dikedepankan
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dzipada qiyas yang peng-'illat-an ashl-nya belum disepakati. Karcna
qlyas yang peng-'illat'an asbl-nya belum disepakati, dianggap lemah
karena kehuj jahannya masih diperdebatkan.

10. Qiyas y^rtg 'illat-nya bersesuaian dengan banya"k asbt lebih
dikedepankan dadpada qiyas yang 'illat-nyzyang bersesuaian dengan
satu ashl.

Contoh: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu, apakah
disunnahkan tatslits (pengulangan tiga kali)? Dalam har ini teidapat
dua peng-qiyzs-an.

Qiyas 1: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu diqiyaskan pada
tayammum dan mengusap kbuf (sepatu), maka tidak ada tuntunan
tatslih (pengulangan tiga kaii).
Qiyas 2: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu diqiyaskan pada
zrrggota wudlu lainny4 maka disunnaltkan tatslits.

Qiyus 1 diunggulkan atas qiyas 2 karena dalam qiyas 1 terdapzt
petsesuaian dengan dua ashl, sedangkan dalam qiyas 2 terdapat
persesuaian lnanya dengan safri ashl.3s

1 1. Qiyas yang'illat-nya bersesuaian dengan'illat latn,jika diperbolehkan
adanya d,aa 'illat,lebih diunggulkan dadpada yang tidakbersesuaian
dengan 'illatlain.
Deskripsi dari faktot taji! ini adabh bahwa dalam sebuah
permasalahan terdapat dua aslil dengan hukum berbeda. salah satu
asbl meml7lLa d:ua 'illat, sedangkan arbt yang lain memiliki szt:tr .i/lat.

Dan, far'u berkutat dengan kemungkinan untuk disamakan dengan
kedua ashl tercebat karena adanya ketiga 'iltat dt dabmnya. vrau
apakah keberadaan dua 'illat yang adz pada ashl pertama bisa
menjadi faktor tary'ih? Dalam hal hi, terdapat dua pendapat36.
Pendapat pettarna, sebagaimana direkomendasikan dalam Gttfrltatut
Vusbfrl, hal tersebut menjadi faktor tarjt! sellngga p.og-qiyrr-r'
pada asbl pertama lebih diunggulkan, karena di dalamnya tiidrput

" Hanya saja, dalam faktor toriifiini mensyaratkan ketiadaan pembatalan atas oshl-oshl yang
mendukungnya. Jika terdapat pembatalan, maka faktor tarjifi ini,tidak berlaku. Dalam
permasalahan ini, dua ashldalam qiyas 1 dibatalkan dengan adanya faktor pembeda. yakni
bahwa tayammum adalah aktivitas yang mengandung unsur tosywih (menjelekkan,
mengotori), karena tayammum adalah mengusapkan debu, berbeda halnya dengan
mengusap kepala dalam wudtu yang dilakukan dengan air, sehingga ada unsur
pembersihan. sedangkan dalam pengusapan khuff, titik beda terletak pada unsur ,,harta,,,

karena yang diusap adalah khuff atau sepatu, berbeda halnya dengan pengusapan kepala
dalam wudlu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah AI-Hushul, hal. 535.

" tbid

168 | JAM'U AI-JAIrAMI,; Taginn&ntpendelsrn LOuaefuhal



JaX\i t\iiyr, '&,v:*vl

"r.iu,.;3gj\i,.J,gjit..,Y..

atfill\i #6*uituiJ]jv
Ei ,LlhYl6 

"Lt k:t
u: W v'r'a;ru$ ilr;l"1t

tAJrr

Santri salafprrrr

dua'illat.
Pendapat kedu4 bahwa keberadaan dua 'illat dalam sebuah arbl
bukatah merupakan faktor tarjih. Sebagatmana perbedaan pendapat
tenarig tajih bedasarkan bznyaknya datil pendukung. Teks Jam'ul
Jawi.ni'tidak mengajukan rekomendasi tetkait dua pendaput di ztz;s.

Dan qiyas yang'illat-nya tetap melalui ijma',
laJol rasb, yang keduanya qatb'U kemudian
ljma', lalu nasb yaui$ keduanya dltantEr,

kemudian imd', lal.u sabru, lalu nmisabab, laltt

ryabah,lalw dawarin.

Dikaakan (dalam sebuah pendapag
mengenai tata urutafl di atas), nash (tedebih
dahulu), lalu lima' Dikatakan (dalam
pendapat lain), dauerbn (tedebih datruiu),
lalu ru*nisabab, sedang maralik sebelum
msflasabab dan sesudahny4 tata urutafflya
seperti yang telah lewat

12. Qiyas yaflg peoetapznf,yz 'illat berdts*rkaa beberapa hal bedkut
secara" berurutan, sesuai dengan beberapa versi pendapat serta alasan

yang melandasinya. Bedkut tabelnya :

Yersi oendaoat Dettama Vetsi pendarrat dtetnatif
1. Iima yang qatb'fr
2. Nash yzflgqath'iJ
3. Iimayaagdbannfr
4. Nash yang dltannfi
Ketetangan:

-

Iima' didahulukan atas naslt

kzrena iima' tidak dapat di-
nasakb. Berbeda hilnya dengan
nasb yang dapat dr-nasakh.

1. Nash ylngqafi'|
2. Ijmayangqath fi
3. Nash y*ng dba*nfi
4. Iimzyangdba*n!
Ketetanpran:

-

Narb didahulukan ztas lima'
karcna. nash adalah asal dari
iima', dan sisi kehuifahm Tirnt'
ditetapkan melahi nas lt.

5. Imi'
6. Sabru
7. Mnnfuabelt
8. Slabah
9. Dawarin
Ketetansan:+
. imfr' didahulukm karcna,

menuniukkan ke-'illatan

5. Irui'
6. Sabru
7. Dauarin
8. Mmisabah
9. Slabalt
Ketetatrgan:+
Dava&n didahulukm dari
rum&sabab karcna davarin

I

I

:
N
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secara lofdh|, dan pedngkat
sebawahnya menunjukkan
ke-'illat-an sec*ru'aq$l
Sabru didahulukan karena
menunjukkan atzs
peniadaan mu'6idl (faktor
penentang) dengan
membatalkan hal yang layak
sebagai 'illnt, tidak
sebagaiman a rz un is ab ab.

Slabah diakhkkan dati
ruunfrsabab karena
keberadaan slabalt ditolak
oleh mayotitas ulama'.

Slabalt didahulukan atas

dawarfrn katena syabah
memiliki kedekatan dengan
munfrsabab.

menunjukkan 
^tas mutbtbarid

dzn mun'akis dalam 'illat, beda
halnya dengan mu* frsabah.

, lt.islf & ;;jt ,]"Vi Qryas makna (diunggulkan) atas qiyas dalilab;

.I, o! r;e,.r?At" ;', :X rffi-mt!;ffX1",$ffi1
a:;sr3,'sujir "sr, Nix*,;i;'iffiHffr-rT Tiffi#,
U-- u "O:Av (X*Lr

b. rlr u-_iaf" &r;J\

''=(;iv

lalu sifat gar'! w*/ilfr,lalu sifat gar'U; ifat
yng wujfrdil (dari ketig sifat tersebut) ialu
yang 'adanfi; yang simpel (b*fi$ dari sifat-
sifat tersebu! lalu ytrtg komplels

Qnurakkab);

1,3.

14.

Qiyas makna (diunggulkan) atas qiyas dali.lab. Karena qiyas makna
mengandung makoa yang nunidb (selatas), sedangkan qiyas dakkb
menunjukkan ataskelaziman (keniscayaan) dari makna muni.ib, ztau
atsar (dzmpak, akibat), atau hukumnya, sebagaimarn papmafl dalam
pembahasan tetdahulu.

Qiyas yang bukan nurakkab (diunggulkan) atas qiyas nurikkab, irka
belpijak pada pendap 

^t 
yangmenedma $yas marakkab. Kztena qyas

murakkab diaflggap lemah sebab kebetadaanaya masih
dipetdebatkan. Namun, AI-Usta& Abu Ishaq al-Isfiriyini
membaliknya. Menurutnya, qiyas murakkab lebih dikedepankan
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dadpada qiyas yang bukan murakkab. Katena qiyas murakkab
dianggap kuat sebab adanya kesepakatan dua belah pihak atas
hukum asbl dtdalamnya.

15. Qty . yaflg peng-'illat-anaya dengan beberapa sifat dengan ketentuan
pdoritas berikut:
o Di arLtata sifat baqiqiy, 'uS1 dan Urff'tJ, maka yang dikedepankan

adalah haqiqfi, lal.u 'arfi1, lala gar'E. Karena sifat baqiqiy dLdak

bergantung pada sesuatu, beda hdnya dengan sifat 'urfi1. Dan
sifat'ufi1itu disepakati, berbeda dengan stfat yar'!.

r Di 
^rltara 

masing-masing dad ketiga sifat di atas, dikedepankan
sifat yang wujfrdfr daipada sifat yang 'adanfu. Katena sifat 'adamfit
dianggap lemah sebab statusriya diperdebatkan pata ulama'.
Contoh: zntata sifzt baqiqfu wujfrdiy dan haqiq! 'adamfi, makz yang
didahulukan adalah sifat ltaqiqfu wu1frdfu. Atau antara

r Di zfltarz- masing-masing dari wujfrdly dar. 'adanl4 dikedepankan
sifat yang basitb (yang simpel) daripada sifat yang ruurakkab (yang
kompleks). Karena sifat murakkab dianggap lemah sebab
statusflya diperdebatkan para ulama'. Contoh: 

^fltzln 
sifat baqiqfr

wujfrdfi yzng basitb dm baqiq! *n1frdrJ yang muakkab, maka yang
didahulukan adalah slfat baqiqfi w$frd! yng basitl:.

Secata di atas dapat dilihat oada tabel bedkut:

1. Sifat lroqrq|
L. W,ifrdt

l. Barittt
2. Msrakka.b

2. Adan! 1. Basitb

2. Murakkab

2. Stfat 'ufi1

1.vgildfi 1. Baitb
2. Murakkab

2.Adanfr 1,. Barith
2. Murakkab

3. Sifat ydr'xJ
1.IY,,ifrdil

7. Basitlt

2. Murakkab

2.Adarufi
1,. Basitb

2. Marakkab

Dan secara telpednci, t2t2. uflrtafl tajifi dr atas adalah sebagai berikut:
7. Srfat ltaqiqly wujfrdfu basitb,

2. Srfat ltaqiqfu *nJfrd, nurakkab,
3. Stfat ltaqiqfi 'adarufi basitb,
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4. Sifat haqiqfr od"*! murakkab,
5. Sifat'urfu wujfidiy basith,

6. Srfat'urf1 wujfrdly murakkab,
7. Srfat 'urfE bdanfi basith,

8. Sifat'ufi1 'adan! ruurakkab,
9. Srfat yar'i wa1frdfu basttb,

10. Sifat gar'i w/frd! murakkab,
11. Sifat gar'i'adamlt basitb,

72. Sifat slar'i 'adamlt marakkab,

,tj\;\it ,F {{,qjy, '!?: 
ba,::o'h. ('itkt pembangkit hukum)

' ' J (diunggulkan) atas lllat anirab (\lkt berupa
'"i't,-' T,gr.'t FY ::Ttr#!' *';f#f*%Xr "::'iil:;KfS;i:jt JL Lfu i>fif *rrnirrtaa saja); 

' keioaian 'ittat yans

tie6t3 tiktt iJ,M T::::#y,;?," r*ffi),ffi" JK"';;,
aj f.v riir\r ,i,ii ;!:#:,r:fr:{{trw*::y#}.1ffi;

qyfi v,, F it i::trx,ff , "T#T?;{; ^g::":ffi::r
16. Qiyas dengan illat bi'itsab ('illat pembangkit hukum) (diunggulkan)

atas aruirab ('illatberupa penanda). Maksud dti 'illat bi'itsah adalah

'illat yang memiliki mmisabab yang jelzs, sedangkan amdrah adalah
'illat yang ak tampak sisi mstisabab-nya,. Jad|ilkt b6'itsab dalam
pembahasan kati ifli bukanlah yang betbanding dengan mu'arif rtzu
nuatstsir sebagalrrLarta dalam pembahasan definisi'il/af'.

17. Qiyas dengan 'illat ymtg nutbtbaridab sekaligus man'akisah
diunggulkan atas qiyas dengan 'illat yarlg nutbtbaridab saia. Karena
'illat yang nutbtbaridab saja diangap lemah sebab *dznya petbedaan
pendapat tenaflgnya. Kemudian 'illat yalrrg nutlttbaidab sa;ia

diunggulkan atas 'illat yang mun'akisalt szia. Karena 'illat yang
nudakisab saja dianggap sangat lemah sebab terdapat perbedaan
pendapat yang sangat taiam tenangnya.

18. Qiyas dengan 'illat nuta'addfiah didahulukan atas qiyas dengan 'illat
qnshirah melnrut pendapat ashab sebagiman^ papaflr, Gbiyatul
Vusbfit tr. Kzrena 'illat n*ta'addiyab lebih berfaidah dalam merg-

37 
Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh lam'i al-lawomi', vol ll hal. 377

38 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqoh Al-Hushul hal. 538.
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qiyas-kan.
Pendapat kedua, 'illat qfubirah lebih diunggulkan, karena kekeliruan
di dalamnya iebih minim.
Pendapat ketiga, keduanya sama, karena dianggap seimbang
dengan masing-masing sisi kelebihannya.

i9. Qiyas dengan 'illat mata'addltah yzng lebih banyai< lfar'u-nya
betbanding dengan qiyas dengan 'illat muta'addfuah yang lebih sedikit

far'u-nya, dalam menentukan tarJih di antata keduanya terdapat dua
pendapat sebagaimana dalam perbandingafi afltara 'i//at mata'addiab
dan 'illat qdshirah. Hanya sa)a dalam permasalahan ini tidak terdapat
pendapat y^ng mefiyamakan keduanya.

,t' "glng ,;i.lr t'
,g-?\

t--\i,- t i\r-
6A.l- -I I q ax:t .a)1.
\JEJ.J

I
<iljh *31 rii' -(- 9

Dan hadid sam'jat (batasan-batasan dogmatik
dait syara) yang lebrh dikenal (diunggulkan)
atas hudfid um'fuat yang lebih samar (<urang
dikenal); Dan ladid rum'fiat yangberupa dTatit
(diunggulkan) atas budid vru'jtat yang berupa
'aradlit.

Hadid vm'fiat yang shai/1 (diunggulkan atas

rtudild ram'jat yang terdapat ungkapan ma)az

^tau 
mrlUlara,€ di dalamnya). Hudid sam'i1at

yang bercakupan lebih umurn (diunggulkan
atas hudild sam'$at yang bercakupan lebih
khusus). Hudild sam'i1at y^ng bersesuaian
dengan pei-wayatan sant'it dan bahasa
(diunggulkan atas selainnya). fludid sam'flat
diunggulkan dengan sebab derajat periwayatan
untuk mendapatkannya.

D an faktor-faktor taqar tak terb atasi b anyaky a.

Muaranya adalah ghalabatudh dltann (<uatnya
dugaan), dan telah lewat sebagian besar
pembahasannya, kami tidak akan
menyebutlannya.

ii,r.t-e\n)
2r- o t.
Ot2,>.lJ (

t , 2.- ..i
IP,' '
.-/- ctftr

,uq .'..l2-Jl

t y- t -s\1.U\28*J!_,

'^{\L t6)w:

,k'*w

Tagib yang dilakukan antar ltudild (batasan-batasan) dipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut:
1. Itudfrd sam'ltat ftatasan-batasan dop5rnatik dari syarz) yang rebih

dikenal, diunggulkan atas hudfrd sam'yatyanglebih samar atau kurang
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dikenal. Ini karena hudild saru'Eat yang lebih dikenal dapat lebih
menghantatkzn pada tujuan danpada budild mm'fiat yang kurang
dikenal.

2. Hudfrd saru'i3tat yang berupa dqat! diunggulkan aas ltudfrd san't1at

yang berupa 'aradl!1t. Karena hudild sarz'ltat yang berupa dlatii
menunjukkan kesejatian dari sebuah hakikaq tidak sebagunma
hudfid san'fiatyang berupz 'arad$l Yang dimaksud dari budfid un'frat
berupa d4atfi adaLah definisi yang keseluruhan bagiannyabentpa dzat
atau mated. Sedangkan yang dimaksud dari budild san'i1at berupa

'aradhj adalah definisi yang keseluruhufl zta;tr sebagiannya berupa

'aradl atzw sifat3e.

3. Hudfrd sam'i1at yzng sltaih (logr., tidak ada unsru rnaiaz ata.u

musytatak) diunggulkan atas budfrd sam'fiat yang tidak sbarfh, yaknt
yang terdapat ungkapan m^1az ataa wuytarak di dalamnya'. Katena
batasan yarrg diungkap dengan tidak shadh, berpeluang

disalahartikan.
4. Hudild un'igat yang bercakupan lebih umum diunggulkan atas hudfrd

san'ftat yang bercakupan lebih khusus. Karena pendefinisian dengan

sesuatu yang lebih umum akan bisa memberikan lebih banyak

faidah. Pendapat lain menyatakan bahwa yang lebih khusus hatus

didahulukan, sebagai langkah mengambil sesuatu hanya yang telah

dipastikan saja.

5. Hndfrd sarn'iltat yang betsesuaian dengan petiwayatan sam'! dart

b*hasz diunggulkan atas selainnya. Katena dengan tidak adanya

kesesuaian, berarti telah ada pergeseran makna. Padahal, hukum
keasalan adalah ketiadaan pergeserafl.

6. Hudfrd saru'ijtat dengan sebab derafat periwayatan untuk
mendapatkannya, karsna dugaan keabsahan lebih besar.

Selanjutnya, faktor-faktor tafih tidak hanya tetbatasi pada poin-
poin keterangan di 

^t^s. 
Masih banyak faktor tary'ifi yang belum

diungkapkafl, yaf,g semuaflya bermuata pada terbentuknya gltakbalt adlt'

dltann (dugaan kuat). Sebagian dari faktor-faktor tersebut telah ditutukan
dalam pembahasan di bab-bab tetdahulu, seperti:

' Sebagian bentuk naJhfrm nukbilafah didahulukafl atas bentuk naJbfrru

uukhdlafah lainnya.
. Sebagian dari ungkapan yang berpotensi disalahartikan atas sebagian

3ssyekh Al-Banani, Hosyioh'ala Syarh Jam'i o!-Jawomi', vol Il hal. 379
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yanglun, seperti meadahulukan majaz atas ruugttarak.. Mendahulukan makna rJar'y atas makna 'urfi1, mendahulukan makna
'urfi1ztas makna lughawi, dalam khithab S16ri'.

, Mendahulukan sebagian bentuk mawlikill 'ilkt berupa nasb atas
bentuk serupa yang lain.

' Meodahulukan sebagiaa bentuk munisib atas bentuk munisib lain.r Dan lain sebagainya.

r.#l
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KITAB KETUJUH; IJTIHAD
,-t-i*Yt,iLUJI;U(f

-f L:

gsr *t Lt;,tt 3E;*)r :l**r"Yr* ffi;'"x1-flTffi"fl#
ia;lg # 3p l,*;a atas sebuah hukum' Mufahid itu adalah

,i ni;,i aqi'+, '^r1:\ ;'::{t#:9*',[?, H&;.S::f#
a 49t'^;;, e t 5(u H,:#'il'.f#,?ffi.[H#i:TJni
M:, i t;;jr g 3r*i u;tr $fl*1n-'61;"'*tr?::.Tr1ff*fr
$ ,fJr # .iilit akaladalahiimu itu sendiri. Dikatakao (dalam

,i.,-,n 'r:,:j:]," 
I^i") bahwa akal adalah ilmu

.rr4r r Fi br; *;1i'a Sly*rly?.,ff Tu""ffi#y,ffir:
#1J! .-lrrll #r {f \f.J\Ij fp"?i"p* t"s, menyatakln,-t ..,x'qty,.

l,-.,5J1 .1 . .;JftJtl . z.i, i^tiv) - yang mengetahui dalil rasio (yakni
..J J Jii'{;;'^A'fr}:,ffi##ffi##ffi ;i#
:y pff'lf k*S '*Lis.S 1ulat ,1'tirt, batosbat, dan 

-obyek kaian

w ir bY: i.*, e6 lffi,'*tro#*#z{&#,;:;
* i.u} 6'"tur Ju; i;ir trI'#i,*rf..ffi&3Tfr1sjffi
,'A'age ;;ltt sp ry yangilrnu-ilmumimenjajibakatkemampuan

6r *rE # uY6 lmr;ffi"iff|Tffi"ffi,Hfr
o-ar, .. . t?r .', o.n t;-Ii,y., sedemikian rupa hingga menghasilkan d2y2
De (#r) t t>s* t - - - plkrr yang d""gr"oy;- ai. Ui-r" memahami

AtlJl iLY V'fr tuiuan yang dikehendaki Svari'.

PENGERTIAN IJTIHAD
Secara harfiah, kata'ljtihad" berasal dad akat kata betikut :

lita.! - 34j*- 34+\

yang bermakna "betsungguh-sungguh", yakni pengemhan kemampuan
untuk melakukan sesuatu yang terdapat kesulitan.
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Sedangkan dalam istilah ushul fiqh, "ijtihad" didefinisikan sebagai
berikut:

#U J#;4'{}r*a;:rlA;t
Petgerahm kemamplm dai searangfaqib aertxk

mengltasilkan dr,gaax atas seb*ab b*ksm

Ketemngan dan penielasan:
1. "Pengerahan kemampuan", maksudnya dengan pengerahan

kemampuan secara maksimal oleh mujtahid dalam merakukan olah
pikir dan analisis atas dalil-dthl yang ada. pengerahan kemampuan
secara maksimal maksudnya sekira seoraflg muitahid telah rnerasa
mengerahkan segala kemampuannya, d"n tak rrrampu lagi
menambah lebih dari itu.

2. "Seorangfaqib",y*rtgdikehendaki dalam definisi ini adalah mujtahid.
Karena hanya muitahid-lah yang mampu melakukan aktivitas iitihad.
Sedangkan orang yang memiliki kualifikasi pengetahuan tentang fiqh
yang belum mencapai level mujtahid, tidak termasuk daram kategoti
"faqih" dalam definisi ini, meskipgn dapat disebut sebagai ,,faqJh,,

dengan penyebutan secatl mtjaz.

KLLTERIA MUTTAHID
"Faqih" sebagaimana dalam definisi iitihad di atas, 

^tau"mujtahid" adalah orang-orang yang memenuhi ktiteria sebagai bedkut:

#il j, 5; a,^KaV "-,#t #q "lrwr Lrr;flil i.r3 ,ii6t 
,eW 

F:
Yt vV & r-Kl,q k*S'^L5;.5 Si,s *,fs iA J*)r

'Faqib" adahlt orarg baligp yng berafut yag pikirarrya saagat cerdat lang
me*getalt*i dalil rasio dax adarya pembebaxan datit rasio terseb*t, yng ,TrailiE
tingkat penabaman menergab tertang lugbat, babara Arafi *sbttl, belabab, datt
oforck kaitan b*lanm-bukrm, -ltakti Al-prr'an dan as-wnxab.

Dari ungkapan di atas, didapatkan beberapa kritetia muitahid,
sebagai berikut
1. Brlrgh.

Ktiteria ini ditetapkan karena selain ot,ng baligh (yakni masih anzk-
anak), akalnya diangap belum sempuma yang sehinga perrdapatflya
tidak bisa dipertimbangkan.

2. Berakal
Kriteda ini ditetapkan kzrena. orang yang tidak bemkal tidak
memiliki "tarilJil'atau seflsotpembeda / pentlayang dengan to*li<
tersebut seseorang bisa mendaFatkan petunjuk ten-tang 

^pa. 
yafig
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dikatakannya hinga ucapaffrya layak dipetimbangkafl. Kemudian
terrtang maksud dari"akal', ada dLga pendapat tentaflg hal ini :

Pendapat pefiarna, akal adalah "malakall' yakni karakter yang
melekat dalam diri, yang dengannya dapat dt-idrik (dihasilkan
temuao, diidentifikasi) segala sesuatu yaflg meniadi obyek
pergetahuan, yakni sesuatu yanglayzkuntuk diketahui.
Pendapat kedu4 akal zdalah ilmu itu sendid, yakn idrik (temuan,
hasil identifikasi) baik dkrfrry ataa nadhar!,. Pendapat ini diriwayatkan
dad Imam Al-Asy'ari; Al-Ustadz Abu Ishaq medwayatkannya dati
ulama' ablul baqq.

Pendapat ketigz, zkaL adahh idrfrk dlarfrri1. Yakni kemampuan
untuk menghasil sebuah temuan yang menjadi keniscayaan, dan ini
dimiliki semua orang benkal. Ini karena, seseorang yaag tidak
memiliki idr6.k nadltarfi Semartpuan menemukan dengan c*a rular),
tetap dapat disebut "orartg berakal". Betdasarkan pendapat ketiga
ini, pemilik ilnx nadbarfi dapat disebut "ora-ng berakal" karcna
zdznya ilruu dkrilry yang selalu melekat pada dfui setiap manusia,
sepeti peflgetahuan diri atas wujud dfuinya sendiri. Pendapat ketiga
ini dinyatakan oleh Al-Qadli Abu Bakat
Faqibun nafsi (yangpikimnnya sarigat cetdas)
Yakni yang saflgat tzjart pemahamannya atas maksud-maksud dati
ungkapan. Kritetia ini ditetapkan kateoa orang yang tidak memiliki
sifat ini, tidak mampu melakukan istinbith (penggalian hukum), yang
mana hal ini merupakan tujuan pokok dati ijtihad. Terkait deagan ini
Imam Al-Ghazali mengatakan, '1'1ka dalam permasalahan yang
belum pernah didengarnya, seorarlg faqih tidak belpendapat
sebapimanz halnya dia beqpendapat dalam permasalahan yang
sudah pernah didengarnya, maka dia bukan termasuk faqih"l.
Artiflya, seorang faqih hatuslah memiliki ide yang orisinal.
Tetkait dengan kdteria ini, apakah seseorang yang bersifat "faqiltun
nafsf' statusrrya tersebut dicabut gai^-g ra pengingkarannya tethadap
qiyas? Dalam hal ini ada bebetapa pendapac
Pendapat pertatna, sebagaimana pendapat aslsablt, bahwa
keingkatan tethadap qiyas tidak mempengaruhi statusnya sebagai

faqiltun nafsi.

Pendapat kedua, sebagamana dinyatakan oleh Al-Qadli Abu Bakat
dan Imam Al-Haramain, bahwa keingkaran tethadap qiyas dapat

l 
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol ll hal. 480
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